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Kemiskinan Persoerat Chabaran 
dan Pergerakan Kita. 


PADA 2 MAART jl. Ir. Soekarno telah mengirimkan 
soerat kepada redactie Tjaja Timoer sebagai rectificatie 
atas berita hoetangnja jang disiarkan sebeloem demikian ja 
kita salinkan dinomor jl. Isi soerat itoe adalah memberi pe- 
nerangan bahwa hoetang itoe boekanlah disebabkan oleh Fij- 
kiran Ra'jat tetapi adalah karena pergerakan semata2, dan 
kedoea oentoek mendjelaskan bahwa beloemlah pernah soal 
itoe dibitjarakannja dengan kedoea sahabatnja Mr. Sartono 
dan Mr. Soejoedi soepaja ra'jat djangan salah sangka ter- 
hadap diri kedoea pemimpin itoe. Diantara lain2.Ir. Soekar- 
no dalam soeratnja itoe ada menoelis: 





„Baik dizaman P.N.I, maoepoen dizaman Partindo, saja 
ada memboeat hoetang bocat pergerakan, Orang boleh ber- 
tanja: „kenapa memboeat hoetang? Kalau kas party ko- 
song, djanganlah mengadakan uitgaven!”, tetapi saja men- 
djawab: „jah, .. ,... hoetang itoepoen saja teeken sen- 
diri, sedang oeroesan boeat pergerakan saja sering rogoh 
kantong sendiri poela”. Mahamoerahlah Allah Ta'ala jang 
telah memboeka hati saja berboeat jang demikian itoe. 
KepadaNjalah saja mengoetjapkan sjoekoer", 


Walaupoen pada moelanja orang berfikiran soepaja-so- 
al hoetang pergerakan dari Ir Soekarno ini.djangan disiar- 
kan ketengah oemoem, sebagai kata Ir. Soekarno sendiri Sse- 
benarnja saja tidak soeka perkara ini mendjadi publiake 
zaak", karena didalamnja terkandoeng maloe ra'jat kita se- 
loeroehnja dan kelemahan pergerakan kita: Siapakah orang 
jang tidak tersinggoeng rasa hatinja, kalau pemimpin besar- 
nja seperti Ir. Soekarno terpaksa diseret kemoeka pengadi- 
lan oentoek menjelesaikan soal hoetang pioetang jang ter- 
bit oleh kemiskinan pergerakan ra'jat? Tetapi karena Soe- 
dah tersiar seperti sekarang, sehingga hoetang f 400:— itoe 
telah mendjadi pengetahoean ra'jat kita seloeroehnja, hal 
itoe tidak lagi dapat disesalkan, dan ja apa boleh boeat, ma- 
loe nasional itoe soedah terboeka. 

Terhadap hoetang Ir. Soekarno itoe sekarang soedah 
mendjadi hoetang ra'jat kita seloeroehnja. Tjaja Timoer soe- 
dah memboekakan lembarannja oentoek „fonds pembantoe 
Soekarno”, dan langkahnja itoe diikoet poela oleh beberapa 
ssk, jang lain. Kita dari Medan melaloei djalan jang lebih 
insaf, jaitoe dengan tjara diam2 oentoek ikost memikoel hoe- 
tang itoe. Sesoedah mendapat keterangan sendiri dari Ir. 
Soekarno bahwa hoetang itoe hanja f 400.— dan boleh poe- 
Ja dibajar menjitjil saban boelan, maka di Medan dengan ti- 
dak gembar gembor didalam pers telah dibangoenkan soea- 







e komit maksoed jang baik itoe, Orang Medan 
insaf bahi jang sebegitoe dan boleh diansoer boe- 
lanan poela ti h perloe dibesar2kan. 

Baroe ini pembantoe kita sdr. A. Moechlis ada poela me- 


ngandjoerkan soepaja kiranja madjallah kita memboeka 
lembaran oentoek ,,Tjelengan Nasional”, dan sdr. itoe sendiri 
telah mengamanatkan wangnja f 1.— oentoek demikian. 
Sampai sekarang kami masih berpendapatan bahwa hoetang 


jang sebegitoe beloemlah perloe meminta aksi jang begitoe ` 


hebat dari pehak kita, sebab kami masih pertjaja akan ke- 
tji ra'jat kita kepada pemimpin besarnja itoe, dan de- 
kan beterbanganlah wissel dari segala 
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| 
tempat kepada adres Soekarno di Benkoelen. Tetap) 
nanti desakan dari para pembatja, maka lembaran 
ngan Nasional” itoe boleh kami boekakan djoega, d 
bergantoeng kepada banjaknja soerat persetoedjoea 
kami terima. 

Selain dari itoe, dalam soal hoetang Soekarno it 
mendapat soeatoe pengadjaran jang penting bagaimai 
batnja kesoekaran jang dihadapi oleh persoerat cha 
Gan pergerakan kita. Persoerat chabaran adalah sebagi 
rompet jang mempropagandakan tjita2 ra'jat, dan pe 
kan adalah sebagai motor perdjocangan jang meminda 
bangsa dari kedjahilan kepada keinsafan, dari kehinaar 
pada kemoeliaan. Dalam akibat jang dihadapi dan nasi 
ditanggoengkan, kedoeanja selamanja bersamaan. Djika 
soerat chabaran dan pemimpin2nja selaloe menghadap 
djau persdelict, persbreidel, lyst hitam dan lainnja, mak: 
gerakan dengan pemimpinnja menghadapi randjau jan 
perti'itoe poela, seperti spreekdelict, passenstelsel, ile 
ring dll. Begitoe terdjadi dalam akibat jang mesti diha 
kedoeanja,-begitoelah poela terdjadi dalam nasib jang 
tanggoengkan mereka. 

Hampir oemoem kita lihat persoerat chabaran $ 
kita tidak mempoenjai modal jang tebal dalam pemb: 
nannja, melainkan hanjalah dihidoepkan diatas kekerá 
hati dan mengharap kesetiaan dari pembatjanja. Hanja 
ang.itoclah jang-diharapnja oentoek menoetoep ongkos 
nerbitannja-jang boekan sadja bilang poeloehan saban 
bit,-bahkan-sampai bilang ratoesan, dan saban boelan bilé 
ribocan. Begitoe djoega nasibnja pergerakan kita, jang 
nja menghidsepi dirinja dengan wang entree dan contribu 


banjakan party kita hanja mempoenjai contributie f 0,25 
atau f 0.10 saban boelan, dan kebanjakan anggotanja hanj 
terdiri dari kaoem jang tidak mampoe, tentoe orang “bole, 
menimbang: sendiri bagaimana hebatnja kesoekaran jang ii, 
hadapi oleh tiap2 pergerakan kita. 

Kemiskinan persoerat chabaran dan pergerakan 
ini soenggoeh sangat menjedihkan, djika orang menga 
perbandingan keloear negeri, Misalnja sadja di India, hamy 
segenap kaoem hartawannja berdiri dibelakang pergerak. 
ra'jatnja, bahkan pemimpin2nja sendiri terdiri dari oran 
jang mampoe, seperti Nehru dan Jinnah. Sebab itoe, tia, 
pemimpin dapat menoempahkan perhatiannja dengan sebd 
lat2nja, dan tiap2 aksi tidak ada jang gontai djalannja. 
tapi di Indonesia, kaoem hartawan sebagai tidak memperda 
likan akan pergerakan ra'jat dan persoerat chabaran ban 
sanja, sedang pemimpin2nja kebanjakannja terdiri dari k4 
oem jang tidak mampoe, bahkan tidak poenja sama sekali. 


Kami pertjaja bahwa segenap rajat kita, teroeta 
pembatja P. I. choesoesnja. akan mengirim dengan sj 
pat2nja akan wang tanggoengannja-kepada adres 
karno di Benkoelen, sehingga dengan begitoe mall 
sa itoe dapat ditoetoep dengan selekas2nja. D 
kita sangat mengharap akan keinsafan ja 
sar dari bangsa kita, teroetama dari kao 
terhadap nasib kemiskinan 'persoerat ch 
rakan- r@'jat. Baiknja ked gi 
ta, berarti semakin sg 
perbaikan nasib a 


bisa dilipat". Sebeloem Czecho-Slowakia 
diambil dengan kekerasan, maka pers 
Djerman dimana-mana telah mendapat 
order „die Tschechoslowakei tot zu sch- 
reiben”, — ja'ni mendapat order ,,mem- 
bekoek Czechoslowakei itoe dengan tang 
kai péna”. 

Dan kini, pada waktoe peperangan be- 
sar ini telah berkobar2 menoeroet opga- 
ve Djermania sendiri, sedikitnja adalah 
300 soerat-chabar Djerman bekerdja di- 
loear negeri. Radionja ,,mengideologie- 
kan” sedikitnja 200.000.000 manoesia; 
propagandastafnja terdiri dari sedikit- 
nja 25 — 30.000 agent-agent diseloeroeh 
doenia; geheime dienstnja mengemoedi- 
kan sedikitnja 40.000 perkoempoelan di- 
loear Djermania, Maka dengan trommel- 
vuurnja propaganda ideologie inilah ki- 
ni miljoenan orang dihikmati dengan per 
kataan: „Kita berperang boekan boeat 
apa-apa, melainkan boeat menegakkan 
keloMoerannja faham nationaal-socia- 
lisme!” 

Tetapi, boekan fihak Djerman sadja 
»mengideologiekan” peperangannja itoe. 
Fihak geallieerdenpoen mengideologie- 
kan peperangannja. Hitler didalam boe- 
koenja. jang bernama „Mein Kampf” me- 
ngakoei, bahwa didalam peperangan 
1914 —. 1918 kaoem Inggeris mendapat 
kemenangan, karena mereka lebih oe- 
loeng ,,mempropagandakan” peperangan 
nja itoe. Dan siapa membatja boekoenja 
penoelis Amerika Blankenhorn, akan ka- 
goemlah melihat angka-angka-raksasa 
jeng menggambarkan kebesaran ,,peng- 
ideologian" peperangan oleh fihak geal- 
lieerden itoe. 

Mendjadi: ideologie, isme, faham, ha- 
njalah koelit sadja dari pokok-pokok ha 
kiki jang mendjadi motornja peperang- 
an itoe. Democratie dan fascisme hanja- 
lah koelit belaka. Democratie dan fascis- 
me itoe hanjalah ideologisch geschut be- 
laka, „meriam fikiran” belaka, jang me- 
noeroet tiap-tiap ahli-perang adalah se- 
dikitnja sama harganja dengan meriam 
besi dan meriam wadja. Peperangan ini 
adalah tabrakan antara kepentingan de- 
ngan . kepentingan, belang” dengan be- 
Jang, realiteiten dengan realiteiten. Pe- 
perangan ini memakai sembojan ideolo- 
gie democratie dan fascisme, oleh kare- 
na realiteit itoe berkata, bahwa pada 
tingkat-doeniavsekarang ini, ideologie 
sdemocratie dan ideologie fascismelah jg 
paling manfa'at boeat dipakai sebagai 
-sembojan peperangan. Ja, malahan, pa- 
ida hakekatnja, systeem parlementaire 
‘democratie dan systeem fascistische dic- 
tatuur itoe adalah „kepentingan-men- 
tah” poela, „ruwe belangen” poela! 

Siapa jang telah menjelami ilmoe se- 
Gjarah dan ilmce falsafatnja sedjarah. 
maka men; e bahwa tiap-tiap 
systeem-pemerintahan adalah dilahirkan 
oleh keharoesan-keharoesan masjarakat. 
Parlementaire demoeratie dan fascisme 








adalah hoeah masjarakat. Marilah disi- 
ni saja terangkan dengan tjara popu- 
tar: S 4 P 








PEMBANGOEN4 








P T T a adah, 


N B. P. G. I. DI DJAKARTA. 


Dari pembantoe kita di Djakarta sdr Sjarif Oestman kita menerima 
slag-dan gambar dari pembangoenan persatoean Goeroe? Islam, Pada 26-27 F 
"40 telah berlansoeng -pertemoean itoe di Djakarta antara Goeroe? dan Oclisre=- 


Islam, dan achirnja berdirilah soeatoe badan jang bernama „Barisan Peffkatan 
Goeroe? Islam”, kependekannja B.P.G.I, Dalam pertemoean itoe sdr Sjari Oest- 
man telah mengadakan pedato jang menarik hati, dan karena pentingnja pedato 


itoe nanti bekal kita moeatkan, 





Jang biasa orang namakan democra- 
tie, — tjara pemerintahan. setjara de- 
moeratie —, ialah. satoe tjara pemerin- 
tahan jang mengasih hak kepada tiap- 
tiap pendoedoek, asal soedah dewasa, 
Oentoek memilih dan dipilih bocat parle- 
ment. Parlementaire democratie ini, par- 
lementarisme ini, adalah berkembang be 
nar dinegeri-negeri Eropah pada abad jg 
kesembilan-belas, Parlementarisme ini 
adalah rata-rata ideologienja semoea sys 


- teem-negara dibahagian, kedoea dari a- 


bad kesembilan-belas. 


Fascisme atau nationaal-socialisme 
adalah systeem lain. Fascisme atau na- 
tionaal-socialisme tidak berdiri diatas 
pokok ,,kera'jatan”, tetapi ialah berdiri 
diatas pokok ketha'atan pada seorang 
dictator. Dictator ini tidak bertang- 
goeng djawab kepada ra'jat, tetapi 
orang-orang bawahanlah jang bertang- 
goeng djawab kepada dictator. ,,Verant- 
wortlichkeit nach oben”, — pertanggoe- 
ngan djawab keatas —, itoelah pokok 
ideologie fascisme. Sebagaimana dida- 
lam systeem militair serdadoe bertang- 
goeng djawab kepada sergeant, sergeant 
bertanggoeng djawab kepada kapitein, 
kapitein bertanggoeng djawab kepada 
generaal, generaal kepada generalissi- 
mus, maka begitoe poelalah pertanggoe- 
ngan djawab didalam systeem fascisme 
adalah mengatas. Lain sekali dengan sys 
teem parlementaire democratie, Didalam 
systeem ini pertanggoengan djawab 
lah menoedjoe kebawah - 





goeng. djawab kepada parlement..nag):- 
ment tanggoeng djawab kepada q 
jang memilih. 

Mendjadi: parlementaire democratis 
berazas kepada „hak semoea”, fasci-t 
berazas kepada „hak perseorangs/ 
Parlementaire democratie berdasa: 
kepada kepartaian serta persaingan 
deka antara partai-partai, — parta 
paling koeat, dialah jang paling b: 
anggauta parlement —, fascisme ` 
sarkan kepada partai-dictatuur, t 
lienja satoe partai sadja. 


Nah disinilah saja moelai dapi 
rangkan bahwa baik parlementai 
mocratie, maoepoen fascisme, ada! 
sing-masing „kepentingan” belaka, „4 
boetoehan mentah” belaka, „rauwe bela 
ngen” belaka. 








Parlementaire democratie mioelai sot 
boer pada abad kesembilan-belas. Pad 
waktoe itoe industrialisme sêjang rs 
nimboel. Pada waktoe itoe, dimana-man 
dinegeri Eropah Barat, timboellah peroć 
sahaan-peroesahaan paberik dan perot 
sahaan-peroesahaan dagang. Peroesah: 
an-peroesahaan ini mengadakan persai 
ngan satoe dengan lain, mengadakan co 
currentie satoe dengan lain. Malaha 
concurrentie-merdeka antara peroesaha 
an-peroesahaan ini adalah sjarat oer 
toek berkembangnja industrialisme itot 
Pemerintah tidak boleh „tjampoer teiti 
ngan didalam concurrentie-merdeka ini. 
Maka oleh karena itoelah ideologie eco- | 


nomie dari industrialisme-moeda ini ada- 





Dhaka al Pa TE Ng NG Gaga maa ht Judi 
| lah ideologie liberalisme. Dan ideologie dah selesai, vrije concurrentie soedah ti- 
| tjara-pemerintahannjapoen adalah ideo-. dak perloe lagi. Jang perloe ialah men- 


logie liberalisme poela, satoe ideologie djaga tegaknja raksasa-raksasa mono- 
pemerintahan, jg mengasih hak kepada polie itoe sadja. Maka oleh karena itoe 
semoea orang boeat berconcurrentie-mer liberalisme dan parlementaire democra- 
deka diatas gelanggang politiek negara, tie tidak perloe lagi, Jang perloe ialah 
Inilah stelsel democratie, inilah stelsel satoe systeemi pemerintahan jang men- 
parlementaire democratie, jang waktoe djadi „politie pendjaga badan-badan- 
itoe mendjadi lakoe sekali, Siapa dan fi- monopolie itoe, Liberalisme dan parle- 
hak mana didalam stelsel parlementaire mentaire democratie diboeang djaoeh- 
democratie itoe akan menang, siapa dan djaoeh, liberalisme dan parlementaire 
fihak mana didalam stelsel ini akan men democratie diperkoetoekkan sebagai sys- 
Gapat laba jang terbanjak, — itoe tidak- teem-systeem kolot jang soedah ta? la- 
lah mendjadi pembitjaraan disini, Jang koe lagi, — dan dilahirkannjalah satoe 
mendjadi keperloean disini, ialah, bah- systeem baroe jang tjotjok dengan ha- 
wa pembatja mendapat pengartian, men- Gjat mendjaga tegaknja monopool itoe. 
dapat inzicht, bahwa oleh karena indus- Satoe systeem baroe, jang soedah ba- 


trialisme-moeda itoe berhadjat kepada rang tentoe bersifat monopool poela, — 
concurrentie-merdeka diatas lapangan monopool didalam oeroesan negara, 


Maka systeem inilah systeem fascis- 
me! 

Mendjadi teranglah kini pada pemba- 
tja, bahwa ideologie parlementaire de- 
mocratie dan ideologie fascisme itoe 


economie, maka ia berhadjat poela ke- 
pada concurrentie-merdeka diatas lapa- 
ngan politiek. Vrije economische concur- 
rentie berhadjat kepada vrije “politieke 
4 congurrentie; economisch liberalisme ber 





Wr jat kepada politiek liberalisme. Ini- “adalah kelandjoetan jang satoe dari pa- 
E dengan doea-tiga perkataan dja Ga jang lain. Parlementaire democratie 
"9 J. asi parlementaire democratie adalah ideologienja industrialisme jang 


1 moeda, fascisme adalah ideologienja 'in- 
dustrialisme jang soedah toea-bangka, 
Parlementaire. democratie adalah satoe 
tingkat, fascisme adalah satoe tingkat 





“5 arwapada zaman ,,moedanja” sadja, in- 
dustrialisme itoe mendjadi soeboer dan 


/ membeyar, meningkat dan menoea, me- poela. Inggeris-Perantjis beloem naik 
noemboeh dan mengevolutie. Industria- 100% keatas tingkat monopool, Djer- 


mania soedah naik 100% keatas ting- 
kat monopool. Inggeris-Perantjis masih 
.“menggandol” kepada ideologie democ- 
ratie, Djermania. soedah- mengasih ta- 
lak tiga kepada ideologie democratie 
itoe, dan-memakai. systeem' fascisme. 
Kini mereka berperang. Boekan kare- 
g berconcurrentie ona democratie dan fascisme itoe. Boe- 
ngan lain. Kini boekanlah lagi ken karena idedlogie boekan karena is- 


Way ne èen jang berconcurrentie = me. Isme mereka seébenarnja „bersauda- 
ak S 

: T ae 
3 £ 

È telah la 


lisme itoe dibawa oleh masa, meninggal- 
abad ketimboelannja masoek keda- 
| lam abad kedewasaannja. Industrialisme 









itoe kini tidak lagi dizamannja „Auf- 
msti” Industrialisme itoekini.-soedah 
| k kedalam zamannja „Nieder- 
"Kini bockanlah lagi peroesahaan- 












n lain. Kini jang lemah-le- 

1a tersapoe dari moeka boe 

atau telah tergaboeng mendjadi per- 

stogan-persekoetocan jang maha-be 

Š Mini ma e 
dai? besar ini telah s 

satoe dengan lain; kini tinggal 

— mono- 


e tela A 
it sdan-monopool s 
ichamen sadja —, rak raksasa 
N 
- 


rena Djermania ,,menggoegat” Versail- 
les sadja, — ingin mendapat: kembali 
hak-haknja dan milik-mjliknja “jang di 
rampas daripadanja dengan verdrag Ver 

lles sadja, sebagai Toean Anwar Tjok 
roaminoto seringkali toeliskan didalam 
sk. Pemandangan —, tetapi karena 
7 we belangen” mereka memboeat 
conflict ini ta' dapat-dielakkan lagi. Ing 
geris-Perantjis berperang karena ,,rau- 


#,MATSOEDJI 3g 
| Be FOTOGRAAF 


SEDIA MEMOTRET SIANG DAN MA- 
LAM, MENERIMA PANGGILAN DISE- 
GALA WAKTOE, DJOEGA MENERI- 
MA AMATEURSWERK, DAN SANG- 
GOEP MEREPARATIK SEGALA MA- 
TJAM FOTO-TOESTEL. — 

RAMAI 


We KOENDJOENGILAH BERAMAI - 
Ti CENTRALE PASSER No. 80 (ATAS) — 





han persekoetoean-pe 











perdjoa- 












è £ 
naha-maha-besar, jang berhadapan 
“ve dengan lain. V: concurrentie soe 











ta 





a aia 
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N.B. Bersedia 
2 kan fototoestel dengan 


memindjam- 





gratis. 






















ra” satoe dengan Jain, Boekanpoen ka- 





Ng” 






HARAP DIPERHATIKAN | 


|. Tinggal 2 nomor lagi P. |. kwaartal 
| habis, kwartaal II moentjoell Bersedia- 
lah moelai dari sekarang, mengirimkan 
wang langganan dan meloenaskan toeng 
gakan toean. 

ll. Sekali lagi diperingatkan kepada 
langganan dan agenten di loear negeri, 
soepaja mengirimkan oeang langganan 
dan stortingnja dengan ,,money order” 
djangan dengan oeang kertas dollars. 

III. Kepada pembatja2 jang berkepen 
tingan dengan Redactie, diharap soepa- 
ja soerat2nja langsoeng dikirimkan ke- 
pada adres Redactie, djadi djangan di- 
kirimkan kepada Administratie. 

ADM. 








we belangennja” terantjam oleh Djer- 
mania, Djermania berperang karena 
„rauwe belangen” monopoolnja | teran- 
tjam-maut kalau ia tidak men jen-kan 
»Expansionskrieg" itoe, Fritz Sternberg | 
ada terangkan hal ini dengan pandjang 
lebar didalam boekoenja. Dan siapa te- | 
lah membatja toelisan toelisannja Al- 
fréd Rosenberg, itoe sahabat Hitler dan 
„otaknja™ nationaal-socialisme, Siapa te 
lah .mengetahoei: isinja ,,plan-Rosen- 
berg”, makaia mengetahoei, bahwa Djer 
mania berperang “boekan karena ,,Ver- 
sailles" sadja dani boekan karena ,,diza- 
limi” orang sadja. Boekan negeri-nege- 
ri „milik doeloe" sadja jang ia kehen- 
daki, boekan Djermania 1914 sadja jg 

ia ingin dirikan kembali, — tetapi me- 





“noeroet "plan-Rosenberg ia djoega per- 


loe mempoenjai Nederland, djoega Bel- 
gia, djoega-Denemarken, djoega Zwe- 
Gen, djoega Noorwegen, djoeya Finland, 
djoega Polen, djoega Zwitserland, djoe- 
Ya negeri-negeri lain, Ismekah jg men- 
djadi sebab nafsoe expansie ini? Isme- 
kah?, sebagai ditoeliskan moeloek-moe- 
loek oleh Alfred Rosenberg didalam boe 


koenja `„Der Mythos des 20' Jahrhun- ` 
derts"? Tidak! Isme disini hanjalah # 
mkoelitnja" sadja, hanjalah 


saankle- 
dingnja” sadja, hanjalah ,/begeestering- 
nja” sadja.. Plan-Rosenberg itoe pada 
bakekatnja hanjalah satoe plan boeat 
grondstoffenhegemonie, sebagai dite- 
rangkan oleh professor Frederick L. 
Schuman didalam boekoenja. „The Nazi 
Dictatorship”. Pi enberg hanja- 
lah „rauwe bela: a 
pool Djermania, 
grondstoffenhege 
Dan demoeratien 
tjis? 
Ach.. 
Siapa banjak 
djarah dan ilmo 
mengetahoeilah 
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»Februari-Belofte?” 


'TOBAN2 PEMBATJA jg radjin me- 
” noeroetkan berita2 s.s.k. harian soedah 
tentoe telah mengetahoei, bahwa M.V. 
A. dari Minister Welter jg baroe laloe 

ini dgn mentah2 soedah menolak se- 
| moea tjila2 jg dikemoekakan oleh pen- 
doedoek Indonesia kepada Opperbestuur 
jg berhoeboeng dgn pengloeasan hak2 
kenegaraan boeat Indonesia cemoemnja 
- dan permintaan akan Parlement choe- 
Boesnja, 

“Akan tetapi soenggoehpoen begitoe, 
'kalau dibatja pedatonja jg dioetjapkan 
Sesoedah itoe dlm sidang 1 weede Kamer, 
diantara lain2 perkataan terselip bebe- 
rapa rangkai2 kata jg boleh djadi meng- 
€irangkan atau sekoerangnja moengkin 
memberi pengharapan kepada mereka jg 
'bersifat optimistisch (baik sangka). 


A.l. katanja, bahwa: „voðrstellen zijn 
te verwachten, welke, met behoud van 
het principe, dat de verantwoordelijk- 
keid in Nederland blijft, toch. beoogen 
tegemoet te komen aan in Indie gevoel- 
de behoeften” (A.I.D. 29 Febr, 240). 


Maksoednja, ialah, bahwa ada hara- 
pan bahwa nanti akan datang voorstel 
dari Minister sendiri, jg- maksoednja 
memberi kepoeasan djoega akan permin- 
taan jg datang dari Hindia, walaupoen 
voorstel itoe tidak akan merobah prin- 
cipe jg ada sekarang, ja'ni: tanggoeng 
djawab, dan tampoek kekoeasaan tetap 
ada di Nederland djoega. 
| Kita beloem lihat bagaimana stenogra- 
fisch verslag jg selengkapnja. Akan te- 
| tapi kalau bisa kita mengambil conclu- 
sie dari perkataan jg soedah sampai ke- 
pada kita dgn roepa kabar kawat itoe, 
dapat djoega kita ertikan bahwa selain 
d.p. menolak mentah2 akan toentoetan 
Indonesia berparlement, roepanja peme- 
rintah agoeng di negeri Belanda ada 
djoega merasa, bahwa tolakan jg men- 
tah? itoe tidak boleh dilepaskan begitoe 
| sadja, akan tetapi disoesoeli oleh ran- 
tjangan dari Pemerintah Agoeng sen- 
diri jg bersifat positief djoega. Apakah 
voorstel itoe nanti akan memoeaskan a- 
tau tidak, marilah kita toenggoe2. 

Ini tentoe tidak bererti kita haroes 
menocenggoe dgn memeloek tangan. Ri- 
“wajat pergerakan Indonesia dlm 30 ta- 
hoen dibelakang (lihat serie-artikel 
»Parlement Indonesia” dlm P.I. jg telah 
4 'bertoeroet2) tjoekoep memberi peladja- 

ran kepada kita bagaimana moedahnja 

harapan? ; jg tadinja soedah dibangoen- 

“kan itoé dipadamkan kembali diwaktoe 
| keadaan soeasana internationaal soedah 
"baik kembali. Apakah nanti , Februari 
“nbelofte” ini akan senasib poela dengan 
»November-belofte” jg soedah terkenal 
toe? Ini kalau kita tidak hendak opti- 
istisch: 
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sai »Erappez, frappez toujours!” 

Adapoen anggota Volksraad t. Kan 
roepanja masoek golongan jg optimis- 
tisch. Theorienja lain lagi. Diwaktoe 
memperbintjangkan perobahan Staatsre- 
geling beberapa waktoe j.l. ia berkata, 
bahwa memang ma'goel sekali kalau se- 
kiranja Pemerintah Agoeng dimasa se- 
karang ini tidak soeka mengadakan pe- 
robahan jg bersifat principieel jg lebih 
mendalam mengenai dasar soesoenan ke- 
negaraan, 

Katanja: ...... »Dit zou, gegeven de in- 
ternationale omstandigheden er op lij- 
ken, dat het moederland het noodig acht 
vooral in deze tijden de gemoederen kalm 
te houden door concessies te verleenen, 
concessies waarom langen tijd is- ge- 
vraagd”. 

Maksoednja: Kalau sekiranja dimasa 
kegentingan internationaal ini diadakan 
perobahan2 jg bersifat principieel itoe, 
tentoe, katanja, seolah2 Pemerintah A- 
goeng itoe memperlihatkan kelemahan- 
nja.dgn memperlakoekan kehendak anak 
Indonesia, ja'ni kehendak2 jang soedah 
lama diminta dari doeloe. 

Kita boekan tidak maoe pertjaja akan 
kebenaran theorie t, Kan seperti itoe. 
Moedah2an-begitoelah hendaknja. Akan 
tetapi sikap. Pemerintah Agoeng jg se- 
matjam-itoe .moengkin meleset, ertinja 
berakibat jg tidak dimaocekan tadinja. 
Boleh djadi penolakan minister Welter 
dan djoega penolakan motie Stokvis da- 
lam Tweede Kamer baroe2 ini (jg hanja 
meminta diperiksa, apakah moengkin di- 
adakan perobahan soesoenan kenegaraan 
terhadap Indonesia), boleh djadi semoea 
itoe dimaksoedkan oentoek memperlihat- 
kan, bahwa pegangan kekocasaan disa- 
na tidak lemah dan tidak gentar meng- 
hadapi semoea kesoekaran sekarang ini. 
Boleh djadi! Akan tetapi ini satoe sikap 
jg tidak bisa kita memahamkannja. Ter- 
lampau ditjari2. Sikap jg demikian itoe 
akibatnja hanja memperdjaoeh djarak 
antara Pemerintah Agoeng dan Indo- 


nesia. Sebab itoe satoe-boekti bahwa me- ` 


reka jg memegang kekoeasaan di Neder- 
land sekarang itoe baik dari kalangan 
Regeering ataupoen Statengeneraal ti- 
dak mengerti dan tidak merasai bagai- 
manakah perasaan pendoedoek Indonesia 
sekarang ini jg sebenarnja. 

Memang amat gampang mengatakan 
bahwa pergerakan rajat jg sekarang 
itoe roepanja sadja jg loyaal, akan se- 
benarnja revolutionnair dsbnja, sebagai- 
mana jg ditoedoehkan oleh Pers Poetih 
dan djoega oleh anggota Tweede Kamer, 
Bajetto (R.K.) itoe. Akan tetapi ini se- 
moea omongan2 jg didorong oleh salah 
sangka (vooroordeel) orang2 jg malas 
memboeka matanja dan memeriksa dgn 
teliti. Perkataan2 jg sematjam inilah jg 
berbahaja bagi perhoeboengan Neder- 


land dan Indonesia. Berbahaja dan „mis- 
dadig” sebagaimana jg dikatakan oleh 
t. Wiwoho dalam Volksraad baroe ini, 

Dimasa sekarang polisi amat radjin 
dan teliti melakoekan kewadjibannja, sè 
hingga amat banjak vergadering jg di- 
stop dan pembitjaraan jg makan keto- 
kan. Semoeanja dgn alasan mendjaga 
ketenteraman oemoem (rust en orde). 
Maka ada baiknja dan sepantasnja pe- 
merintah dan polisi djoega memperha- 
tikan omongan2 jg mengiris2 hati dan 
menimboelkan tjoeriga dan fitnah dari 
kalangan pers poetih dan mereka2 jg ka- 
tanja berpihak kepada politiek pemerin- 
tah. 

Adapoen boeat kita, met of zonder fit- 
nah, kita akan teroeskan langkah jang 
soedah dimoelai. 

Walaupoen bagaimana, kita berkata: 

„Frappez, frappez toujours !” 

Teroeskan, djangan berhenti ! 

Moedah?2an Allah beserta kita ! 


„Perangko Islam” 


Andjoeran berhoeboeng dgn toeslag 
prangko- oentoek pekerdjaan social Is- 
lam, alhamdoelillah telah mendapat per- 
hatian dgn setjoekoepnja. Dari fihak jg 
memang tidak setoedjoe kita kaoem 
Moeslimin memboeka soeara tentang fa- 
sal ini, ja'ni dari fihak Pandji Kita, sa- 
toe madjallah Kristen di Tapanoeli soe- 
dah disiarkan satoe samboetan atas toe- 
lisan2 kita berhoeboeng dgn masälah ini 
jg diberinja berkepala: ,/Toedoehan jg 
kedji dari Islam”. ,,Samboetan” jg ti- 
dak berketentoean oedjoeng pangkalnja 
ini soedah disamboet oleh rekan kita da- 
ri Pedoman Masjarakat dgn tjara jg ti- 
dak oesah kita tambah atau tegaskan la- 
gi. Soedah lebih dari tjoekoep. Terima 
kasih! 

,Andjing 
loe”, 

Adapoen dari fihak perkoempoelan2 
kita Moeslimin soedah ada poela menda- 
pat perhatian. Dari jg berhak memberi 
keterangan kita mendapat kabar bahwa 
Hoofdbestuur Persatoean Islam soedah 
mengandjoerkan kepada M.I.A.I. soepa- 
ja badan ini mengemoekakan perminta- 
an kepada Pemerintah atas nama satoe 
gaboengan beberapa perkoempoelan Is- 
lam dinegeri kita ini, soepaja dlm ta- 
hoen ini diadakan prangko social Islam. 
Setelah beberapa lama beloem mendapat 
djawab dari badan tsb., laloe H.B. Per- 
satoean Islam berhoeboengan dgn sesa- 
ma anggota M.I.A.I. jg terbesar, a.l.: P. 
LI., Moehammadijah dan P.S.LI. soepaja 
menjokong andjoeran PB. Persis itoe ke- 
pada MIAI. 

Kenjataan bahwa P.II. telah berniat 
mengoepas masilah ini dlm Congresnja 
Jad. Dari fihak Moehammadijah kenjata- 
wa P.B. Moehammadijah soedah 
engan langsoeng dgn pemerin- 


menggonggong kafilah la- 













arnja, Kantoor Adviseur voor 

Zaken telah mengoetoes Toe- 
4 kepada P.B. Moehamma- 
Herangkan, bahwa tahoen ini 





binta prangko social itoe. `g 
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rangko social soedah ditentoekan oen- 
toek orang lain, akan tetapi sangat bo- 
leh djadi ditahoen '42 permintaan itoe 
akan diperlakoekan. Demikian jg dapat 
kita batja dlm ADIL tgl 24 Februari ja'- 
ni menoeroet satoe berita jg diberi ber- 
kepala: „Perangko Moehammadijah”. 

Dim pada itoe kita mendapat kabar 
poela, bahwa MIAI berniat hendak me- 
moesjawaratkan masalah ini dgn sege- 
nap anggotanja jg lebih lengkap soepaja 
Gapat mengatoer langkah jg lebih rapi. 
Marilah kita sama2 harapkan, moedah2- 
an maksoed jg baik itoe akan berhasil 
poela hendaknja. Soedah tentoe tak oe- 
sah ,,mempereboetkan koelit beroeang 
jg beloem mati” dlm oeroesan ini. Boeat 
kita asal oeang toeslag itoe djatoeh dlm 
oesaha Islam, soedah kita bersjoekoer, 
walaupoen atas nama atau dgn peranta- 
raan perkoempoelan apa djoega. 

Hanja soedah tentoe akan lebih mera- 
ta manfa'atnja pekerdjaan kita itoe apa- 
bila perangko itoe bisa didjoeal atas na- 
ma „Perangko Sosial Islam” dan hasil- 
nja oentoek segala matjam oesaha so- 
cial jg berdasar Islam diseloeroeh Indo- 
nesia ini, baikpoen jg masoek salah sa- 
toe perkoempoelan social ataupoen jg ter 
pentjil sendiri2 jg boekan sedikit ber- 
tebaran dinegeri kita ini dari kota2 jg 
besar2 sampai kedoesoen2 jg ketjil. 

Adapoen kalangan Protestant dan Ka- 
tholiekpoen begitoe poela tjara mereka 
mengatoer pekerdjaan. Mereka adakan 
lebih doeloe satoe badan-federatie. jang 
berdiri diatas bermatjam2 perkoempoe- 
lan social mereka, jg mereka namai 
»Missie-Centraal-Bureau” atau „Sociale 
Bond” voor Nederlandsche Indie atau jg 
sematjam itoe. Badan inilah jg menga- 
toer pembagian pekerdjaan dan pemba- 
gian hasil oeang toeslag itoe nantinja 
diantara segenap perkoempoelan sosial 
itoe. 

Tjara mereka mengatoer organisatie 
itoe baik djoega kita tiroe. Dan waktoe 
masih banjak, oentoek mengatoernja, ka 
lau betoel, bahwa tahoen '41 baroe da- 
tang giliran oentoek golongan Islam. 

Menoeroet tjatatan jg paling achir te- 
lah kenjataan, bahwa dim thn 1939 jg 
baroe laloe ini soedah diadakan oleh pe- 
merintah tidak koerang dari 1.950.000 
exemplaar prangko sociaal oentoek Zen- 
ding jg toeslagnja bersih tidak koerang 
dari f 47.000 (empat poeloeh toedjoeh 
riboe roepiah). 

Ala-koellihal, jg mendjadi oetang bagi 
kita, ialah beroesaha sekoeat2nja sam- 
pai berhasil. 

Bismillah ! 


f 5000.— boeat Islam Militaire 
Tehuis. 

L.k. 8 tahoen lamanja Toean Wiwoho 
beroesaha dim Volksraad soepaja Peme- 
rintah djoega memikirkan pimpi 
hani jg haroes diberikan kepa: 
Militair jg beragama Islam. 
thn '39 maksoed itoe tertjaj 
dim begrooting oentoek '40 i 
adakan oeang dim begrooti 












Aksi Indonesia Berparlement diteroeskan sampai Tertjapai. 


Aksi INDONESIA BERPARLEMENT boekan lagi soeatoe per- 
mainan bagi bangsa Indonesia, jg sewaktoe2 dapat diberhentikan 
tetapi sebaliknja: Sedalam-dalamnja kesoenggoehan hati (ernst, de 
volste ernst) telah tertanam didalamnja dan taroehan-nja (inzet- 
nja) jalah: ,,Kehormatan” seloeroeh bangsa Indonesia, poetera 


dan poeterinja. 


SAMPAI HARI ini GAPI beloemlah 
melakoekan perhoeboengan jg langsoeng 
dengan instansi2 jang offisil oentoek 
mendapatkan INDONESIA BERPARLE 
MENT, oleh karena dirasanja sendiri, 
bahwa propaganda INDONESIA BER- 
PARLEMENT | dalam kalangan Ra'jat 
Indonesia beloemlah tjoekoep dan leng- 
kap. Badan2 COMITE PARLEMENT IN 
DONESIA baroe sadja di-installeer dan 
beloem sempat menoendjoekkan peker- 
djaannja. 

Walaupoen GAPI dengan jalan offisil 
BELOEM mengadjoekan pengharapan 
INDONESIA. BERPARLEMENT, tetapi 
dlm sidang Tweede Kamer jbl. so'al ter- 
seboet telah mendjadi pembitjaraan jang 
ramai. Menoeroet verslag jang disiarkan 
oleh Aneta, verslag mana sangatlah ti- 
dak lengkap adanja, dapatlah kita njata- 
kan bahwa pendirian Minister Djadja- 
han terang dan njata ada ,,afwyzend”, 
njata dan terang ada ,,menolak”. 

Penolakan Minister jang demikian itoe 
haroes, perloe dan wadjib kita bantah, ti 
dak sadja.dengan alasan2, tetapi djoega 
dan disinilah letaknja kepentingannja— 
dengan boekti2 jg. njata2 bahwa Ra'jat 
Indonesia seloeroehnja  soenggoeh2 ada 
bersama2 mendjoendjoeng tjita2. INDO- 
NESIA BERPARLEMENT. 

Oentoek dapat menentoekan pendirian 
jang pasti dalam hal penolakan Minister 
itoe, maka perloelah GAPI terlebih doe- 
loe mempeladjari dan membitjarakan de 
ngan matang2 verslag2 stenografis dari 
segenap pembitjaraan dalam Tweede Ka 
mer dat Memorie van Antwoord Minis- 
ter, jang semoeanja itoe telah kita min- 
ta 

Sementara kita menoenggoe sampai- 
nja verslag2 terseboet dalam tangan ki- 
ta, maka kita dengan sangat mengharap 
kan sebesar2nja perhatian bangsa kita 
akan satoe bagian dari keterangan jang 
telah dilahirkan oleh Minister Welter, jg 
menoeroet Aneta ada berboenji sebagai 
berikoet: 

„De kleine groep, die agitatie voert 
voor politieke hervormingen heeft de 
meerderheid van de intellectueele leiders 
en ZEKER de massa van de bevolking 
NIET achter zich,” 


Sadar, sadar, sadar! 


Salinannja: 

„Golongan jang ketjil, jang beraksi 
oentoek mendapatkan perobahan dalam 
soesoenan pemerintahan negeri, tidaklah 
di-ikoeti oleh sebagian besar dari pemim 
pin? jang terpeladjar dan njata poela ti- 
daklah di-ikoeti oleh sebagian besar dari 
Ra'jat pendoedoek negeri”. 

Demikianlah satoe bagian dp. ketera- 
ngan Minister jang kita pandang ada sa 
ngat besar ertinja bagi aksi kita bersa- 
ma, ja'ni aksi INDONESIA BERPARLE 
MENT. 

Keterangan jang demikian itoe tidak 
sadja ada sebagai soeatoe ,,stimulans”, 
soeatoe ,,dorongan” oentoek lebih men- 
tjepatkan, oentoek lebih meloeas2kan, 
oentoek lebih meng-intensiveer perleng- 
kapan INDONESIA BERPARLEMENT, 
tetapi selain dari pada itoe dengan tidak 
kita pinta kita mendapat pertoendjoek 
dari Minister akan sjarat2 jang akan da 
pat mendorong pada Minister oentoek 
merobah pendiriannja jang bermoela, te 
gasnja bocat memberikan apa jang kita 
sekalian harapkan. 

Segenap intellectueele leiders dan ba- 
dan Ra'jat seloeroehnja haroes berdiri 
dibelakang tjita2 INDONESIA BER- 
PARLEMENT. 

Tjakapkah kiranja Pergerakan Ra'jat 
Indonesia mempenoehi sjarat2 jang ter- 
seboet? 

Aksi-ramai GAPI jang ke-doea akan 
dilangsoengkan oentoek mengoemoem- 
kan sikap GAPI jang pasti dalam kepen- 
tingan ini berhoeboeng dengan pembitja 
raan dalam Tweede Kamer, Oleh karena 
itoe: Toenggoelah 'instroeksi Secreta- 
riaat GAPI dan sementara itoe lengkap- 
kanlah soesoenan COMITE PARLE- 
MENT INDONESIA sampai diplosok2 
Indonesia, agar bangsa Indonesia sang- 
goep dan tjakap memboektikan kesoeng 
goehan hatinja mendapatkan ke-BAHA- 
GIAAN dan ke-RAJAAN tanah air dan 
bangsanja! 

Insjaflah! Siapa jang menjia2kan se- 
roean waktoe jang penting ini, njata ber 
boeat doerhaka pada bangsa, pada diri 
dan pada toeroenannja sendiri! 

Secretariaat GAPI 
Abikoesno. 





njaknja f 5000.— sebagai proef oentoek 
mengadakan Militaire Tehuis Islam, 
Sekarang di Bandoeng soedah berdiri 
satoe badan jg bernama ,,Gaboengan 
Oemmat Islam Bandoeng”, jg kerdjanja 
antara lain ialah mengatoer .pendirian 
Militaire Tehuis Islam di kota Bandoeng. 
Moedah2an pekerdjaan itoe berhasil 
baiklah hendaknja dan dapat disoesoel 


oleh kaoem kita Moeslimin dikota2 jg 
mempoenjai garnizoen jg besar2 seperti 
di Mr. Cornelis, Magelang d.l.l. 

Dan moedah2an Pemerintah akan soe- 
ka menambah angka 5000 itoe oentoek 
thn '41, soepaja djoega dilain2 tempat 
moengkin diadakan pendirian Militaire 
tehuis Islam sebagai di Bandoeng itoe. 

Fa idza faraghta fansab ! | 
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KAPITAL SEBAGAI FAKTOR PRODUKSI 


. Oléh: Drs. MHD. HATTA, Neira. 


II (penoetoep). 





HARAP DIKETAHOEI ! 


Didalam P. I. no 9—10 j.l., diten- 
tang karangan ini „Kapital sebagai 
faktor produksi”, ada terdapat sa- 

_ toe kesilapan jang moengkin me- 
ragoekan. Kolom 3 dari halaman 
172 (1856) jang seakan-akan ter- 
potong sadja, mestinja haroes ber- 
samboeng kepada kolom I dari ha- 
laman 175 (1859). 

Atas kekeliroean ini, harap di- 
ma'afkan! Terimakasih ! ? 


REDAKSI. 

OERAIAN DIATAS ini menjatakan be 
tapa soelitnja soal kapital bagi ilmoe eko 
nomi. Tetapi seorang jg tjerdik boleh 
djadi bertanja: „Apa faedahnja meme- 
tjah otak begitoe banjak dan memboe- 
ang waktoe begitoe lama, oentoek menen 
toekan apa jang diseboet kapital? Boe- 
kankah soedah sah, bahwa Kapital itoe 
2 matjam wadjahnja: sebagai faktor pro 
duksi dan sebagai pokok pendapatan? 
Djika ditilik kapital dari djoeroesan jang 
doea itoe, boekankah nanti akan ternja- 
ta sendirinja, apa jang diseboet kapital 
sebagai faktor produksi dan apa jang di 
seboet kapital sebagai pokok pendapa- 
tan? 

Tempalak ini benar pada lahirnja: Te- 
tapi ilmoe jang berdasarkan logika, ti- 
dak dapat memoedahkan soal sematjam 
itoe. Dgn tiada logika, dgn tiada soe- 
soenan pikiran jang teratoer, tidak ada 
ilmoe. Ini poelalah kesoekarannja me- 
njangkoetkan soeatoe pengertian ilmoe 
kepada pengertian orang praktik. Sebe- 
loem ilmoe dapat mengatakan apa jang 
diseboet kapital sebagai faktor produksi, 
ia menoeroet logikanja mesti tahoe da- 
hoeloe, apa jang dikatakan kapital. Ka- 
lau soedah diketahoei, apa jang dikata- 
kan ,,kapital”, baroelah boleh diseboet 
apa jang dikatakan ,,kapital sebagai fak 
tor produksi”. Begitoe djoega, setelah di 
ketahoei apa jang diseboet kapital, ba- 
roelah dapat. dikatakan apa jang dise- 
boet kapital sebagai pokok pendapatan. 

Karena diberati oleh toentoetan logika 








t pe pendapat. 
poeloeh terdapat definisi tentang! 
tal, sehingga pengertian kapital itoe 
amat “koesoet-roepanja. Bagi kita boeat 
sementara, kita berpegang akan penda- 
pat kita tadi, bahwa kapital adalah ke- 
kocasaan mempoenjai harta. Kekocasa- 
` an itoe boleh dipandang dari pendirian 
| orang seorang, dan boleh djoega dipan- 








'dang dari pendirian masjarakat. Djika 
kekoeasaan itoe dalam tangan orang par 
tikoelir, seperti dalam zaman kini, orang 
seorang itoelah jang besar pengaroehnja 
akan pembagian harta” antara anggota 
masjarakat. Djika kekoeasaan itoe bera 
da dalam tangan masjarakat, maka ma- 
sjarakat jang menentoekan tjara mema 
kainja dan mempergoenakannja. 

Sekarang kita perhatikan soal kapital 
dalam djabatannja sebagai faktor pro- 
duksi! d 

Seperti diketahoei, kapital boekan fak 
tor produksi. jang asli sebagai alam dan 
pekerdjaan manoesia.. Dalam peribahasa 
ilmoe dikatakan, bahwa kapital adalah 
padoean d.p. pemberian alam dan pexer- 
djaan manoesia, Ia hasil d.p. pekerdjaan 
manoesia dengan alam. Pendeknja, kapi- 
tal asalnja alat penghasilan jg dihasil- 
kan. 

Betapa djoega pandangan orang ten- 
tang kapital sebagai faktor produksi, ti- 
dak dapat disangkal, bahwa menoeroet 
sedjarahnja kapital itoe asalnja alat be- 
kerdja, pengoelas tangan jang singkat 
dan tenaga jang lemah. Dgn mempergoe 
nakan alat itoe, penghasilan bertambah 
baik hasilnja.-Pengetahocan, bahwa pe- 
kerdjaan lebih-baik hasilnja dengan ban 
toean.alat bekerdja “toe, menjebabkan 
ntanoesia berichtiar memperbaiki alat be 
kerdja itoe. Bertambah sempoerna alat 
itoe, bertambah soeboer penghasilan. Ini 
diketahoei oleh manoesia dengan penga- 
laman. 

Bahwasanja alat bekerdja itoe mem- 
perbanjak hasil, telah diketahoei »leh 
manoesiasdimasa biadab, sebeloem-ia ta- 
hoe menghasilkan barang2 keperloean hi 
doepnja. 

Orang primitif jang hidoep d.p. pem- 
berian alam sadja, jang ditjarinja kian- 
kemari, soedah tahoe mempergoenakan 


an ad KK 
7883 N 


alat, sebagai panah penembak boeroeng 
dan tongkat roentjing oentoek penggali 
tanah mentjari oemboet atau oebi. Lam- 
bat laoen perkakasnja itoe bertambah 
djoega matjampnja. Perkakasnja itoe ti- 
dak didapatnja, melainkan diperboeatnja. 
d.p. benda pemberian alam. 

Setelah manoesia beladjar mempergoe 
nakan kodrat alam dan tahoe menghasil- 
kan barang2 keperloean hidoepnja, be- 
kerdja itoe soedah bertambah banjak 
dan bertambah produktif. Toekang pan- 
tjing memperboeat djala, poekat d.l.l.nja 
oentcek membesarkan hasil peroesaha- 
annja. Dan kemoedian lagi ia memper- 
boeat perahoe, bidoek dan kapal oentoek 
melebih-besarkan penghasilannja. Orang 
tani mempergoenakan sapi, kerbau dan 
badjak d.l.l.nja oentoek mengoelas ta- 
ngannja dan tenaganja dlm penghasilan. 
Tani jang modern dan mampoe memakai 
berbagai mesin pembadjak dan penoeai 
oentoek melekaskan pekerdjaannja. Disi 
ni.alatnja lebih sempoerna lagi. Bagi si- 
toekang pantjing dan s ni, segala alat- 
nja itoe diseboetnja kapitalnja. Setengah 
alatnja-itoe diperboeatnja sendiri 
ngah dibelinja dgn hasil pentjaharian- 
nja tadi. Jg pertama bekas tangannja 
sendiri: jang kemoedian dibeli dengan oe 
pa sebab jang kemoedian ini, se- 

sangkoet dengan perhitoengan 
seboet kapital, dan jang perta- 













sogatoe tjonto, bahwa kita 
heroes. berhati-hati memakai pengertian 
orang praktik. Orang praktik dibenoea 
Eropah semata-mata berhitoeng dengan 
ocang dalam perekonomian. Sebab itoe 
pengertiannja tentang kapital ditentoe- 
kan.oleh perhitoengan oeangnja, harga- 
nja. Tetapi bagi kebanjakan masjarakat 
tani di Timoer, orang sedikit memakai 
oeang. Orang berhitoeng setjara natu- 
ral. Bagi orang tani dim ma rakat na- 
tural kapitalnja ialah ala dipakai- 
nja dlm penghasilan. Bagi dia, tidak har- 
ganja jg terpandang, tetapi barangnja. 
Memang ia tidak memakai nama ,,kapi- 
tal” itoe, pengertian itoe tidak dikenal- 
nja, tetapi djabatan barang2 itoe dalam 
penghasilannja tidak beda dengan kedoe 
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doekan kapital dim produksi modern. Si 
tani memakai barang2 itoe sebagai alat 
bekerdja, sebagai faktor produksi, sebab 
ia tahoe bahwa dengan pertolongan 
alat2 itoe hasil pekerdjaannja bertam- 
bah baik. 

Ia tahoe, semangkin baik alat itoe se- 
mangkin bertambah penghasilannja. Te 
tapi ia tahoe djoega berkat pengalaman- 
nja, bahwa mempergoenakan alat2 jtoe 
ada hingganja. Alat2 itoe didapat de- 
ngan djerih dan ongkos. Bertambah baik 
alat itoe, bertambah banjak djerih atau 
ongkos mendapatnja. Tambahan djerih 
atau ongkos oentoek mentjapai perbai- 
kan alat bekerdja diperbandingkannja de 
ngan tambahan hasil jang ditjapai dgn 
alat jang bertambah baik itoe. Bermoela 
tiap2 perbaikan alat semangkin memper 
banjak tambahan hasil. Tetapi dari moe 
lai satoe ketika tambahan ongkos itoe ti 
dsk berpadanan. lagi dgn tambahan ha- 
sil. Tambahan ongkos semangkin besar 
dan tambahan hasil semangkin ketjil. 
Achirnja boleh djadi besar senggoeloeng 
dari beban. Sebab itoe sitani.tidak teroes 
meneroes memperbaiki alatnja beker- 
dja, melainkan sampai pada hingga jg 
semestinja. Manakala tambahan ongkos 
memperbaiki alat itoe tidak lagi disoe- 
soel oleh tambahan hasil jg berkenaikan 
bertambah, ia tidak menambah ongkos 
lagi oentoek memperbaiki alatnja beker- 
dja. Soedah tentoe sadja kemoengkinan 
memperbaiki alat bekerdja itoe se! agian 
besar bergantoeng kepada pengetahoean 
[NG TA 
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sitani akan techyjik. Djika pengetahoean 
itoe hampir tida ada, perbaikan alat 
itoe hampir tidak kelihatan, Sikap hi- 
doep orang tani djoega berpengaroeh 
atas pengertiannja tentang alat beker- 
dja. Hidoep menjerah dan menoenggoe 
tiada menimboelkan akal oentoek mem- 
baroei alat bekerdja senantiasa, Itoelah 
sebabnja, maka kapital tani statis roepa 
nja, tidak beroebah-oebah bentoek dan 
matjamnja. 

Sampai sekarang sedjarah kapital se- 
bagai faktor produksi menjatakan per- 
sangkoetannja. dengan asalnja sebagai 
alat penghasilkan jang dihasilkan, Teta- 
pi kedoedoekan kapital dalam produksi 
modern, jg dilakoekan dengan onderne- 
ming jg besar2 jang mempergoenakan 
mesin2 raksasa, soedah agak berlainan. 

Kapital sebagai faktor produksi da- 
lam penghasilan modern tidak sadja ter- 
diri d.p. mesin2 paberik, gedoeng, barang 
bahan d.l.l.nja, tetapi djoega d.p. kredit 
bank. Paberik, mesin dan selainnja itoe 
dapat dikatakan alat penghasilan jg di- 
hasilkan. Tetapi tanda itoe tidak dapat 
dilekatkan kepada kredit bank. Menim- 
boelkan. kredit tidak seroepa dengan 
menghasilkan alat penghasilan. Bahwa 
kredit bank adalah djoega- faktor pro- 
duksi, ini tidak.dapat disangkal. Dgn 
bantoean kredit itoe, penghasilan dapat 
dilakoekan dgn “selamat dengan tiada 
tertegoen-tegoen. Dan tidak ada produk- 
si modern jang dapat langsoeng dengan 
tiada bantoean. kredit dari bank. Kredit 
itoe terhitoeng djoega kapital, tetapi ka 
pital asing, boekan kapital sendiri. Tetapi 
sekalipoen-kapifal asing, ia mendjadi.fak 
tor dlm produksi, Ia adalah faktor pro- 
duksi sebagaimana djoega kapital sen- 
diri faktor produksi, sebagaimana djoe- 
ga pekerdjaan --manoesia dan barang2 
pemberian alam. S 

Kapital mempoenjai rol produktif da- 


-lem penghasilan. Semangkin banjak dan 


sempoerna.soesoefian kapital, semangkin 
besar penghasilan. Selandjoetnja kapital 
karena sifatnja jang produktif menoekar 
djalan pruduksi, dari penghasilan lang- 
soeng ke penghasilan dengan djalan ber 
belok. Atau djoega penghasilan dengan 
djalan bertingkat-tingkat. Oentoek meng 
hasilkan barang barang pakaian, di- 
perboeat orang dahoeloe mesin2 oentoek 
pemboeat barang itoe. Karena, mengha- 
silkan barang dengan mesin itoe berlipat 
ganda djoemlah hasilnja d.p. diboeat 
langsoeng dengan tangan d.p. barang2 
pemberian alam. Oentoek menghasilkan 
mesin pemboeat barang2 tadi, perloe lagi 
ada paberiknja. Mesin2 itoe tiada diper- 
boeat langsoeng d.p. barang bahan, me- 
lainkan ada paberik special jang me; 
boeatnja. Demikianlah seteroesnja t 
pat berbagai tingkatan produksi 
barang bahan dgn barang s0e; 

Penghasilan 


njak tjabang 










seoempama bahan-mesin-mesin-mesi 
barang soedah, kerdja tidak bert 
toeroet, melainkan serentak sama2 be- 
kerdja. Selagi mesin tingkat penghabi- 
san menghasilkan barang soedah, mesin 
tingkat ke-2 menghasilkan mesin tingkat 
penghabisan itoe, mesin tingkat ketiga 
menghasilkan mesin tingkat kedoea itoe, 
dan demikianlah seteroesnja, Oleh kare- 
na penghasilan serentak itoe, maka tia- 
da hilang waktoe. 

Oleh karena menghasilkan dengan ka 
pital sangat produktif, maka sering ter- 
dorong nafsoe orang oentoek memperba 
njak kapital itoe. Bermoela memang ti- 
ap2 tambahan kapital memperbanjak li- 
pat hasilnja. Tetapi semangkin banjak 
hasil itoe semangkin koerang harga sa- 
toe2nja. Achirnja ternjata, bahwa kapi- 
tal itoe berlebih d.p. semestinja, Ongkos 
memboeat barang lebih besar d.p. harga 
barang. Kalau tertjapai saat itoe, maka 
kapital tadi berhenti mendjadi faktor jg 
produktif. 

Tindakan memperbanjak kapital itoe 
dalam produksi ada poela bahajanja ba- 
gi masjarakat.  Memperbanjak kapital 
itoe, apalagi djika terlaloe tjepat dilakoe 
kan, sering sedjalan dengan mengganti 
tenaga manoesia dengan mesin. Apa jg 
dahoeloe-dikerdjakan oleh manoesia, se- 
karang dikerdjakan dengan mesin. Dlm 
masjarakat sekarang, jang berdasarkan 
milik partikoelir atas alat produksi dan 
produksi dilakoekan dengan bersaing-sa 
ingan,-toedjoean oentoek mengganti ka- 
oem boeroeh dengan tenaga mesin tidak 
berkepoetoesan. Disini mesin mendjadi 
konkurrent bagi pekerdjaan manoesia. 
Kedoedorkan kapital djadi berlain dari 
bermoela, Bermoela kapital itoe goena- 
nja penjamboeng tenaga manoesia jang 
berbatas dan bekerdja bersama dengan 
tenaga manoesia oentoek menjelamatkan 
penghasilan. Sekarang ia menggantikan 
manoesia seberapa dapat dalam pengha 
silan. Ia mendjadi konkurrent bagi peker 
Gjaan manoesia dan dgn itoe memboe- 
roeh penghidoepan kaoem boeroeh. Ha- 
ilnja berdjoeta-djoeta  kaoem boeroeh 
ig terlantar hidoepnja, jang tidak dapat 
pekerdjaan lagi, 

Sebab itoe tidak heran kita, djika di- 
masa kini seringkali terdapat moeslihat 
pemerintah oentoek membatasi desakan 
kapital itoe atas pekerdjaan manoesia. 
Soal pimpinan kapita) semangkin ha- 
ngat. 

Kapital mesin tetap faktor produksi, 
















sama dgn sedjahtera dengan 
aktor produksi jang lain. Manakala ter- 
tjapai jang seperti itoe, harkatnja tidak 
sedikit bagi masjarakat. Tetapi soal ini 
mengenai fasal milik kapital jang EE 
tak diloear garis oeraian ini. 





Neira, 1 Februari 1940, 








i. mah soendel di Djepang. 

(b) Perempoean jang paling haloes di- 
negeri kita jang besar2, lebih galak 
dan boeas terhadap kepada laki-la- 
ki, daripada satoe djalang Timoer 
jang paling tebal. 

2. K. Wijbrands dari s.k. Het Nieuws 
v.d. Dag v. Ned. Indie menoelis dalam 
penerbitannja 7 Mei 1927: „Dansi dansa 
itoe memang kedji dan tjaboel, walau- 
poen dilakoekan dengan tjara jg sopan. 

| 3. Professor Treub jang tidak asing 
| lagi namanja boeat kita, djoega pernah 
| menoelis didalam sk. De Telegraaf 21 
uli 1912 tentang dansa ini, dimana pro 
fessor itoe berkata:'.............., Begitoe 
dj 'eknja, hingga boèloe badan bediri”, 
4. Duijmaer van Twist menamakan pes 
ta dansa jang sering diadakan diwaktoe 
waktoe Kerstmist (hari maulid nabi Isa) 
ihotel Des Indes di Den Haag (negeri 












landa) dengan »Ewijnenboel” aljas 
„kandang babi mesoem”. 
5. Menri Borel berkenaan dgn dansa 


itoe menoelis satoe artikel, dimana dia 
mengatakan: „itoe semoea matjam dan- 
gerakan-gerakannja mesoem”. 
6. Dr. A, de Vletter, djoega bernoe- 
g dgn oeroesan dansa, membikin sa 
toe brochure, dimana diantaranja dia 
nihenoelis: „Dalam kesenangan dansa, 
waktoe laki-laki dan perempoean berpe- 
k-peloek, ada tersemboenji hal jang 
Jiaboel”. 
x 


| Nah, begitoe pengakoean dari orang2 
arat sendiri. En toch pemoeda? kita 
oepanja tidak djoega maoe insjaf. Dji- 
kita selidiki dari mana sebabnja, itoe 
lah tidak lain dari sifat minderwaardig 
heids complex dan soeka meniroe-niroe 
lien babi boeta dari bangsa kita. Mere- 
ka merasa, bahwa apa jg dari „timoer” 
itoe hawhaw semoea, sedang apa jang 
datang dari „barat” tjap „djêm”: De- 
ngan begitoe, kalau dia soedah bisa tiroe 
Isedikit2 jang tjap barat, maka rasa diri- 
| nja soedah lebih „barat” dari „barat". 
Kassian pemocda2 inlajer ! 
Dari sana ditjibirkan orang. Dari sini 
o sebagai kleine-toean. Maoe ke 
farna koelit masih tetap item. 
pe Mbali ke timoer, selera jang ter 
"toelan selera model Hollywood 











esana tidak kesinipoen ti- 
belok sebagai kapal jang 
¿jai toedji 34 





ng y an Indonesia ini men- 
dja satoe politie-staat, satoe negeri jg 
dim ala2nja ta'loek dibawah koeasa 


dan ‘pengawasan (kontrole) politie. 

Djadi minister berpendapatan, Indone 
sia ini tidak boleh disamakan sekali-kali 
dgn politie-staat. 

Berhoeboeng dgn ini pernah t. P. H. 
dari Tj. Timoer ngoetip toelisan Mr. 
Versteeg dari Bat. N., jg katanja mera- 
sa geli dan heran. Sebab didalam prak- 
tijk jg kedjadian, Indonesia ini memang 
meroepakan satoe politie-staat. „Als 
grapje kan men dit antwoord waardee- 
ren, kata Mr. Versteeg, als serieuze ar- 
gumentatie heeft het geen waarde. Indië 
is al een politie-staat door en door”. Pen- 
deknja djawaban minister djadjahan 
itoe, kata Mr. Versteeg, dapat diharga- 
kan (waardeeren), djika hanja dimak- 
soedkan sebagai satoe leloetjon (grap- 
je). Tetapi tidak ada harganja, djika di- 
maksoedkan sebagai satoe „serieuze- 
argumentatie”, satoe alasan jg masoek 
diakal. Sebab toeroet anggapan Mr. Ver- 
steeg sendiri, Indonesia ini toch soedah 
djadi politie-staat, door en door (dor- 
doran). 

Sekarang, dim mengemoekakan inter 
pellatienja di Volksraad, nir Thamrin me 
ngoelangkan kembali oetjapan minister 
djadjahan tsb, jang mengakoei Indonesia 
ini boekan ,,politie-staat”. Sebagai nir 
Thamrin, Blagar djoega mengharap, soe 
peja oetjapan itoe tidak tinggal djadi oe 
tjapan sattja, tetapi teroes ditikam (di- 
boektikan) dim praktik, soepaja djangan 
sampai 2X- menggelikan hati seperti ka- 
ta Mr. Versteeg dari Bat. Nieuwsblad.ta- 
di. 

So long! 


eat 


Periksa rodi-belasting da- 
lam tabligh. 

Roepanja dlm record jg menggempar- 
kan, Bindjei tidak kalah dgn kota2 jg la 
in Baroe-sattja orang digemparkan oleh 
adanja Maulid-affaire, jg soedah digoe- 
gat habis2an oleh wakil2 kita di Volks- 
raad, sekarang terdjadi lagi satoe per- 
boeatan jang ta' dapat di modpkan. di- 
kampoeng Limau Soendai, satoe kam 
poeng dilingkoengan Bindjei sendiri. Ke 
@jadian itoe menoeroet soerat jg Blagar 
terima via Redactie, adalah sebagai be- 
rikoet : 

„Oleh Al Hilaal (Persatoean Pemoe- 
da2) dikampoeng Limau Soendai (di- 
lingkoengan kota Bindjai) pada hari 
Selasa maldim Raboe tgl 27/28 Febr. 
jl. sebagai biasa diadakan tabligh aga- 
ma semata2. Pimpinan Tabligh ialah 
t. Oedin dan Penoelisnja t. Malik. 
Djam 8 tablighrsmoelai diboeka. Se- 
telah pimpinan mengoetjapkan sela- 
mat datang, dan spreker pertama 
(pembatjaan Al-@oerin) sedang mem 
balik2 @oerin dipediium boeat dibatja, 
tiba2 datanggbeberapa orang pehak 
berkoeasa diiringkam oleh 5 orang poli 
si Radja, lengk# hagn senapang (di- 





TP 
antaranja pistool). Diwaktoe itoe 
djam 8.10. Seorang antaranja njata- 
kan pada pimpinan: ,,Dimintak soepa- 
ja tabligh dipauzekan, boeat sementa- 
ra kami akan priksa rodi belasting da 
ri orang jang ada disini”. 

Pimpinan mendjawab: ,,Apakah tidak 
ada satoe djalan lain jang baik boeat 
melangsoengkan kewadjiban Tengkoe 
(mentjari rodi belasting) dengan tidak 
ditempat ini? Sedangkan Alhilaal te- 
lah mendapat keizinan dari Zelfbes- 
tuur boeat melansoengkan tabligh ini". 
Pendjawaban tidak didapat, tjoema 
mereka teroes memeriksai masing2 jg 
hadir dari hal belasting dan rodi, jang 
memakan tempo 4; djam. 

Setelah habis pemeriksaan mereka- 

poen poelang, jang tinggal mendengar 
kan (mendjaga) tabligh ialah peng- 
hoeloe kampoeng. 
Tabligh berdjalan teroes dengan sela 
mat, tetapi terlebih dahoeloe 1» djam 
terpaksa dihentikan karena soal diatas 
tsbt. 

Jang hadir — 80 orang (laki2 dan 
perempoean). 


Sekian kedjadian terseboet! 

Blagar tidak akan kasih komentar pan 
djang. Tjoeming kalau perboeatan itoe 
memang betoel kedjadian, Blagar ang- 
gap itoelah satoe perboeatan jg sangat 
keterlaloean sekali, dan......... diloear ba 
tas. Djadi pantas diprotest, pantas digoe 
gat, poen, pantas ditoentoet, soepaja la 
in kali tidak kedjadian lagi. | 

Disini boekannja Blagar pancing ren 
dah kewadjiban dari tiap2 kepal4 daérah 
boeat 'ngoetip oeang rodi dan belasting 
dari ra'jatnja. Bahkan selama kemestian 
bajar rodi dan belasting itoe ri Asih djadi 
kemestian jang ,,wadjib" pa tiap2 
orang jg dikenakan pikoela/ bdi dan be 
lasting itoe, wadjiblah atai. ja memba- 
jarnja. | 

Tapi, oentoek ngoetipnja pes ber- 
tempat-tempat. Tiap-tiap Y4epala mes 
ti dapat membéda-bedakan, 
dia haroes mempertegakkan rodi dan 
belasting dan dimana poela tidak. 
Kedjadian diatas, adalah menoendjoek- 
kan satoe „keterlaloean” semata2. Be- 
loem pernah terdengar, didalam satoe 
tabligh agama jg dipandang begitoe soe 
tji, orang mengambil kesempatan oen- 
toek mengontrole rodi dan belasting da- 
ri ra'jatnja. Baroelah di Bindjei, Bindjei 
tahoen seriboe sembilan ratoes empat 
poeloeh. 

Blagar pertjaja, bahwa kedjadian ini 
tidak mempoenjai perhoeboengan keatas. 
Sebab itoe kepada j.m.m. Toeankoe Sul- 
than Langkat, Blagar harap atas nama 
kehormatan tabligh agama Islam, soedi 
kiranja menegor perboeatan2 jg keterla- 
loean itoe. Kemoedian kepada anggauta2 
Islam di Volksraad, diharap soepaja ti- 
dak meninggal-diamkan kedjadian jg me 
njolok dan merendahkan kehormatan ta 


dimana 
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Jang tadinja berbadan toenggal seo- 
rang diri, maka waktoe beliau soedah 
tiba ke Atjeh Besar soedah mempoenjai 
pengikoet berpoeloeh2 orang, Menoeroet 
setengah riwajat dari bekas pengikoet2 
beliau, mereka berdjoemlah 70 orang jg 
bersendjatakan sebilah parang dan ren- 
tjong jg terletak dipinggang mereka ma 


sing2. Ketika itoe benteng kompeni di 
Lam Baroe. Sebeloem tiba ke Lam Ba- 


: roe mereka dapati satoe pasoekan ser- 


dadoe patroeli, laloe mereka serang, 
hingga kompeni meninggalkan mereka 
dgn beberapa poetjoek senapang. 

Petangnja teroes mereka masoeki ben 
teng Di Lam Baroe dgn mendapat ber- 
poeloeh2 poetjoek senapang. Itoelah be- 
kal beliau jg mendjadi sendi perkakas 
perdjoeangan beliau jg berpoeloeh ta- 
hoen itoe. 


Beliau sebagai panglima perang jg 
terbesar, selaloe waktoe meng-inspeksi 
panglima2 beliau, mengenderai koeda, 
Satoe sifat beliau jg amat oetama, bila 
beliau lihat ada orang jg menoedjoe 
tempatnja teroes beliau berhenti, wa- 
laupoen hendak pergi kesoeatoe tempat 
jg djaoeh. Waktoe bertemoe, laloe beliau 
tanja, hendak -kemana? Maka djika 
mereka djawab hendak bertemoe dgn 
Teungkoe, beliau soeroeh toenggoe di- 
benteng Aneuek Galoeeng dahoeloe me- 
nantikan beliau poelang. 

Waktoe akan memoelai sesoeatoe pe- 
njerangan beliau berchoetbah lebih da- 
hoeloeydihadapan pengikoet2nja. Bila me 
reka n»ndengar pedato beliau, semoea- 
nja menangis meminta soepaja mati sja- 
hid. Karena menoeroet anggapan mere- 
ka, kalau toeboeh jg bertoeah nistjaja 
akan melwiapati ,,ni'mat" mati sjahid 


itoe. Dari Yne mereka tiada takoet akan 

mati, kar mati itoelah jang mereka 

tjari. Mat, menoeroet kepertjajaan me 

reka tero( akan disamboet oleh bidada- 
a ,Alfirdaus”. 


ri dari s0, 
| 


Tanda Kebesaran pemimpin besar itoe 
jaitoe datang pendoedoek dari segala pen 
djoeroe Atjeh hendak ,.ber'ibadat” bersa 
ma beliau. Dari itoe kita dapati pengi- 
koet Tgk. Tjhik di Tiro, boekan terdiri 
däri pendoedoek Atjeh besar atau Atjeh 
Pidie sadja, malahan melengkapi seloe- 
roeh podjok dan pendjoeroe tanah Atjeh. 


Mereka amat terpikat oleh ketinggian 
chlak dan boedi bahasa beliau, mereka 
termakan betoel isi2 pidato beliau, jang 
waktoe berpidato sering disoedahi oleh 
tangisan bersama2. 





Adapoen T. Oemar pada moela per- 
djoeangannja - sebeloem  menjebelahi 
kompeni berterang2, walaupoen pada 
moelanja soedah berpihak djoega dgn 
djalan semboenji2, beliau selaloe berpe- 
rang dan menjerang radja2 anak negeri 
dari Atjeh Barat. Ingat sadjalah pepe- 
rangan antara beliau dengan Teunoem. 
Peperangan menoert terangan pengi 








Saudara itoe. Achirnja Teukoe Te m 
kalah, laloe menjemboenjikan diri Kehoe 
tan, dan T. Oemar mendjadi oelebalang 
disitoe lebih koerang 2 tahoen lamanja. 


membasahi boemi mja memes Teh jm 


Ta' dapat dikatakan lagi berapa riboe 
kiranja ra'jat Atjeh jang binasa oleh ke 
tadjaman pedang beliau jg sakti, ketika 
beliau berpihak kepada kompeni. 


Dalam ilmoe riwajat orang2 besar, 
wang berpengaroeh besar poela. Karena 
seperti barang jang soedah dima'loemi 
oleh oemoem, T. Oemar 'itoe adalah seo- 
rang pengisap madat. Maka wang ini 
poen berpengaroeh besar djoega dlm ge 
rak gerik beliau. Pernah beliau minta 
wang beriboe2 dari satoe kapal asing de 
ngan djandji akan diberi lada jg beriboe 
pikoel. Tetapi achirnja ta' beliau tepati 
djandjinja itoe. Diwaktoe beliau menoe- 
roet dibelakang kompeni, beliau dapat 
menarik pendoedoek2 Atjeh jg bertjan- 
doe oentoek toeroet berpihak kepada be 
liau, soepaja mereka mendjadi balatente 
ra beliau jg setia. Beliau soegoekan wang 
jang berpoeloeh-poeloeh jang beliau 
dapati dari kompeni dan lain-lain. 
Hal ini sekalian, boekan kita seboet 
oentoek merendahkan deradjat beliau jg 
oetama itoe. Kita mengakoei djoega se- 
perti jg telah diakoei oleh jml. t. HAM- 
KA, bahwa beliau itoe masoek golongan 
orang besar djoega, tetapi ta” sebesar 
TGK/TJHIK DI TIRO jg penoeh segala 
soedoet perdjoeangannja karena memper 
tahankan agamanja semata2. Hal niat 
beliau itoe, dapat kita kira2kan berhoe- 
'boeng dengan pengaroeh “adjaran Islam 
jang telah begitoe meresep kepada pen- 
doedoek Atjeh sampai2 dewasa ini. Li- 
hat sadjalah mana pergerakan jg ada 
sekarang di Atjeh jg ta' bersendi kepada 
agama atau poen sekoerang2nja berbaoe 
agama. Sedang Taman Siswa satoe per- 
gerakan nasional jang kontan2 bersi- 
kap ditengah terhadap agama, tetapi 
sampai di Atjeh keadaan  menjoeroeh 
djoega soepaja peladjaran agama itoe di 
masoekkan dim leerplan peladjarannja. 


Dgn keterangan diatas, walaupoen ki- 
ta tidak hendak meroesakkan kepertjaja 
an bangsa kita jang telah begitoe penoeh 
kepada T. Oemar, tetapi dgn penerangan 
diatas njatalah, bahwa boeat sebagian 
besar orang2 di Atjeh jang insaf akan 
sedjarah negeri dan pahlawan2 perang- 
nja, Tgk. Tjhik Di Tiro adalah mempoe- 
njai kedoedoekan jang lebih besar dari 
T. Oemar, dan-jang sepamtasnja diletak- 
kan dim rij jg pertama dari sekalian 
orang2 besar dari Atjeh. 


Begitoepoen, kepada sekalian penoe- 
lis2 jang dapat mendjelaskan ini, teroe- 
tama penoelis2 Atjeh 'jang waktoe ini 
memang telah banjak .terkemoeka dan 
mengambil kedoedoekan penting dlm 
doenia persoeratkabaran, soedi” kiranja 
mengembekakang uan ja berke- 
ngan dgn soal int PA 





Soal dansi-dansa, 


BERHOEBOENG DENGAN penjakit 
dansa jg waktoe belakangan ini banjak 
menjerang pemoeda2 kita di Bandoeng 
dan dilain2 tempat, beberapa orang pem 
batja bertanja kepada Blagar, kenapa se 
Gikitpoen tidak boeka' soeara tentang 








itoe ? Apa Blagar pro dansa? kata me- | 


reka. 

Pro, sih, soedah  tentoe tidak. Sebab! 
kalau dansa itoe dianggap sebagai sport 
boeat Blagar sendiri lebih soeka angkat 
batoe seperti orang dizaman Sparta. Dan 
djika dansa itoe dianggap oentoek meng 
kaloeskan kebathinan, banjak lagi lain! 
dialan jang bisa ditempoeh dan tidak 
berbahaja, Tetapi kalau oentoek fojas 
feja, juist, dansi-dansa itoe memang nal 
toerlik zeekali, Karena dgn begitoe, ti” 
ap2 orang bisa pegang dan raba toeboeh! 
si perempoean (modp) dgn ta’ perloe koe 
atir ditangkap. politie, jg kalau dilakoes 
kan diloear (tidak waktoe dansa), tentog 
ada harapan diseret kedepan pengadilan 4 
sebagai seorang Don Juan jang mempoe | 

„njai formaat idoeng belang. 
Djadi boeat jang, begitoe, dansa Meej 


memang bachoe......s zeekali. 
+ 





Sebetoelnja, waktoe batja verslag. ra 
pat oemoem dari Komite Pembela Kes 
panan di Bandoeng itoe, di tikamsoedot 
ini hampir sattje Blagar oemoemkan mi 
bilisatie dan kirimkan ultimatum kepad| 
itoe pemoeda2 inlajer jang gila di 4 
Tapi oentoeng Blagar bisa disabarkan, sel 
hingga boeat jang pertamakali, pêlon/ 
itoe lebih doeloe dilepaskan dari moeka/ 
ji. dari hop-artikel Pandji Islam no 6 j.) 
Djikalau tidak, ja — djikalau tidak, ten 
toe p8lor itoe soedah Blagar lepas daril 
belakang ini sebagai satoe „cadeautje! 
jang manis boeat sinjo2 koelit item jang 
kepengen poetih itoe. 

Pa 


Adapoen soal dansi dansa ini, semen-/ 
djak thn 1937 j.l. soedah djoega menga- 
lami campagne jang hebat dif 
s.s.k. di Bandoeng. Sehingga f 
Lisaan” jang diterbitkan olg 
Islam Bd, soesoen beberapa/ 
lor2 boeat dihantemkan ke 
kita jg soedah dimaboek $ 
terdiri dari perkataan org 
ri benoea Bira? sendiri / 


habis2: akan. dansi daí 
roe si ñ toe. Dj 
sen ekakan) 

rmann 
resi” HS jerré 
„Das Reisctai 
tentayf 


(a) f 
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| 





Siapakah orang Besar dari Atjeh ? 


~ Ikungkoe, Tjhi" 


Di Tiro atau T. Oemar ? 


Oleh: POETERA ATJEH. 


SOEDAH BERPOELOEH tahoen ber 
henti peperangan antara Kompeuni Be- 
landa dgn ra'jat Atjeh. Waktoe kini ne- 
geri soedah aman dan disana sini ra'jat 
berlomba2 mentjari kemadjoean menoe- 
roet toentoetan zaman modern, menge. 
djar ketinggalan zaman jl. Karena pa- 
da beberapa poeloeh tahoen jg silam 
mereka selaloe dim peperangan, walau- 
poen kata itoe koerang tepat, berhoe- 
boeng dgn keadaan jang berlakoe- de- 
wasa itoe. 

Sekarang walaupoen Atjeh beloem bo 
leh disamakan tingkat kemadjoeannja 
dgn daerah2 jg disekitarnja, tapi dapat 
djpega kita berbesar hati sedikit, me- 
ngingat jg roh kesedaran dan keinsa- 
fan itoe soedah moelai beremboes iba- 
rat angin sepoi2 basah dipoentjak goe- 
noeng Selawah Djantan, simboel keme- 
gahan Atjeh pada zaman bahari. 

Selama negeri Atjeh soedah aman, 
maka keloearlah berbilang poeloeh boe- 
koe jg ditoelis orang berhoeboeng dgn 
peristiwa jg melipoeti daerah Atjeh, ba- 
ik hal2 jg terdjadi selama peperangan 
berketjamoek ataupoen mensedjarah- 
kan keadaan2 jg terdapat selama tanah 
Atjeh berkembang dipermoekaan boemi 
ini, Sebab sebagai barang jg ta’ dapat 
dimoengkiri lagi, bahwa tanah Atjeh pa 
da beberapa koeroen jl. telah pernah 
djoega mengetjap roeh kemadjoean dan 
ketinggian martabatnja disamping ke- 
radjaan Modjopahit sebagai simboel ke 
megahan tanah Djawa pada zaman da- 
hoeloe, di Soematera Selatan “terdapat 
keradjaan Seriwidjaja, di Soematera Ba 
rat keradjaan Boenda Kandoeng dan 
Dang Toeangkoe, maka di Soematera 
Oetara kedapatan poela keradjaan Atjeh 
jang bersimboel boelan sabit dgn terke- 
pit „rentjong” jg berkilat2 dipinggang 
orang besar2 dari keradjaan. 

Penoelis2 sedjarah Atjeh, boekan sa- 
dja terdiri dari beberapa orang bangsa 
barat bahkan ada djoega beberapa orang 
dari pendoedoek Indonesia sendiri. 

Disini soepaja djangan djaoeh me- 
njimpang, penoelis hendak kembali ke- 
pada kepala toelisan ini, j.i. selama pe- 
perangan berketjamoek diseloeroeh dja- 
gat tanah Atjeh, siapakah orang. besar 
jg patoet berkedoedoekan dihalaman 
boekoe2 sedjarah bagi kita jg sekarang 


.ini?? Siapakah jg patoet kita bangga- 


kan bahwa kita poen pernah mempoe- 
njai seorang patriot dan kesatria jg ber- 
kaliber besar dan maha oeloeng disam- 
ping beberapa pengandjoer besar dari 
kepoelauan Indonesia ini? Kalau oempa- 
manja di Soematera Barat terdapat 


Toeankoe Imam Bondjol, di Djawa Pa- 
ngeran Diponegoro, maka di Atjeh sia- 
pakah kiranja jang patoet doedoek se- 
baris dan sedjadjar dgn orang besar2 
itoe27?2?. 

Ta' moengkin rasanja peperangan ber 
djalan selama itoe, berpoeloeh tahoen, 
kalau ta" ada terdapat soeatoe pimpinan 
jg soetji lagi tinggi oentoek membim- 
bing ra'jat kedjoeroesan demikian. 

Menoeroet pendapatan oemoem dise- 
loeroeh djagat tanah air kita, pahlawan 
Atjeh ta' lain dari ,,Teukoe Oemar”, Na- 
ma inilah jg soedah diandjoeng2 tinggi 
dan dipoedji2 oleh seloeroeh pemoeda 
dan ahli2 jg insjaf diseloeroeh Indone- 
sia. Beloem ada jg membantah dan jg 
menolak pendapatan itoe. Bahkan oen- 
toek mendjadi kenang2an bagi T. Oe- 
mar, oleh t. A. Karim M.S. soedah be- 
liau bekerdja bersoesah pajah mengoem 
poelkan stukken disana sini, hingga ter- 
koempoel mendjadi satoe boekoe jg be- 
liau namai „T. Oemar Djohan Pahla- 
wan” panglima perang Besar ditanah 
Atjeh. 

Tetapi... tiba2 dim madjallah ini 
dan djoega dlm ,,Sinar” pada beberapa 
minggoe jl. baroe kedapatan Tgk. Isma- 
"il Jakoeb menerangkan bahwa bagi se. 
bagian besar dari pendoedoek Atjeh, me- 
reka ta' mengakoe jg beliau itoe (T. 
Oemar) sebagai panglima jg terbesar 
dari tanah Atjeh, tetapi Teungkoe 
TJHIK DI TIRO jang nama sedjatinja 
»SJECH MOEHAMMAD SAMAN”, Itoe 
lah jg diakve sah oleh sebagian besar 
atau oleh oembemnja pendoedoek Atjeh. 

Toelisan itoe teroes disamboet oleh 
jml. t. Hamka dim Pedoman Masjarakat 
jg dibawah pimpinan beliau, Roepanja 
soedah lama benar terpendam dihati be- 
liau, niat hendak mengemoekakan ke- 
moeka oemoem, bahwa orang besar dari 
tanah Rentjong boekan T. Oemar, ma- 
TEUNGKOE TJHIK DI 
TIRO, tetapi beliany menoenggoe bagai- 
mana pendapat boemipoetera Atjeh sen 
diri. : 


itoe 







kita, tentoe bagi 5 
lain haroes toeroet 
koean dan ketera 


daari adraa bimaa 
negeri itoe enia aapon zeer 
boekan??? 





R 


iisi ja'ni Ma 


L 
soedah menjinsing dioefoek tanah Adai 4 
diwaktoe pemoeda2nja soedah banjak 


jg insjaf dan bangoen hendak menge- 
djar kemadjoean, dikala itoe poela ba- 
roe mereka periksa siapa kiranja „Orang 
Besar” tanah air jg patoet diingat dan 
dikenang kebesarannja dan djihadnja 
pada masa jl. 

Sesoenggoehnja bangsa jg besar me- 
ngingat kebesaran orang besarnja. Me- 
mang orang besar jg mengetahoei akan 
orang besar. Dari itoe sekarang kiranja 
baroe nampak mega?nja bahwa siapa jg 
berhak disandjoeng, diingat2 dan dihor- 
mati, soepaja terletak sesoeatoe itoe di- 
tempatnja. 


Memang benar oetjapan, kita ketahoei 
kebesaran seseorang itoe sesoedah kita 
kadji dan kita tela'ah tjelah2 dan sega- 
la soedoet perdjoeangannja. Biasanja ke 
besaran seseorang itoe nampak sesoe- 
dah mereka meninggalkan kita bebera. 
pa tahoen ataupoen beberapa poeloeh ta- 
hoen. Ingat sadjalah kebesaran R. A. 
Kartini, baroe orang selami sesoedah 
Almarhoem itoe berpoelang berbilang 
tahoen. Lihat sadjalah kebesaran H.O. 
S. Tjokroaminoto kini baroe kelihatan 
bagi kita, baroe waktoe berkembang ke- 
maoean menoentoet adanja Parlement di 
Indonesia ini. Baroe orang  ketahoei, 
roepanja Almarhoem itoe soedah sedjak 
20 tahoen jl. telah berdjihad kedjoeroe- 
san ini. Baroe orang maoe hendak mem- 
perbaiki poesara jg oetama itoe, Baroe 
orang tangisi atas hilangnja intan bang 
sa jg amat tjemerlang itoe. Baroe ke- 
loear madah dan seloka dihalaman ssk. 
dan disoedoet2 madjallah. Baroe Aboe 
Zaky di P. M. menangis tersedoe2 dgn 
sja'irnja dihalaman Pedoman Masjara- 
kat, jg telah membawa tangisan poela 
beriboe2 pembatjanja disegala podjok 
dan soedoet tanah air Indonesia ini, 
Memang begitoe, boekan dinoesantara 
kita sadja terdjadi demikian, tetapi di 
negeri lain diseberang laoetan sana be- 
gitoe poela. 

Lihat sadjalah Sjech Moehammad 
Abdoeh dari Mesir, Seketika beliau lagi 
hidoep, apa jg tiada mereka lakoekan 
oentoek mendjatoehkan orang besar 
itoe, matjam2 oepat dan tjatji jg mere- 
ka lemparkan kepoendak moedjahid be- 
sar itoe, Ta' tjoekoep dgn | seni 











dikala beliau lagi 
a' begitoe terang 
<. Karena selaloe dim 
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bergambar-gambar 






dan berarti, harganja hanja 


M., B. B.) (sedang ditjetak). 


koerang 140 moeka, 
Madjallah 





maoe menjelidiki sedjarah doeloe, nis- 
tjaja akan tahoe dan jakin bahwa beli. 
aulah (Tgk. Tjhik Di Tiro) orang besar 
dari negeri Rentjong itoe. Lihat sadja- 
lah t. Hamka seorang penoelis jg tadjam 
dan roentjing penanja. Beliau “dapati 
dari moeloet orang2 besar dari Atjeh, 
dari oelama2 dan kepala? negeri dise- 
loeroeh Atjeh jg telah beliau datangi, 
bahwa Tgk. Tjhik Di Tiro jg patoet 
mendapat gelaran „Orang Besar-tanah 
air" dari Atjeh itoe. Toean Soetikno pe- 
mimpin pergoeroean nasional Taman 
Siswa di Koetaradja, seorang jg menge- 
tahoei seloek beloek sedjarah Atjeh, te- 
roes terang mengakoei, bahwa Tgk: 
'Tjhik Di Tiro jg berhak mendjadi orang 
besar dari Atjeh. Tetapi apa mesti kita 
katakan, kepertjajaan oemoem soedah 
tertjoerah kepada T. Oemar, walaupoen 
gelaran itoe beloem hak beliau bila di- 
perbandingkan dgn Tgk. Tjhik- Di Tiro 
itoe. Sebab bangsa kita tentoe teroes 
pertjaja kepada siaran2 jg soedah laloe, 
dgn tiada kemaoean lagi oentoek menje- 
lidiki lebih landjoet seloek beloeknja. 
Kita akoei bahwa faktor2 jg menje- 
babkan T. Oemar diandjoeng2 tinggi, se- 
dang Tgk. Tjhik Di Tiro orang loepakan, 
ta' lain sebab2nja jg oetama selain dari 
T. Oemar itoe rapat perhoeboengannja 
dgn bangsa Belanda. Hingga portretnja 
"kesana sini, Perdjoeangannja jg 







meh Kompeni jg ke- 
lian dimoeat dlm boektoe2 sedjarah 
rsiar sekar: ini, 

g Tapoen Tgl ar Di 
bedjahid besar, etiap 
perdjoeangan, t: 
ka dgn pembesar2 kot 










iro seorang 
aktoe dim 





kan peperangan atau 
soek Islam, 


` BOEKOE-BOEKOE BAROE ! 
` DEPOK ANAK PAGAI oleh A. DAMHOERI. Roman bersemangat Islam 
| jang terpoedji sekali. Tinggal sedikit lagi dan akan memasoeki tjetakan 


DETEKTIP MOEDA oleh A. Damhoeri. Pembatjaan bersemangat Nasional, 


Beli 10 ex. hanja f 0,20. ongkos kirim-vrij. 

DJAJANAGARA oleh A. Damhoeri. Roman sedjarah Madjapahit, indah 
f 0,20. - 
ROESTAM DIGOELIST oleh D, E. Manu Turie 
KEKOEATAN DARAH REMADJA oleh A. Damhoeri. (Samb. Serikat M. 


f 0,56. 
Í 0,28. 





f 0,18. 









































Roman politik membongkar rahsia boei, pemogokan orang hoekoeman 
politik dalam boei, hoedjan dera, bandjir darah, bergambar? tebalnja lebih 


f 0,80. 


„TERANG BOELAN" berisi tjerita2 pendek dan gambar2 di- 
pimpin oleh Imam Soepardi, tjantik permai 
TOPENG HITAM, tjeritera dengan gambar2 meriah, 

Boekhandel ,, NASIONAL" 
Hoek Cantonstraat — Hakkastraat 


f 0,35. 
f 017. 


— MEDAN 





sa Belanda t. Zentgraaff telah djoega 
menoelis pada pagina 8 dari boekoenja 
ATJEH” jang boenjinja: 

„Van alle Atjehsche oorlogsheeren en 
oelama's die eene rol in den krijg speel- 
den was Tgk. Sjech Saman di Tiro voor 
ons de gevaarlijkste en. invloedrijkste, 
en er zijn tijden geweest waarin hij eene 
macht van 6000 man op de been had. 
Hij was hetdie van den krijg-tegen ons 
cen „perang. sabil”, geloofsoorlog; -wist 
te maken, en hij reikte daarmee wer 
over de onderlinge geschillen der-oeléë- 
balangs heen. De „prang. sabil” was zijn 
werk, en zijn sterke religieuze overtui- 
ging begeesterde duizenden, Het krijgs 
volk stroomde naar hem toe, en het ging 
blijmoedig den dood van den.  „sjahid” 
tegemoet”. 





Disini dgn terang penoelis itoe- mene- 
rangkan, bahwa satoe2nja jg amat ber- 
bahaja lagi berpengaroeh besar dim pe- 
perangan2 di Atjeh, adalah Tgk. Sjech 
Saman di Tiro, jg mempoenjai pengi- 
koet sampai 6000 orang. „Beliau berpe- 
rang boekan karena maksoed lain dari 
perang sabil, perang agama, hendak 
mentjari „sjahid”. Dari itoe ra'jat ber- 
doejoen2 menoedjoe beliau dgn berani 
lagi gembira, nanduk mentjari ,,mati 












T. Oemar batas diandjoeng 
tinggi dan dimoelial 
menoeroet kadar jal 


menoeroet kedoedogl 















Lebih dahoel 
rangkan apaka 


djoega kita te- 
a toedjoean me- 


erperang itoe ka- 
edang T. Oemar 
a ra'jat dikala 
oeh dan melari- 
Dgn ini dapatlah 
poelan, bahwa me- 


itoe 
boeh disanoebari pendoedoek Atjeh 
g ada ag 







‘nja j 
jg telah “mendesak 











Sebab menoeroet pendapatan beliau, 
maksoed kompeni datang berekspedisi 
ke Atjeh adalah hendak mengoebah | 
agama pendoedoek negeri itoe dari aga- 
ma Islam keagama Nasrani. Kepertjaja- 
an ini dikoeatkan poela oleh tersiarnja 
kabar kedatangan Dominee Thenu jang 
selaloe mengikoet serdadoe dim me 
pertempoeran, 


Adapoen T. Oemar jg aiene 
orang „TEUKOE MEULABOH™ per- 
djoeangannja semata2 hendak mereboet 
pengaroeh, hendak mendjadi kepala di- 
antara anak negeri jg sedang dalam koe 
tjar katjir itoe, Dari itoe beliau tiada 
berpendirian tetap, sebentar bersama 
kompeni, kemoedian kembali bersama 
bangsanja. Hal ini tentoe berhadjat ke- 
pada keterangan jg pandjang lebar. ` 

Kita moelai dgn keterangan ringkas 
sedjarah Tgk Tjhik Di Tiro. 


Beliau ini poetera negeri TIRO, jani 
satoe . kampoeng ketjil masoek land- 
schap Keumangan, diketoeai oleh seo- 
rang Imoem. Tiro ini soedah. sedjak. da- 
hoeloe mendjadi satoe kampoeng jg ter- 
nama,-tempat lahir Oelama2 Atjeh dari 
Pidie jg kesohor, seperti Sjech Abdoe's- 
salam Moeda Tiro, Sjech M. Amin jg di. 
gelarkan Tgk. Dajah Tjoet. Dikala kom.» 
peni soedah mengalahkan Soeltan, maka. 


“daerah Pidie dlm roesoeh satoe oelee- 


balang sering menjerang daerah satoe 
deleebalang jg lain. Ma'siat ta' dapat di 
seboet lagi, disana sini kedapatan adoe 
ajam dan domba, zina dan bermatjam2 
nafsoe jg angkara moerka. Hal itoe ta 
dapat diseboet lagi, malah berdjalan te- 
roes meneroes. 


Tgk. Tjhik Di Tiro jg dewasa itoe ma 
sih setengah oemoer, laloe hendak me- 
noedjoe Atjeh Besar, karena hendak 
mempertahankan agama, Beliau dengar 
kabar dari orang2 pelarian dari Atjek 
Tiga Segi, bahwa soedah datang seo- 
rang pembawa agama baroe jg berat doe 
gaan mereka hendak mengobah agama 
pendoedoek dari seloeroeh Atjeh dari 
kepertjajaan Islam kepada agama Nas. 
rani. Seorang diri beliau berangkat ke- 
sana melaloei boekit barisan, dan ber- 
malam dikampoeng Koenjit dekat Pa- 
dang Tidji. Bila berdjoempa dgn orang 
ditengah djalan, bila mereka tanja: „Ke 
mana Teungkoe?” Beliau djawab: ,,hen- 
dak pergi perang sabil”. Bagaimana si- 
fat kebesaran orang besar itoe, hanja 
dapat kita katakan siapa sadja jg berte- 
moe dgn beliau, sesoedah mereka keta- 
hoei toedjoean dan maksoed beliau itoe, 
teroes mereka tinggalkan anak isteri 
dan roemah tangganja, mengikoet beli- 
au hendak perang sabil. 
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INTERPELLATIE THAMRIN: 
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Sikap-sikap Polisi dikoepas 


Dipedatokan dalam zitting Volksraad hari tanggal 29 Februari 1940 jang laloe. 


1 (Dikoetip menoeroet Sten. Verslag). 


»TOEAN VOORZITTER! Terlebih doe 
loe saja ingin mengoetjapkan terimaka- 
sih saja kepada Volksraad karena mem- 
berikan izin kepada saja, dgn tidak me- 
moengoet soeara satoe persatoe, boeat 
memadjoekan 'interpellasi saja ini. 

Dim mondelinge toelichting saja soepa 
ja boleh mengadakan interpellasi ini pa- 
da hari Selasa tgl 20 boelan ini (Febru- 
ari) telah saja njatakan, bahwa mak- 
soednja interpellasi ini ialah  oentoek 
meminta keterangan dari Pemerintah 
terhadap beleidpolisi, karena telah ter- 
njata kepada saja, bahasa tindakan po- 
lisi disesetempat dlm berbagai negeri, 
mengoendjoekkan, bahwa telah diperboe 
at lagi kesalahan lama, ja'ni mengha- 
lang2i dan mewatasi orang mendjalan- 
kan hak berkoempoel dan berapat jg 
Gidjamin itoe. 

Pengadoean2 tentang tindakan polisi 
ig semaoe2nja sadja, boekanlah didlm 
beberapa boelan jang achir ini sadja. Pe 
ngadoean2 itoe soedah sedjak thn 1938 
dan selama thn 1939. Ini ternjata perta- 
ma dari bertambahnja djoemlah perta- 
njaan2 dgn Soerat dim tahoen2 itoe dari 
beberapa. anggota Volksraad, dan itoe 
ternjata djoega dari pemandangan2“jg 
diberikan selama pemandangan2. oe“ 
.moem dlm boelan Juli 1939, a.l. dari pi- 
hak t.t. Wiwoho, Wirjopranoto dan saja. 

Pengadoean2 jg kami madjoekan, di- 
djawab dlm resume dari Wakil Pemerin- 
tah oentoek Oeroesan Oemoem diwaktoe 
itoe, ja'ni t. Hartevelt, jang telah me- 
ngatakan dihalaman 540 dlm»Handeli- 
ngen pada tgl 31 Juli 1939, seperti be- 
rikoet: , 

,Atjara2 lepas jg saja bitjarakan ta- 
di, adalah dari berbagai lapangan. Choe- 
soesnja atiara2 itoe berhoeboeng dengan 
beleid. polisi, larangan? mengadjar, ke- 
merdekaan ambtenaaroentoek. berpoli- 
tib, interneering, memperbedaZkan per- 
lakoean terhadap justitiabelen dan oe- 
roesan agama”. 

" Toean Voorzitter! Sedjak itoe, tinda- 
kan polisi jg sewenang2 lebih lekas ber- 
tambah daripada berkoerang, dan ini 


akan ternjata dari hal? jg akan saja 


kemoekakan, 

Dim ` kalangan2 pergerakan rakjat 
orang bertanja dgn heran, apakah sebab 
nja maka begitoe selaloe tindakan. poli- 
“si djadi semakin keras. Karena kalau 
Witilik pergerakan rakjat sedjak 1937, 
dari pihak pendirian Pemerintah, maka 
pemandangan itoe lebih membaikkan d. 
p: memboeroekkan.. Apakah sebenarnja 
kedjadian, Toean Voorzitter? 

Sebeloem. bin Mei 1937, pergerakan 
rakjat kebanjakan- berpendirian non= 
koperasi. Non-koperasi djadi kebiasaan 


koperasi hanja terketjoeali. Pergerakan 
pergerakan ra'jat jg besar ta' maoe toe- 
roet bekerdja dim dewan2 oemoem dan 
lain2 pekerdjaan kegoebernemenan. Ma- 
lahan Parindra, jang terdiri dlm thn 
1935 dari pergaboengan 7 partai, me- 
landjoetkan opportuniteitspolitieknja 
sampai pertengahan thn 1987, jg telah 
diandjoerkan oleh Boedi Oetomo” dan 
PBI, jakni hanja terwatas toeroet beker 
dja dim pekerdjaan kegoebernemenan 
dan poela hanja apabila dgn pekerdjaan 
itoe, dianggap tekerdjakan kepentingan 
ra'jat. Itoelah masanja pergerakan ra'- 
jat jg disesali oleh minister djadjahan 
jg sekarang, karena pergerakan ra'jat 
itoe ta' maoe bekerdja: dgn pemerintah 
dan ia merasa sajang sekali, pergerakan 
ra'jat berpendirian begitoe. Dan diba- 
jangkannja, bahwa kalau pergerakan 
itoe mengambil pendirian lain, maka per 
loeasan “hak2-staatkundig jg diingini 
itoe, ja'ni keinginan jg dapat dimenger- 
ti, soedah tentoe akan datang. 

Adalah Parindra, jg dlm congresnja 
jg pertama dim bin Mei. 1937, mengam- 
bil initiatief soepaja menoekar haloean 
pendirian politik jg dipakai sampai se- 
kian. djaoeh.oleh "pergerakan ra'jat, jak- 
ni soepaja kemoediannja insjaf dan ber- 
terang2an meninggalkan dasar non-ko- 
perasi dan maoe bekerdja bersama dim 
segala pekerdjaan? pemerintah. Pendiri 
anini sedjak itoe diikoet oleh partai2 
lain jg soedah ada atau baroe diberdi- 
rikan, sehingga sekarang boleh dikata- 
kan-seloeroeh pergerakan: ra'jat, terke- 
tjozali Partai (Pendidikan?, red:) Na- 
sional Indonesia, mengambil pendirian 
jg dianggap perloe oleh Pemerintah. 

Pertoekaran pendirian dlm Parindra 
inilah, jg memboeat wakil Pemerintah, 
£. Hartevelt, menerangkan bahasa jg se- 
demikian itoe menjenangkan hati Peme- 
rintah, seperti katanja: - 

»Dioega aliran? opposisi ada faedah- 
njw dim penghidoepan staatkundig oe- 
moem, asalkan aliran? ini bersifat mem 
bangoenkan {constructief) dan tjotjok 
dgn apa jg dikatakan orang 
„His Majesty's Oppòsition”. 

Dgù t. Sosrohadikoesoemo, Pemerin- 
tah menganggap pendirian jg diambil 
baroe2 ini oleh Parindra, satoe kenjata- 
an ig menjenangkan”. 

Persetoedjoean jg tertjapai dlm pen- 
dirian diantara Pemerintah dan perge- 





rakan ra'jat, memberi poela akibat jang - 


baik dari pihak tindakan polisi seloe- 
roehnja, tapi kegembiraan ini hanja se- 
bentar sadja. ` . 

Sedjak pertengahan th 1937 sampai 
achir th. 1938, tindakan polisi tertip dan 
sopan. Polisi2 dan pemimpin? rajat di- 
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setempat menghargai masing2 pendiri- 
an, dan akibatnja ialah: semangat jang 
enak didalam vergadering2 politik. Kalau 
poen polisi bertindak, maka adalah ini 
sesekali dan djoega tindakan itoe beroe- 
pa peringatan seorang bapa, sementara 
pemimpin2 ra'jat djoega tak hendak ber 
tindak bikin agitasi (gembar gembor) 
dan mengoetjapkan perkataan? jg ta- 
djam dan menghina, karena mereka 
ingat dan berterimakasih atas kepertja- 
jaan jg ditoempahkan kepadanja dan 
oleh karena pendirian polisi, bahwa pe- 
mimpin2 ra'jat tidak akan mempergoe- 
nakan haknja merdeka bitjara, kepada 
djalan jg salah (misbruik). Dlm setiap 
lapangan orang beralon2, karena orang 
Indonesia berpendirian, tentoe sekali ke 
pertjajaan dibalas dgn kepertjajaan dan 
hormat dgn hormat. 

Dim perdjalanan saja dikepoelauan ini 
dim th 19837, selaloe saja oemoemkan 
dim rapat2 oemoem dan berbagai negeri, 
bahwa meskipoen critik dan pergerakan 
rakjat adalah diberi hak dan izin, tapi 
hendaklah kini pergerakan rakjat itoe 
bersifat memberi penerangan dan mem- 
bangoenkan, karena zaman-agitasi, jang 
perloe oentoek setiap pergerakan rak- 
jat, hendaklah dianggap soedah masoek 
kezaman jg lampau. Pendirian ini boe- 
kan sadja pendirian Parindra, tapi jang 
saja ketahoei, djoega pendirian lain2 par 
tai rakjat. Oleh sebab itoe lebihlah meng 
herankan tindakan polisi jg sewenang2 
agaimana terlihat sekarang, jg tam- 
paknja hendak meroesakkan semangat 
persahabatan jg telah dipoepoek dgn ba- 
ik2 sedjak-thn 1937 itoe. 

Moelai poela datang semangat permoe- 
soehan dari pihak polisi, sebagaimana 
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BG. AHMAD DAHLAN. 


Oentoek makin tersebarnja Ma- 
djallah Pandji Is 3 dan Almanar 
diseloeroeh Djawa Barat, telah di- 
tetapkan dan soedah diberi soerat 
angkatan jang sepeciaal kepada 
toean Bg. Ahmad Dahlan Azn. gir, 
St Temenggoeug mendjadi REI- 
ZEN AGENT tevens PROPAGAN- 
DIST PANDJI ISLAM & ALMA- 
NAAR moelai Maart 1940. 





















djoega hal itoe dlm periode sebeloemnja 
thn 1937, jakni tidak tertip dan tidak 
sopan, ternjata dari beberapa banjak pe 
ringatan?2 kepada pembitjara2 dan mem 
boebarkan rapat2 jg diizinkan oleh oen- 
Gang2. 

Alasan tindakan polisi ini, senantiasa, 
ialah dgn seboetan jg tak diterangkan 
lebih djaoeh, jakni oentoek. memperlin- 
doengi ketenteraman oemoem. Tapi sia- 
pa jg memperlindoengi poeblik terhadap 
tindakan polisi jg semena2? Selaloe ke- 
djadian hal jg aneh, jakni bahwa juist 
an polisi jg memberikan 
an  memboebarkan rapat 
ketenteraman, baik dim 
erganggoe dan timboel ke- 
roesoehan, karena kebanjakan reaksi 
poeblik “adalah sedemikian halnja, se- 
hingga tindakan polisi itoe menimboel- 
kansojak2an dan teriak2an terhadap po 
lisi»Soedah tentoe ada djoega hal2, di- 
mana soedah pada tempatnja diberikan 
peringatan? dan didalam hal2 ini poen 
poeblik berlakoe tenang sadja, seolah2 
merasa sendiri, bahwa polisi dlm hal ini 
adalah dipihak jg benar pada dia, tapi 
kebanjakan adalah reaksi jg rioeh jang 
djadi akibatnja. 









„Tindakan polisi kebanja- 













gat dikatakan 
didalam Tweede 


dakan polisi jg saja 
lain2 orang, ialah keb: 
dan kadang? betoel. 
Jg aneh lagi dlm tindak 
ialah: tidak ada uniformit 
tindakan dinegeri ini lain la, 
sana — red.) jg njata dapat 
hingga soedah selajaknja o) 


kar 


nja, apakah ada instroeksi2 jg sempoer- 
na boeat tindakan2 pegawai polisi. Di- 
sana ada oetjapan jg dilarang, padahal. 
dinegeri2 lain oetjapan itoe tidak dila- 
rang, lain kali soedah diberikan poela 
peringatan? terhadap pembitjara2 atau 
seorang pembitjara disoeroeh berhenti 
berbitjara, karena dia membatjakan se- 
dikit dari pedato didalam Volksraad, a- 
taupoen membatjakan 'pedato jg soedah 
berkali terlebih doeloe dipedatokan, 
dgn tidak mendapat tegoran apa2 dari 
pegawai2 polisi jg hadir diwaktoe itoe. 

Tapi uniformiteit dlm tindakan polisi 
itoe, memang ada tampak dalam tjara 
memboebarkan rapat. Djalannja ialah: 
seorang pembitjara atau beberapa pem- 
bitjara diberi peringatan, Dan pada per- 
ingatan jg ketiganja, soedah diboebar- 
kan rapat. Memang boleh orang berpen- 
dapatan, bahwa 3 peringatan soedah tjoe 
koep, tapi hendaklah poela diingat, ma- 
sanja dan kesempatannja waktoe mem- 
berikan peringatan itoe. 

Timboel kesan, seolah2 tiga peringa- 
tan jg dianggap perloe sebeloemnja ra- 
pat diboebarkan, diberikan, karena dida- 
lam instroeksi ada tertoelis, rapat boleh 
diboebarkan, kalau djoemlah 3 peringa- 
tan jg perloe itoe, soedah tertjapai. 

(Toean Wirjopranoto berkata: ,,Tam- 
bahan poela, peringatan? itoe tidak di- 
beri alasan”). 

T. Thamrin berkata selandjoetnja: 
es dan bahwa tidak perdoeli, apakah 
peringatan jg diberikan itoe, pada tem- 
patnja atau tidak..Djoega tak- diperhati- 
kan, apakah sesoeatoe peringatan diteri- 
ma baik oleh pembitjara, dan hal ini me- 
mang kebanjakannja. Djadi saja-boleh- 
lah berpendapatan, bahwa kalau soedah 
diberikan peringatan,  djadilah soedah. 
Tak dapat tidak, jg paling achirnja tin- 
dakan ialah memboebarkan. rapat, tapi 
ini hanja kalau seorang spreker.atau be- 
berapa sprekers tidak mengatjoehkan pe 
ringatan2 jg telah diberikan. 





Kedjadian di Medan. 


Boeat memberikan pemandangan ten- 
tang tjara bagaimana memberikan per- 
ingatan2 itoe, saja akan moelai dgn hal 
jg terdjadi dgn saja sendiri dlm rapat 
oemoem di Medan pada 6 Dec. 1939. Ba- 
rangkali lebih baik, toean Voorzitter, ka 
lau saja batjakan disini soerat saja ke- 
pada opsir Justisi di Medan berhoeboeng 
dgn jg kedjadian disana. Soerat itoe boe 
'njinja: 

„Sebagaimana jg dimakloemkan oleh 
berbagai s.k. pada tgl. 6 Dec. 1939 pk. 
2.30 siang, Parindra tjabang Medan, te- 
lah mengadakan rapat oemoem, dimana 
jg menanda tangani soerat ini djoega dja 
di salah satoe pembitjara. 

„Rapat dilangsoengkan menoeroet atoe 
ran2 jg berlakoe tentang oendang2 ber- 
koempoel dan berapat. 

„Selama saja berpedato, wakil polisi 
jg hadir disitoe, t. Tengkoe Arifin telah 
memberikan 2 kali peringatan kepada 
saja." in ' 


kit poen, baik oleh satoe pembitjara atau 


ag “ae ID 
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»Bahagian2 pedato saja, jg menimboel 
kan peringatan itoe, boenjinja seperti 
rikoet”: 

„Di Eropah waktoe ini terdengar roe- 
pa2 sembojan, seperti: Democratie con- 
tra Fascisme, Vredesfront contra Oor- 
logsfront dan djoega sembojan: Herver- 
deeling van Kolonien”. 

Wedana memotong bitjara: 

»Toean Voorzitter, saja minta spre- 
ker djangan berbitjara setjara ini”. 

»Peringatan kepada saja itoe, menoe- 
roet pendapat saja, boekan sadja tidak 
beralasan, tapi djoega tidak dapat dime- 
ngerti, karena saja soedah l.k. Yo djam 
berbitjara dan tidak diberitahoekan dgn 
njata2 oleh wakil polisi, terhadap apa 
ia sebenarnja ,,keberatan”, 

Meskipoen demikian, Toean Voorzit- 
ter, saja tidak teroes dgn atjara ini dan 
saja membitjarakan lain atjara, Ini ti- 
dak tertoelis dlm soerat itoe, tapi saja 
katakan disini, kata Toean Thamrin, dan 
kemoedian ia membatjakan teroes soe- 
ratnja tadi: 

Peringatan. jg kemoediannja datang se 
soedah saja mengoetjapkan perkataan2 
jg berikoet : 

»Parindra mentjapai Indonesia Raja 
dan Indonesia Moelia, Beberapa orang 
menanja. pada saja kenapa Parindra ti- 
dak menoedjoe Indonesia Merdeka seba-: 
gaimana telah oemoem dim beberapa 
waktoe, Apakah lantaran takoet? Bagi 
Parindra Indonesia Merdeka satoe axio-- 
ma centoek mentjapai Indonesia Raja”. 

Wedana: ,,Toean Voorzitter, saja min- 
ta spreker djangan bitjara setjara ini 
dan ini laatste waarschuwing”. 

Peringatan inipoen tidak djelas bagi 
saja, karena tidak poela diberitahoekan 





“apa jang terlarang dan saja soedah == 1 


djam berbitjara. 

Sesoedah peringatan itoe saja memoe- 
toeskan boeat merangkoemkan bagian jg 
ini dari pedato saja dengan toedjocan 
Parindra, ja'ni toedjoean jg tidak terla- 
rang baik oleh oendang2, maoepoen oleh 
kekoeasaan jg bevoegd dimana2. 

Kata saja: ,,Saudara2, Parindra men- 
tjapai Indonesia Raja” —. 

Wedana: ,,/Toean Voorzitter, saja min- 
ta rapat dihoebarkan”—, 

Kemoedian saja menghadap “kepada 
Voorzitter dan berkata: ,,Toean Voorzit- 
ter: Dgn alasan apa rapat ini hendak di- 
boebarkan? Kita berapat disini menoe- 
roet peratoeran wet”, 

Wedana: ,,Toean Voorzitter, 
perintah politie”—. 

Sementara voorzitter berdiri oentoek 
berbitjara kepada sidang rapat, wedana 
berdiri dan berteriak koeat2: ,,hoofd- 
agent, hoofdagent, ontruim de zaal!” 

Dim sementara itoe voorzitter men- 
dapat kesempatan oentoek - menoetoep 
rapat dgn beberapa patah perkataan 


toeroet 


Wan poekoelan paloe. Sesoedah itoe, poeb 


lik keloear dari roeangan dgn tenang 
dan tentram. Selama vergadering, keten- 
traman oemoeñ tidak terganggoe sedi- 









poeblik.. Dari eses mpan terdengar se 
ali tepoekr tangan (1pplaus): tanda se— 
oedjoe dgn jg. dibitjarakan, ataupoen 
orang 'berseroe ,,hidoep ” sebagai. menge- 
loearkan perasaan hati. Tapi oetjapan2 
sedemikian adalah reak :si2 jg biasa dari 
pendengar jg mendeng: rkan dan. mema- 
hamkan baik% apa jg (libitjarakan, tapi 
menoeroet anggapan saja, itoe 





tidak , 


sampai djadi tanda? kekatjauan, dgn:la- , 


in perkataan, rapat. bersemangat, tapiti- 
dak roesoeh, 
4 Oentoek menggambarkan ketentraman 
ja orang2 jg: datang kevergadering:ba- 
Ik djoega selandjoetnja dikatakan hal, 
bahwa djoega sesoedah rapat boebar a- 
“tas perentah polisi, tidak mda- terdengar 
sesoeatoe perkataan hal ,jg menjalah, 
@jangankan hendak terlih:st hal jġ meng 
ganggoe ketentraman oeroem: 





Oleh sebab, tidak ada silasan2' oentoek 7 


memboebarkam vergaderi ng itoe: oleh we 
Gana, karena bwekantah | tidak: sedikit- 
poen ketentraman oemcam: terganggoe 
ataupoen salah soeatoe perateeran dari 
oendang2 berkoempoel dan: berapat ter- 
Janggar, maka wedana telah-menghala- 
ngi perdjalanan baik dari satoe rapat oe- 
moem jg diperlindoen;gi; dam diizinkan Or 
leh oendang2. 

Djadi wedana itoe,, menoeroet angga- 
pan saja, telah melakoekan perboeatan 
jg dapat dihoekoem. Saja mengharap dgn 
hormat kepada Toean Jang Moelia soe- 
paja soedilah kiranja Taean Jang Moe- 
lia menoentoet wedana itoe menoeroet 
'hoekoem oendang2 siksa atas dasar-hal2 
jg terseboet diatas. 

+i 
| Tapi opsir: Joestisì di Medan tidak ma- 
toe mendjalanjkan toentoetan itoe, kare- 
:na+oentoek itoe, menoeroet anggapan- 
nja, tidak ada alasan, 


5 Pedato jang selaloe dioe- 
tjapkan. 

Pedato saja tentang azas dan toedjoe- 
an Parindra, jg saja bitjarakan di Me- 
dan, telah dioetjapkan dgn perkataanZ 

_ jg seroepa itoe djoega didalam 20 rapat2 
cemoem, baik di Djawa, Borneo atau Ce- 
lebes dan ta’ pernah sekalipoen polisi 
jz hadir memberi tegoran. 

Lagi satoe matjam tindakan polisi dan 
„memberikan peringatan2 adalah jg ke- 
“djadian seperti di Cheribon pada tgl. 18 
Febr. 1940. Disana saja memperkatakan 
Indocentrische koloniale politiek Dr. 
Mansvelt menoeroet keterangan opsil 
dlm orgaan kepoenjaan Vaderlandsche 
Club jg terbit pada tgl. 29 Febr. 1940. 
Persis bertoeroet seperti dlm keterangan 
itoe, saja memberikan keterangan saja 
tentang soal itoe, demikian djoega ang- 
gapan saja jg berlainan dlm beberapa 
bagian. 

Sampai kepada bagian jg mengenai 
keringkasan tentang toedjoean achir po 
litik djadjahan, sebagaimana jg dipan- 
ang oleh Dr. Mansvelt, maka dgn tidak 
mengkommentarinja sedikitpoen, saja 
[aan kembali dim bahasa Indonesia 


Apa katanja tentang itoe, jakni: 


| 
7887 | 
| 





PERSATOEAN INDONESIA DI SINGAPORE K 


Pembantoe kita di Singapore mengabarkan bahwa pada 11 Febr. dan kemoe- 
dian disamboeng lagi pada 25 Febr; telah dilansoengkan pertemoean antara poe- 
tera Indonesia di Singapore akan membentoek: soecatod perkoempoelan. Achir- 
nja dengan persetoedjocan bersama, berdirilah perkoempoelan itoe- dengan nama 

»Serasam Hidoep” dan Pengoeroesnja terdiri dari 10 orang. Toean perhatikanlah 


gambar: 
President: Mr. 
sulaat Generaal der Nederlanden: 


Curios”. 
Secretary Office. Penningmeester: 
Sukabumi Tailoring Company. Auditor: 
bat Trading Company ,,Hollana”. 
diri) ambt. Ned. Ind. Immigraticdienst, 
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ambtenaar Con- 
H. M. agonias LL. B. (no. 2 


3 dari kiri doedoek), 


. Vice President: 
»The Malayaan Hehe Arts & 
5 dari kiri berdiri), Eigenaar 
Abbas (no. 1 dari kiri doedoek), pedja- 
Zain (no. 4 dari kiri ber- 
dari kiri berdiri), K.L.M. 


Zoebir (no. 6 dari kiri berdiri), His Master Voice, Marhoem (no. 6 dari kiri ber- 


diri) K.N.I.ILM, 
Selain dari itoesikoet bergambar: 


A. Doe. 
i kiri berdiri), Ahmad bin H. Saleh, “dan Teng 
kiri berdiri}: Semocanja adalah dari comite Melayan Amateur Concert. 


skisE..8t. Bagindo (no, 1 dan 2 da- 
koe Ali Basja (no. Ý dan 8 dari 








Kita dari Pandji Islam mendo'akan moga? perkoempoelan itoe landjoet oe- 
sianja memberi faedah jang besar kepada bangsa kita di Singapore choesoesnja, 





m 





di Malaya demoemnja, dan djoega bagi noesa dan bangsa kita Indonesia. 
Hidoep ! , 
»Soedah terlampau lama, orang Sesoedah saja membitjarakan lagi sa- 


membiarkan salah faham tentang toe- 
djoean achir dari politik djadjahan ki- 
ta: salah faham itoe disebabkan oleh 
ethiek. Kita mesti menerangkan dgn 
djelas, bahwa kita sebagai Nederlan- 
ders berdiam disini dan tinggal disini 

bertahoen2, bahwa kita disini poen a- 

kan tetap sebagai golongan jg meme- 

rintah””. 

Terhadap keterangan ini polisi berka- 
ta: 

»Saja meminta kepada pembitjara soe- 
paja tenang2, ini peringatan jg perta- 
ma”, 

Kemoedian saja menghadap kepada 
voorzitter dan berkata, bahwa saja ti- 
dak lain dari pada memindjam perkata- 
an2 Mansvelt, dan soedah itoe saja ba- 
tjakan kalimat2nja dim bahasa Belan- 
da. Tak tempo lagi polisi teroes berka- 
ta: „Ini peringatan jg kedoea, kalau se- 
kali lagi saja mesti memberi ingat, saja 
larang pembitjara berbitjara teroes”. 





toe soal, maka t. Wirjopranoto mendapat 
giliran djadi pembitjara. Pembitjara ini 
sesoedahnja Yo djam berbitjara tentang 
azas dan toedjoean Parindra dan oesaha 
mendapat parlement, berkata: 

„Kita haroes bekerdja, djangan doe- 
doek diam sadja. Indonesia berparle- 
ment tidak akan djatoeh dari atas, ti- 
dak akan datang dgn kapal terbang 
K.L.M.”. 

Tak tempo lagi, dgn tidak ada pers 
ingatan lebih doeloe, polisi kemoedian 
melarang dia bitjara teroes. Pembitjara 
jg kemoediannja djoega mendapat per- 
ingatan dan soedah itoe rapat ditoetoep; 
pembitjara ini mengatakan: 

»Sedih hati saja mendengar, bahwa 
Surya Wirawan diseroepakan dgn fascis 
me atau nasional-sosialisme, padahal 
dgn mereka ini tak ada persamaan kä- 
mi, baik dalam azas, maocepoen toedjoe- 
an, Malahan beberapa soecara menjeroe- 
pakan saja, karena pakaian poetih saja, 





RUS - FINA BERDAMAI 


HARI REBO tanggal 13 Maart jang 
laloe kira2 djam 11 tengahhari „perda- 
maian” antara Rusland dan Fina soe- 
dah ditoetoep. Orang boleh mengatakan 
bahwa perdamaian itoe bererti keoen- 
toengan boeat Sowjet Rusland dan satoe 
djalan oentoek berkembangnja faham 
komoenisme. Orang boleh mengatakan 
bahwa perdamaian itoe satoe fase jg 
bererti keroegian boeat Finland, dan 
bererti poekoelan boeat faham democra- 
tisme. Akan tetapi boeat Finland sendi- 
ri tidak ada lain djalan jang dapat di- 
tempoeh, selain menerima sjarat-sjarat 
perdamaian jang dimadjoekan Sowjet 
itoe. 

Tiga boelan lebih ra'jat Fina bertem- 
poer. Tiga boelan lebih negeri tjilik itoe 
berdiri mempertahankan tiap-tiap tapak 
tanah airnja. Dalam tempo jang sebegi- 
toe singkat, tidak sedikit djiwa serda- 
doe jang korban, harta benda jang loe- 
des, kota-kota Fina jang hantjoer le- 
boer, Atoeran pemerintahan jang sela- 
ma ini ragam tenteram, tani-tani Fina 
jang selama ini siboek . mengerdjakan 
pertaniannja, selama perang itoe, ka- 
tjau balau, Orang-orang pendoedoek pre 
man, laki-laki dan perempoean, -orang- 
orang toea dan anak-anak, lari mentja- 
ri perlindoengan, meninggalkan — roe- 
mah tangganja jang tenang tenteram. 
Disamping itoe madjoelah serdadoe-ser- 
dadoe, opsir-opsir dan pemoeda-pemoe- 
da Fina, madjoe kemedan perang, ke 
Mannerheim-linie, keperbatasan-perba- 
tasan perang, kegaris-garis pertahanan 
tanah air. Bertjerai dengan iboe bapa, 
bertjerai dengan kekasih, bertjerai de- 
ngan anak isteri. 

Tiga boelan lebih jang sedemikian itoe 
dilakoekan. Apakah djalan lain lagi 
boeat Fina oentoek memeliharakan ke- 
selamatan ra'jatnja dari angkara moer- 
ka peperangan jg tidak berbanding 
itoe?? 

Soedah tjoekoep kegagahan tentera 
Fina. Sebagai satoe negeri ketjil, ketjil 
djoemlah pendoedoeknja, ketjil djoem- 
lah alat persendjataan negerinja, per- 
djoangan jang dipertoendjoekkan mere- 
ka selama 3 boelan lebih itoe mempoe- 
njai harga ,,kehormatan” jang tidak 
akan ada nilai-bandingnja. Perkasa, ga- 
gah berani dan pahlawan. 


Akan tetapi sebagai orang ma'loem, 
dari semoela Fina memang soedah me- 
ngakoei, bahwa zonder bantoean dari 
negeri-negeri jang sympathie lambat 
lacennja pertahanan Fina mesti akan 
lemah dan menghadapi roeboeh. Sebab 
tiga sjarat dalam peperangan: kebera- 
nian serdadoe, kelengkapan alat perang 
dan ketegoehan ekonomi, — ketiganja 
itoe tidak akan dapat dipisahkan. Keti- 
ganja itoe ada pada Sowjet Rusland, 
walaupoen dalam latihan serdadoe dia 
koerang. Bisakah hal itoe dilawan Fi- 
na dengan semata-mata menjimboolkan 
kegagahan serdadoe-serdadoenja ?? 

Sebab itoe, sewaktoe Inggeris mende- 
sak soepaja Fina mengirimkan oetoesan 
nja, Holsti, ke Geneve (Volkenbond), 
dengan teroes: terang Holsti meneriak- 
kan, bahwa didalam perangnja melawan 
Sowjet.Rusland sekarang, Fina boekan 
meminta poedjian jang moeloek-moeloek 
dan tanda sympathie diatas kertas dan 
didepan radio sadja, Akan tetapi jang 
diminta Fina ialah sympathie in woord 
en daad, didalam perkataan dan perboe- 
atan. Holsti menegaskan, kalau Fina 
tjoema diberi.sympathie kosong sema- 
ta-mata, tidak. akan ada harganja sedi- 
kit djoega, dan sekali-kali tidaklah akan 
menolong Fina oentoek menolak 'agres- 
sie Rusland jang besar itoe. 

Akan tetapi apakah jang kedjadian? 

Soedah 17.000 tentera Fina jang di- 
taksir tewas dalam peperangan ini, dian 


-taranja termasoek kira-kira 2000 opsir 


moeda dan onder-opsir. Keroegian2 jg 
habis ditaksir tidak koerang dari 75 mil- 
joen pondsterling, En toch begitoe, ban- 
toean jang diharap-harapkan Fina dan 
jg diteriak2kan Holsti diatas, baik dari 
anggota2 Volkenbond maocepoen dari 
Inggeris dan Perantjis choesoesnja, ti- 
dak djoega datang. Djangan tidak, ban- 
tocan itoe hanja meroepakan penenda- 
ngan Sowjet Rusland keloear dari Vol- 
kenbond dan sedikit2 bantoean materieel 
oentoek roode-kruis dan alat persendja- 
taan Finland, Akan tetapi, apakah poe- 
la ertinja itoe?? Toch met of zonder 
Volkenbond serangan Rusland kepada 
Fina djalan teroes. Toch sendjata2 itoe 
sadja, tidak akan mempoenjai kaki sen- 


_ dirinja oentoek melawan serangan ten- 


tera Sowjet Rusland jg begitoe banjak. 





an, soepaja djangan lagi begitoe moelai 
sekarang, karena saja boekan graaf Cia- 
no dan sajapoen tœ’ soeka dgn. perban- 
alingan itoe. Didalam. Indonesia berpar- 
dement, boleh djadi saja maoe menerima 
jabatan seperti djabatan graaf Ciano”. 

Kemoedian komisaris polisi memberi- 





tahoekan, bahwa disini dia memberikan 
peringatan jg achir dan dia memerintah- 
kan soepaja rapat diboebarkan. Dari pi- 
hak njonja2 jang hadir ada jang menga- 
takan, bahwa perbandingan dgn graaf 
Ciano itoe tidak lain maksoednja hanja- 
lah sebagai. leloetjon (humor) sadja. 


204 
Akan tetapi siapakah: jg salah? De- 
ngan boeroe2 setelah Sowjet mendesak 
Fina dengan memadjoekan sjarat-sji 
rat damai, Chamberlain dan Daladier- 
soedah mengadakan pedato jang pan- 
Gjang lebar, tentang sebab-sebabnja 
bantoean Inggeris dan Perantjis itoe ti- 
dak datang. Minister president Peran- 
tjis Daladier mengatakan, bahwa tang- 





| gal 3 Februari jang laloe, memang oleh 


raad militer Inggeris dan Perantjis soe- 
dah diambil poetoesan oentoek menjo- 
kong Finland. Pada 26 Februari sesoe- 
dahnja, Inggeris dan Perantjis soedah 
menjediakan sedjoemlah 50.000: tentera 
ekspedisi, sementara kapal jang akan 
membawa mereka menoedjoe Fina- soe- 
dah poela bersedia-sedia di Selat Ka- 
naal dan pantai Laoetan Atlantik. Hal 
itoe soedah poela diberitahoekan kepa- 
da gezant Fina pada tanggal 7 Maart jg 
laloe, siapa telah berdjandji akan mem- 
berikan djawabnja pada 12 Maart 1940- 

Dan lagi, kata' Daladier meneroeskan. 
oentoek memberikan bantoean itoe per- 
loelah pemerintah Fina memadjoekan 
soeatoe. permintaan jang opsil kepada 
Inggeris dan Perantjis. Hal itoe berhoe- 
boeng dengan keberatan Zweden dan 
Noorwegen jang tidak mengizinkan ser- 
dadoe-serdadoe dari loear negeri mela- 
loei negerinja oentoek menolong Fina. 
Dan menoeroet Chamberlain, kalau ban- 
toean serdadoe2 jang diharapkan Fina 
itoe tidak datang, itoe tidaklah dapat 
disalahkan kepada Inggeris dan Peran- 
tjis. Karena jang soedah-soedah, Fina 
tjoema memadjoekan  permintaan-per- 
mintaan oentoek mendapatkan alat pe- 
rang. Djadi tidak pernah meminta ban- 
toean tenaga serdadoe-serdadoe. Sekali- 
an permintaan itoe soedah dikaboelkan. 
Walaupoen begitoe, demikian Inggeris 
dan Perantjis membersihkan dirinja, ke 
doeanja bersedia akan mengirimkan ser: 
dadoe bantoean, asal sadja Fina mema- 
djoekannja dengan opsil. 

Demikianlah kira-kira tjatoer diplo- 
matiek jang telah berlakoe, 

Tetapi sebagai pedato jang telah: dioe 
tjapkan president Kallio dan minister 
loear negeri Finland, Tanner, diiboe ko- 
ta Finland Helsinki, tidak ada Iagi dja- 
lan jang lebih selamat jang haroes di- 
tempoeh Finland oentoek melindoengi 
keselamatan ra'jatnja, selain dari pada 
menerima sjarat-sjarat damai jang te- 





PANDJI ISLAM BERKIBAR 
TEROES. 


Moelai Maart 1940 soedah moen- 
tjoel lagi 2 orang propagandist P.I. 
dan Almanar boeat Indonesia. 


I Miin Thalib (berdjalam seloe- 
Toeh MOER 
I P.S. Pohan. 
HI Bg Ahmad Dahlan Azn gir. 
| St. Temenggoeng. 

























Tosan maoe dikan Bibisotheeh ? F 


Tjoba adjar kenal dengan: BOEKHANDEL „ANTAR A” 


SATOE2nja Boekhandel jang mempoenjai persediaan lengkap dari segala matjam boekoe2, roman, 
detectieve, agama, wetenschap d.l.l., teroetama jang terbit di Medan, 
SABAN boelan menerbitkan boekoe-boekoe baroe. 




















JANG TELAH TERBIT. 
Perang Doenia ke II oleh Adi Negoro 


Algebra laloe lintas 

Gagalnja kewadjiban (Lantaran doea 
soempah), roman pergerakan 

kest, gampang dan praktis. 


fat rekest kepada orang lain 





Sijsteem tjepat membatja dan menoelis 


Tjontoh2 rekest, ditoelis dlm bahasa Indo- | 
resia, memoeat segala matjam tjontoh2 re- | 


(Toean tidak oesah mengoepah lagi memboe- || 








saw Boekhandel ”” 














[Earoe terima dari Gorontalo: 
GADIS RAHSIA 


MINTAKLAH PRIJSCOURANT BOEKOE2. 
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[Jang akan terbit: | 
AWAL APRIL INI SIAP DITJITAK. | 

An 50. NE = MENTJARI DJEDJAK DALAM AIR. | 
| Oleh S. Oesmany dg kata pendahoeloean dari | 


Satoe tjerita detectieve-roman jang spannend) 
kotjak dan mengasikkan. 

Pemboenoeh jang litjin, tapi. 
(dapat ditangkap oleh 
| Ah toean batjalah kelak, baroe tahoe kehéba- | 


Formaat besar, tebal -- 68 pagina, koelit kar- | 
ton 2 kleur, bergambar. || 
Harga seboeah 


t. Or. Mandank. 











lah dimadjoekan Sowjet Rusland itoe. 

Walaupoen dari Inggeris dan Peran- 
tjis didjandjikan lagi djandji jg moe- 
1oek2 akan menjokong Fina dengan ser- 
Gadoe, 

Walaupoen karena itoe minister pe- 
rang dan onderwijs Fina terpaksa minta 
berhenti karena tidak setoedjoe. 

Ja, walaupoen perdamaian itoe akan 
diterima oleh seloeroeh ra'jat Fina de- 
ngan hoedjan air mata dan kesedihan. 

Oentoek menolak keroegian jg lebih 
besar!. 

wa 

Sekarang, perdamaian antara Rus — 
Fina soedah ditoetoep. Siang malam Par- 
lement Fina bersidang  memoetoeskan- 
nja. 145 soeara jg voor lawan 3 soeara 
jg tegen. Dan oetoesan Finland jg be- 
rangkat ke Moskow (Ryti, Paasikiwi, 
Walden dan Voionmaa), masing2 soedah 
berada di Fina kembali, 


Walaupoen dibanding dgn nasib Polen 
nasib Fina lebih loemajan sedikit, tapi 
perdamaian itoe adalah djoega ibarat 
goenting. Fina tidak finish. Tapi dibe- 
berapa bagian dia terpaksa melepaskan 
hak2?nja oentoek memenoehi -perminta- 
an Sowjet Rusland. Karena dari semoe- 
la memang itoelah toedjoean Sowjet. 
Jaitoe meminta beberapa daerah jg stra- 
tegisch, jg dipandang dari letak geogra- 
phischnja berbahaja bagi kedoedoekan 
Rusland. Sekarang permintaan itoe ber- 
hasil. Walaupoen ada jg dgn djalan me- 
njewa atau lainnja. Tapi dgn dapatnja 
Sowjet Rusland mengoeasai sebagian 
daerah2 militer jg penting di Finland 
itoe, hilanglah soedah sebagian kekoea- 
tiran dari negeri beroeang merah itoe. 
Dia soedah boleh merasa safe atas ke- 
doedoekannja sekarang. Dan tidak oe- 
sah begitoe menaroeh koeatir lagi Fina 
akan dapat didjadikan koeda beban, di- 


' 'boedjoek dirajoe oleh lain2 keradjaan 


oentoek mentjekek batang leher Lening- 





rad ataupoen Moskow. Rusland merasa 
beroentoeng! 

Akan tetapi dgn terdapatnja perda- 
majan-antara Rus — Fina itoe, boleh- 
kah orang merasa terhindar dari baha- 
ja perang jg lebih besar? Beloem ten- 
toe! Karena perdamaian dgn Fina itoe 
tjoema: satoe troef oentoek Sowjet mem 
perkokoh dirinja dan menghindarkan 
salah satoe bahaja jg mengantjam ne- 
gerinja. Lain2 troef .masih-banjak. Dan 
tidak ada satoe djaminan.jg Sowjet ti- 
dak akan mendjalankan troef? itoe. Itoe 
terboekti dgn "tjaranja/ Sowjet mendiri- 
kan Sowjet republiek jg berketjil2 di- 
bawah kontrolenja, dan daja oepajanja 
o€ntoek mengoeatkan pengaroeh itoe 
dgn berbagai-bagai djalan. Boleh djadi 
didorong oleh kekoeatiran itoelah, anta- 
ra pemerintah2 Fina, Noorwegen dan 
Zweden. soedah diadjoekan oentoek me- 
ngikat satoe „defensief verbond, per- 
sekoetoean antara negeri2 tsb. oentoek 
tolong menolong dim pertahanan terha- 
dap negerinja masing2. Tapi di Noorwe- 
gen sendiri terhadap adanja defensief 
verbond ini, fikiran orang terbeiah 
doea. Kejakinan bahwa defensief ver- 
bond itoe akan memberikan kebaikan 
tidak ada. Sebab keadaan itoe moengkin 
poela djadi satoe djalan oentoek Sow- 
jet boeat labrak negeri2 Scandinavia. 

Jg djelas dim hal ini, politiek Inggeris 
hendak mempengaroehi negeri2 ketjil 
seperti Finiand, Noorwegen dan Zwe- 
den, semakin menempoeh djalan boen- 
toe, menghadapi 1001 soal jg soelit dan 
pelik. Biar bagaimana kita haroes jakin, 
perdamaian jg soedah ditoetoep antara 
Fina — Rus itoe, adalah bererti poekoe- 
lan jang sangat hebat bagi politiek Ing- 
geris cs. Karena dgn adanja perdamaian 
itoe, Djerman bisa lebih banjak harap- 
kan dapat bantoean dari Sowjet Rus- 
land dim perangnja menghadapi Ingge- 
ris cs. sekarang. Lain halnja kalau Sow- 
jet sendiri masih terikat dlm pepera- 


ngan tentoe-bantoean dari Sowjet Rus- 
land itoe tidak dapat diharapkan Djer- 
man 100745. Itoelah sebabnja, dibelakang 
lajar perdamaian antara Rus — Fina 
ini kelihatan Djerman memainkan rol- 
nja dgn-actief sekali. 

Doegaan ini boleh dikatakan klop. 
Karena setelah perdamaian Rus — Fi- 
na itoe ditoetoep, ANP 15 Maart dari 
Berlijn mengabarkan warta dari kores- 
pondent-sk. ,,/Telegraaf”, jg mengabar- 
kan bahwa moengkin sekali perdamaian 
Rus — Fina itoe akan berachir dengan 
persekoetocan jg tegoeh antara Djer- 
man dan Sowjet. Bahkan menilik pero- 
bahan sikap dari Italia sekarang, lebih 
besar lagi kemoengkinan akan terdapat- 
nja-poros „Berlijn — Moskow dan Ro- 
me.” 

Bila berita korespondent sk. ,,Teleg- 
raaf” itoe mendekati kebenaran, sendi- 
rinja poekoelan kepada politiek Inggeris 
cs semakin hebat, Tjita2 Inggeris hen- 
dak mempengaroehi Fina, dgn adanja 
perdjandjian Rus — Fina diatas, sendi- 
rinja knouck out. Dan kemoengkinan 
Inggeris — Perantjis dapat mempenga- 
roehi Zweden dan Noorwegen dgn ,,de- 
fensief verbond” jg diadjoe-adjoekan 
itoe, adalah kemoengkinan jg lebih be- 
rat kepada „tidak”. Sebab kedoedoekan 
mereka betoel2 seperti bara. Kemari sa- 
lah dan roemit. 





Tapi diingat kepada ketela, bisa 
djadi mereka tidak bisa bitjara apa2 ka 
lau Djerman dan Sowjet kasih ,,gerta- 
kan” satoe kali lagi. 

Dgn kedjadian diatas, timboel satoe 
pertanjaan: disinikah achir kegagalan 
politiek Inggeris cs mempengaroehi ne- 
geri2 ketjil oentoek memihak kepadanja, 


wal e a'lam bissawab. Tapi peristi- 
wa oedah terang tidak „énak” boe 
at ris cs, itoe soedah terang. 


Sı lah doeloe. 
ARDI-RAMA. 
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PERTJAJA MEMPERTIJAJAI 





Oleh: A. MOECHLIS. 


»Minheer de Voorzitter, er wordt steeds weer gevraagd 


vertrouwen. Zonder vertrouwen, zoo hebben wij in de Memorie van 
Antwoord en uit den mond van den Reg. Gem, vernomen, zonder 
vertrouwen is geen vruchtbaar samenwerken mogelijk. Dat zal wel 


200 zijn. 
bijzonder 


Daar twifel ik 
op. den 


niet aan. 
weg van 


Maar ligt het niet zeer in het 
de Regeering om in dit 


gewichtig tijdsgewricht met zulk een mate van vertrouwen te ko- 
men, dat er geen plaats kon zijn voor wantrouwen?” 


„indonesia necesse est!” 


KABAR2 KAWAT dari negeri Belan- 
da setiap hari membawa berita jg ma- 
kin lama makin mentjemaskan. Beroe- 
lang2 kapal2 Belanda besar dan ketjil 
mendjadi korban perioek api dan torpe- 
do. Malah baroe2 ini beberapa kapal ke- 
tjil diserang oleh- kapal2 terbang boe- 
kan sadja dgn bom akan tetapi dgn mi- 
trailleur, Roepanja fihak jg sedang ber- 
perang soedah moelai membabi boeta, 
tidak memperdoelikan hak2 negeri jang 
neutraal sedikitpoen djoega, ja'ni apa- 
bila negeri jg netraal itoe negeri ketjil 
seperti negeri Belanda dan Belgie dan 
Denemarken dan jg sematjam itoe. 

Hal ini mendjadi boeah pikiran. Apa- 
kah jg haroes dilakoekan.oleh pemerin- 
tah Belanda dim hal jg demikian -itoe: 
Akan dibiarkan begitoe teroes meneroes 
tak dapat tidak bererti meroentoehkan 
sendi2 penghidoepan bangsa Belanda sa 
masekali. Serangan2 jang matjam itoe 
tentoe tidak akan bertambah koerang 
melainkan akan bertambah banjak. 

Bagi bangsa Belanda berlakoe pepatah 
latijn: 

„Navigare necesse est”, — ,,Berlajar 
iloe perloe tak boleh tidak!” Berdiri atau 
djatoehnja kehidoepan bangsa Belanda 
bergantoeng kepada pelajaran. Dgn men 
diamkan semoea itoe bererti mengakoe 
kalah sebeloem berdjoeang memperta- 
hankan diri sebagai satoe keradjaan jg 
merdeka (souvereine staat). Dim pa- 
da itoe, kalau hendak bertindak apakah 
jg moengkin dilakoekan. Apakah akan 
menjerboe masoek kelembah peperangan 
jg dahsjat itoe? Atau bagaimana? 


(Dr. Tjipto dalam Volksraad, 1918). 


Memang terboekti perkataan Minister 
Buitenlandsche Zaken mr. Van Kleffens 
diwaktoe peperangan baroe moelai, bah- 
wa dim masa peperangan jg sekarang 
ini negeri Belanda akan menderita ke- 
soesahan jg akan berlipat ganda besar- 
nja d.p. dim peperangan th. 14 — "18 
jl. 

Walaupoen bagaimana, maoe tak maoe 
bangsa Belanda wadjib mengambil tin- 
dakan jg perloe, walaupoen sebagai ne- 
geri jg neutraal oentoek mempertahan- 
kan kehormatannja dan “kehidoepannja 
sebagai souvereine staat. Setengah dari 
pers poetih disini mengandjoerkan soe- 
paja tiap2 kali kapal2 Belanda tengge- 
lam ditorpedo oleh, kapal silam Djer- 
man, haroeslah pemerintah Belanda 
membeslag barang2 jang akan dikirim- 
kan kenegeri Djerman seharga.-kapal 
dan barang2 jg hilang lantaran torpedo 
Djerman itoe. Pendeknja, tampar. diba- 
las dgn tampar: 

Tindakan2 jg sematjam itoe tentoe ba- 
njak risiconja: 
A.LD. —, akibatnja dari politiek menga- 
lah (duldingspolitiek) dlm hal ini se- 
koerang2nja sama hebat dip. sikap mem 
balas tampar dgn tampar itoe”. Kata- 
nja: 

„Wij zullen niet-veel langer de oogen 
kunnen sluiten voor het feit dat we 
staan voor de keus: geleidelijk afzakken 
tot den rang en de beteekenis van een 
vazalstaat of het risico aanvaarden ver- 
bonden aan energieke handhaving onzer 
rechten als- souvereine staat. 

In deze positie begint ons land zich te 
bevinden. Dat dienen ook wij in Indie 


»Akan tetapi", — kata. 
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ons duidelijk te realiseeren”, 
„Tak moengkin kita (bangsa Belan- 
da) teroes menoetoep mata terhadap ke 





pada satoe swat akan memaksa kara me- 
milih satoe dari antara doea, jani: atau 
toeroen merosot mendjadi satoe negeri 
vazal (lebih koerang seperti negeri dja- 
djahan), atau kita haroes menempoeh re 
sico? jg mesti kita hadapi dim memper- 
tahankan hak2 kita sebagai negeri mer- 
deka. Demikianlah kedoedoekan negeri 
kita (Nederland) pada saat ini. Kita 
jg ada di Hindia inipoen wadjib mengi- 
ngat dan menginsjafi keadaan ini.” 


Sekian gambaran jg diberikan oleh 
pers poetih sendiri tentang kegentingan 
keadaan negeri Belanda dim waktoe2 jg 
achir ini. Perang atau tidak toeroet pe- 
rang, negeri Belanda haroes tak boleh 
tidak berdjoeang mempertahankan diri 
dgn segenap kekoeatan jg ada. Maoe ti- 
dak maoe perloe Nederland insaf bah- 
wa kekoeatan itoe letaknja boekanlah 
dlm keradjaan Belanda jg ada dimoeara 
soengai. Rijn dan Elbe itoe semata2. 
Akan tetapi soember kekoeatan itoe te- 
roetama letaknja djoega dlm kepoelauan 
Indonesia jg kaja raja jg djiwanja ber- 
poeloeh millioen. Kalau tidak, tentoe 
»havigare” tak akan ,necesse”, pelaja- 
ran tidak akan mendjadi toelang poeng- 
goeng kehidoepan keradjaan Belanda, 
sebagaimana jg oemoem diakoei. 


Dgn-ini-kita tidak bermaksoed hen- 
Gak mentjertja atau bermegah diri. Apa 
jg akan ditjertjakan, dan dim kedoedoe 
kan Indonesia sekarang ini, apanjakah 
jg hendak dibanggakan? Akan tetapi 
kita hendak menegaskan berdasar dgn 
boekti2 (realiteiten) jg njata, bagaima- 
nakah perloenja perhoeboengan Indone- 
sia dan Nederland itoe bagi keselamatan 
keradjaan Belanda, 


Indonesia necesse est”! Indonesia per 
loe, tak boleh tidak! 


Perloe hasil boeminja, perloe kekoea- 
tan pendoedoeknja, perloe isi tanah dan 
tambangnja, perloe kekoeatan membeli 
(koopkracht) anak negerinja, pengalir- 
kan industrie Belanda, perloe......... 
galanja. Semoea itoe tersedia dan tak 
oesah dikoeatirkan akan lepas dlm sa- 
'at pantjaroba ini, 
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Sebab, boekankah ra'jat Indonesia itoe 
sendiri jg mendahoeloei menjatakan ke- 
inginannja hendak memperkoeatkan per 
hoeboengan antara kedoea bagian kera- 
djaan itoe? 

Soenggoeh kita tidak mengerti, apa- 
bila bangsa Belanda masih teroes mene- 
roes mengangkat poendak dan menarik 
hidoengnja apabila mendengar seroean 
dan tawaran bekerdja bersama2 dengan 
bangsa Belanda, Kita bertanja: Dimana 
kah, dan ditanah djadjahan manakah 
sekarang, moengkin berlakoe hal jg se- 
perti itoe?! 

Dithn. '18 Gandhi pernah terķetjiwa, 
lantaran perdjandjian2 dari pemerintah 
Inggeris tidak terpenoehi sebagaimana 
jg telah digambarkan kepada anak In- 
dia diwaktoe pertolongan mereka ini per 
loe oentoek pelawan moesoeh Inggeris. 
Maka sekarang, apa jg terdjadi? Ber- 
soesah pajah Lord Linlithgow, Radja- 
moeda India mengamankan perasaan 
anak India soepaja mereka djoega seka- 
li ini berdiri dibelakang Inggeris meng- 
hadapi Hitler. Akan tetapi: ,,Tidak!”, 
djawab Gandhi atas nama India. 

Anak Indonesia pernah, terketjiwa ber 
hoeboeng dgn November-belofte tahoen 
"18 jang terkenal itoe. 

Sekarang apakah-jang terdjadi? 

Sekarang negeri Belanda betoel masih 
beloem masoek djoerang peperangan, 
akan tetapi setiap sa'at berada ditepi 
“djoerang jg dalam itoe. Dan dim keada- 
an jg demikian itoe poelalah pendoe- 
doek Indonesia meloepakan loeka-hati 
(nationaal leed) mereka, dan menerang 
kan: „Marilah kita bekerdja bersama2 
oentoek kepentingan bersama, sebagai 
persahabatan doea bangsa jg tahoe har 
ga menghargai, satoe sama lain; Orga- 
nisatie-talent toean, kepintaran techniek 
toean, kegiatan dan keactievan toean, 
mari kita himpoenkan dgn kekajaan 
'alam kami, dgn tenaga kami jg bermil- 
lioen ini, dgn tjara jg memberi manfa- 
"at jg adil kepada doca belah fihak. De- 
ngan memperbaiki soesoenan kedoedoe- 
kan kita jg timpang seperti jg sekarang 
ini! Oentoek ini berilah kami hak me- 
ngatoer negeri kita ini menoeroet kea- 
dilan jg sempoerna! 

Demikianlah isinja segenap soeara jg 
terdengar sekarang dari fihak pendoe- 
doek Indonesia dgn tjita2 ,,parlement” 
mereka. 

„Neen !” 


Akan tetapi Minister Welter masih 
teroes berkata: ,,Neen!” En nogmaals 
neen! Malah pengikoetnja separtij tidak 
koerang2 poela mentjoba2 menimboel- 
kan perasaan tjoeriga terhadap pemim- 
pin pergerakan jg sekarang ini. „Awas, 
katanja, „itoe semoea pergerakan revo- 
lutionair”. 

Aneh! Dahoeloe dim thn '18 senantia- 
sa pemeritah mengandjoerkan soepaja 
ra'jat Indonesia menarokkan kepertjaja- 
am kepada Pemerintah. Vertrouwen en 
nog eens vertrouwen! Sekarang, ver- 











H. Dt: TOENARO 

Siapakah jang tidak kenal de- 
ngan Kyai H. A. Madjid Abdoel- 
lah, seorang Oelama jang dalam fa 
hamnja dan mempoenjai kedoedoe- 
kan baik dalam pergaoelan di Me- 
dan? Beliau adalah Pemimpin si- 
dang pengarang dari madjallah Al 
Manaar jang kita terbitkan disam- 
ping P.I. ini. Pada 19 Febr. jl. be- 
liau telah diangkat mendjadi peng 
hoeloe dikampoeng kelahiran be- 
liau di Manindjau (Minangkabau) 
dengan gelaran Dt. Toenaro, de- 
ngan mengadakan soeatoe perala- 
tan besar jang beloem pernah ter- 
djadi dalam riwajat “keangkatan 
penghoeloe dinegeri itoe sampai se- 
besar itoe. Dalam gambar diatas, 
tempat segala kebesaran Minang- 
kabau dikeliling- beliau, dan diam- 
bil gambarnja sewaktoe peralatan 
itoe berlansoeng. 

Kita dari P.I. dan Al Manaar me 
ngoetjapkan sjoekoer, dan meng- 
harap moga? semakin banjak 
djoemlahnja penghoeloe2 Minang- 
kabau jang “dipilih dari pehak 











orang2. jang insaf dan faham seperti beliau! Amin. 











trouwen itoe soedah diberi dgn tidak di 
minta, dgn bersoenggoeh2, boekan dgn 
bermain2-sambil bergoerau2. 

Kita koeatir kalau bangsa ~ Belanda 
membalas ini semoea dgn tjoeriga, tjem 
boeroe, salah sangka, semata2. Salah sa- 
toe harian Belanda disini pernah menja- 
makan pemimpin2 Gapi jg meminta In- 
donesia berparlement itoe, dgn ,,moe- 
sang berboeloe ajam” („de vos, die de 
passie preekt”, A.ID, 29 Februari '40). 

Sikap dari golongan Belanda jg seper- 
ti ini soenggoeh amat sia2. Sia2 djoega 
bagi kepentingan negeri Belanda sendiri 
jg hendak mereka pertahankan itoe. Si- 
kap jg matjam itoelah jg amat berba- 
haja oentoek soeara jg baik antara pe- 
merintah dan ra'jat disini. 

Salah satoe dari doea: Atau Pemerin- 
tah djoega mempoenjai pendirian seba- 
gaimana sebagian dari pers poetih jg 
kita gambarkan itoe. Kalau begitoe ten- 
toe parket akan biarkan mereka teroes 
meneroes beromong seperti itoe. Dan 
ini — kalau memang begitoe — akan 
bererti bahwa jg memangkoe pemerin- 
tahan sekarang ini membalas kepertja- 
jaan dgn tamparan tak-pertjaja dan 
tjemboeroe. 

Dan bagaimanakah akibatnja sikap jg 
sematjam itoe; kelak, orang2 jg menang 
goeng djawab pemerintahan sekarang 
lebih mengetahoei tak oesah kita mem- 
peringatkannja lagi. 

Atau, Pemerintah tidak mempoenjai 
sikap jg begitoe, maka sepantasnjalah 
parket dgn selekasnja poela memperi- 
ngatkan kepada pers poetih, soepaja ia 
tahoe mendjaga dan menimbang perka- 


taan2 jang akan dikeloearkannja poe- 
la. 

Memang sebetoelnja, tak ada seorang 
poen jg moengkin menjelami apa jg ter 
kandoeng dlm bathin sanoebari Pemerin 
tah. Akan tetapi seringkali jg zhahir 
itoe menoendjoekkan jg bathin. Dan di 
zaman sekarang ini, dizaman jg sangat 
genting dan penting seperti sekarang, 
biasanja penglihatan kita lebih tadjam 
dan haloes, oentoek menangkap apa jg 
zhahir itoe. 

Berkata Dr. Tjipto dlm Dewan Ra'jat 
ditahoen '18 (lihat motto). 

Tocan Voorzitter, berkali? 
diminta dari kita soepaja kita memberi 
kepertjajaan kepada pemerintah. 

Bila tidak ada pertjaja-mempertjajai, 
tidaklah ada jg moengkin dikerdjakan 
bersama2. Boleh djadi. Saja tidak. sjak 
lagi akan kebenaran perkataan itoe. 
Akan tetapi boekankah Pemerintah sen 
diri jang teroetama haroes datang de- 
ngan membawa kepertjajaan jang tjoe- 
koep besarnja sehingga tidak moengkin 
lagi timboel sjak wasangka, sedikitpoen 
djoega”. 

Sekarang ra'jat Indonesia telah me- 
noendjoekkan sikap kepertjajaannja ter 
hadap Pemerintah, telah menawarkan 
bekerdja bersama2 oentoek membela ke- 
pentingan bersama dari sekarang sam- 
pai kedepan. Mereka menoenggoe2 ma- 
nakah boektinja bahwa Pemerintah dan 
djoega soeka menghar- 
Ig demikian itoe. 

m niet van een kant ko- 
ng Belanda. Tak moeng- 
sebelah tangan. 

























ta Koefoer dan Riadah. 


Aa 

SELAIN DARI itoe goena melengkap- 
kan penerangan, dibawah ini kami bahas 
kan keringkasan ta'rief koefoer dan rid- 
dah. 

a. Koefoer, ialah: ketiadaan meima- 
ni keadaan2 jang semestinja diimankan 
oleh mereka jang mestinja meimankan. 
Kata Ar-Raaghib Al-Asfahaany: ,,Koe- 
foer itoe, meéngkari keEsaan Allah, ke- 
nabian Nabi atau meèngkari sjari'at”. 
Orang jang mee@ngkari ketiga2 itoe, atau 
salah satoenja, dinamai: ,,kafir”. 

Koefoer itoe djika dipetjahkan, ada 3 
roepanja atau sebabnj 

1.Koefoer Djahly, j.i.: Koefoer dise- 
babkan kebodohan, disebabkan oleh keti 
adaan soeka memperhatikan dan menie- 
lidiki segala tanda2 jang menghasi!kan 
iman, seperti koefoer kebanjakan orang. 

2. Koefoer Djoehoedy atau 'Inaady, 
ji: Koefoer disebabkan oleh karena me- 
rasa hina beriman, seperti koefoer Fir’ 
aun dan kaoemnja, atau karena taroet 
kehilangan pangkat, pengaroeh dan gah, 
seperti kekoefoeran Hercules. 

3.Kcefcer hoekmy, j.i: koefoer discbab 
kan oleh sesoeatos pekerdjaan jang di- 
pandang oleh Agama berlawanan de- 
ngan keimanan, seperti menghinakan 
barang jg diwadjibkan memoeliakannja: 
oempamanja, menghinakan Kitaboellah, 
Soennatur Rasoel, dan menghinakan se- 
soeatoe hoekoem sjara'. 

Tingkah dan lakoe jang dapat mengoe 
foerkan kita soenggoeh amat banjaknja, 
dan kerapkali tiada mendjadi perhatian. 
Karena itoe, oentoek mendjaga kesela- 
matan iman, hendaklah diperiksai, dita- 
njai segala jang dapat menimboelkaa ke 
koefoeran itoe. Oentoek handleiding da- 
lam membitjarakan soal ini, baik benar 
dipakai kitab:,,Al Flaam Bimaa Jagtha' 
oel Islam”, karangan jang bidjaksana pe 
ngarang  Toehfatoelmoehtaadj. Kitab 
itoe tjoekoep menerangkan segala peker 
djaan jang memoetoeskan Islam, meroe- 
sakkan keimanan... 

Dan haroes poela diketahoei, bahwa 
koefoer jang disebabkan oleh meninggal 
kan sesoeatoe pekerdjaan jang diwadjib- 
kan dgn tetap mengakoei kewadjibannja, 
seperti koefoer “meninggalkan sembah- 
jang, dinamai koefoer 'amaly. Koefoer 
'amaly, tiada mengeloearkan kita dari Is 
lam, tiada mengekalkan kita mendekam 
dalam neraka. 

Koefoer Djahly, ko 
dan Koefoer Hoekray, 
toeng dgn kepertjajaan, 
koefoer Ptigaady, ia m 
tinggal dalam djahan 




















DAN IS 


Oleh: TEUNGKOE MOEHAMMAD HASBI 





LA M— 
locarkan kita dari Agama jang soetji, 
memasoekkan kita kedalam golongan 
koeffaar. 

Dan hendaklah diketahoei, bahwa ke- 
tiadaan mensjoekoeri ni'mat, tiada 
menghargainja, dinamai koefoer ni'mat, 
Dgn ini mengertilah kita, bahwa seseo- 
rang hamba Allah jang tiada mengerdja 
kan soeroeh, tiada menghentikan tegah, 
bererti tiada mensjoekoeri, dan bila tia- 
dg mensjoekoeri, terkeloeboenglah ia de- 
ngan selimoet koefoer ni'mat; ia dinamai 
kaafiroenni'mah, Moedah2an Allah men 
djaoehkan kita dari serba bagai koefoer 
ini, 

b. Riddah, ialah: melakoekan kekoe 
foeran sesoedah beriman, atau melakoe 
kan kesjirikan sesoedah beriman. Apabi 
la seseorang meroesakkan imannja dgn 
mengerdjakan pekerdjaan jang mengoe- 
foerkannja, moertadlah ia. 

Kata Ar-Raaghib: „Riddah dan irti- 
daad itoe, ialah kembali kebelakang, ja' 
ni oelang kepada koefoer kembali, atau 
kembali dari Islam kepada koefoer. Na' 
oedzoe billaahi min dzalik............... 

Oleh karena riddah ini, terkadang2 ha 
sil dengan. .pekerdjaan2jang dianggap 
ketjil, pekerdjaan2 jang tiada besar da- 
lam pemandangan orang biasa, baik be- 
narlah djika pembahasan ini didjadikan 
pembitjaraan jang tertentoe oleh para 
goeroe dan moeballigh' 


Djalan? jg 
rasa iman: 

Sebagai” penoetoep bagi penerangan 
tjabang pertama, dibawah ini kami ren- 
tangkan djalan2 jang menghasilkan ra 
sa iman dan dasaran2 ilmoe. 

Kata Sjaichoel Islam Ibnoe Taimyah 
dalam risalah Daradjatuljagien: 146— 
147: „Iman manoesia itoe ada dengan ti 
ga djalan.” 

1. Pertjaja karena orang chabarkan, 
dan karena menoeroet ketetapan 'agal 
dan penjelidikan. 

2. Pertjaja karena telah melihat sendi 
ri apa jang dipertjajai itoe. 

3. Pertjaja karena telah merasa sendi 
ri apa jang di imankan itoe. 

Jang pertama dikatakan pertjaja de- 
ngan berdasar: 'Ilmoeljagien, jang ke- 
doea dikatakan pertjaja dengan berda- 
sar: Haggoeljagien, dan jang ketiga di- 
namai pertjaja dengan bersendi: 'Ainoel 
jagien. 

Oempamanja, bila kita pertjaja ada 
disesoeatoe tempat madoe, lantaran 
orang mengchabarkan adanja kepada ki- 
ta, atau lantaran kita lihat tanda2, be- 
kasan2nja, pertjaja kita itoe berdasar 


menghasilkan 





sikan adanja, bersendilah iman kitasitoe 
atas dasar haggoeljagien. Dan kalau ki- 
ta pertjaja adanja sesoedah kita merasa 
sendiri madoe itoe, berfondamenlah iman 
kita atas sendi 'Ainoeljagien. 

Serendah rendah deradjat iman, 
jang pertama, jang diatasnja 
jang kedoea. Nabi sendiri ada ber- 
sabda, menegaskan jang demikian, jai- 
toe: Laisalmoechbaroe kalmoe'aajani — 
Tiadalah sesocatoe jang diberitakan 
orang seroepa dengan sesoeatoe jang ki 
ta persaksikan sendiri. Dan setinggi2nja, 
jang ketiga, diketahoei dengan berdasar 


“Ainoeljagien.: 


Manoesia, banjak benar jang beriman 
lantaran pertjaja kepada keterangan 
orang jang ia pertjajai, goeroenja, ikoe- 
tannja, atau lantaran melihat tanda2 jg 
mencendjoekkan kepada ada jg diiman- 
kan itoe. Sedikit diantara manoesia jang 
beriman lantaran soedah mempersaksi- 
kan jang di imani itoe, dan lebih sedikit 
lagi jang beriman lantaran telah mera- 
sai, telah mendapat dzaug jg sempoer- 
na, Mereka jg sedikit inilah jang telah 
mendapat hakikat iman, Karena hakikat 
sesocatoe, tiada diperoleh, melainkan de- 
ngan merasainja. Mereka ini, dinamai: 
Ahloelma'rifah. Dinamai mereka demiki 
an, adalah sebab mereka mengetahoei de 
ngan pengentaraan rasa sendiri: boekan 
sebagai kita mengetahoei dengan pengen 
taraan chabaran atau penjelidikan. 

DPan.ketahoeilah bahwa dzaug itoe, ber 
lebih koerang, sebagaimana kesoekaan 
dan“kegembiraan. 4 

Toehan sendiri telah menerangkan be- 
tapa hal-sebahagian hambanja jang me- 
rasa gembira memperoleh keroenia dan 
rachmat Allah, dan jang merasa amat 
beroentoeng mendapat wahjoe Ilahy; 
bahkan wahjoe2 itoe menambahkan kei- 
manannja. 


Firman Allah: 
yanas His zys dl Jei Jav 
oair Ao AN iG a Upana l p> gA 
„Katakan olehmoe dengan karoenia 
Allah dan rahmatNja. Hendaklah mere- 
ka bergembira dengan demikian, karena 
jg demikian lebih oetama, lebih baik da- 


ri harta doenia jg mereka koempoelkan 
(Q. A. 85-S. 10 Joenoes). 


Ka Jya Ya pti Boga olal llaa 
aa pial AN Ul biel sia sl; 
«osis P3 Na 
»Dan apabila toeroen sesoeatoe ajat, 
maka ada diantara mereka jg mengata- 
kan: Siapakah gerangan diantara sau- 
dara? jg bertambah imannja dengan ka- 
rena ajat ini? Maka adalah segala me- 
reka jg beriman bertambah djoealah 
imannja, serta merasa amat gembira.” 
(Q. A. 125 S 10: Attaubah). 
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Sjeich Thanthawi 


DENGAN SEKONJONG2 langit jang 
tjerah djelita diselimoeti oleh awan men 
doeng jang menjajoe menjedihkan hati. 
Doenia Islam dan Benoca Timoer oe- 
moemnja jang dalam fikiran tenang 
sentosa, dikedjoeti baroe oleh berita ke- 
mangkatannja philosoof Timoer “jang 
terbesar, pemoeka ilmoe Islam dan se- 
orang Oelama Mesir jang namanja me- 
lipoeti seloeroeh alam, ialah almarhoem 
Sjeich Thanthawi Djauhari. 


Pada moelanja kita tidak hendak pertja- 
ja akan berita berkaboeng itoe, sewaktoe 
zender radio Mesir mengoemandangkan- 
nja keseloeroeh doenia. Kita tidak hen- 
dak pertjaja, karena tidak sepatahpoen 
telegram Reuter mengawatkannja, dan 
tidak poela sedikit terbetik berita itoe 
dalam telegram Aneta. Tetapi kemoedi- 
an, maoe tidak maoe kita haroes pertja- 
ja sesoedah perkoempoelan pemoeda ki- 
ta di Cairo Perpindom menjiarkan ma'- 
loemat tanda berkaboeng atas kemang- 
katan philosoof Timoer jang terbesar 
itoe, Boeat kita di Indonesia, choesoes- 
nja bagi kita dari Pandji Islam, berita 
itoe soenggoeh sangat mengedjoetkan, 
karena serasa masih beloem, lepas dari 
boeah bibir kita toelisan beliau jang ber- 
harga pada 8 boelan jang laloe, sebagai 
soembangan bagi Nomor Perayaan 5 ta- 
hoen Pandji Islam” ini. 

Walau bagaimana kita hendak mem- 
bantah, karena tjinta dan kasih kita-ke- 
pada almarhoem itoe, tetapi Sjeich Than 
thawi jg tertjinta itoe tetap soedah me- 
ninggal doenia, meninggalkan kita boeat 
selama2nja. Djenazah beliau diiringkan 
orang beramai2 di Caero ketempat per- 
hentian beliau jang penghabisan. Sedjak 
dari Alim Oelama sampai kepada pem- 
besar negeri, sedjak dari poedjangga2 
ilmoe sampai kepada pemoeka2 politik 
dan pergerakan, sedjak dari moerid pe- 
ladjar sampai kepada goeroe dan pro- 
fessor, dan sedjak dari ra'jat bawahan 
sampai kepada bangsawan tinggi Me- 
sir, semoeanja menoendjoekkan penghor 
matannja jang penghabisan kepada al- 
marhoem itoe, menjoedahi kekagoeman 
mereka kepada ketjakapan beliau sela- 
ma ini dengan soeatoe kenang2an jang 
akan diloekis dengan tinta mas dalam se 
djarah Mesir, sedjarah Doenia Islam, 
dan Benoca Timoer, bahkan sedjarah 
doenia seloeroehnja. 4 


Soedah berapa kali Doenia Islam ke- 
hilangan pahlawan dan poedjangga jang 
besar, dizaman jang belakangan ini, te- 
"tapi dengan mangkatnja almarhoem 
Sjeich Thanthawi seloeroehnja merasa- 
kan kesedihan jang dalam, jang tidak da 
pat dibajangkan dengan toelisan atau 
perkataan. Sedjak dari hilangnja Sayid 


fa 





Alm. Sjeich Thanthawi Djauhari. 





Djamaloeddin dari Afganistan, Sjeich 
Moehammad Abdoeh dan Sayid Rasjid 
Ridha dari Mesir, Kemal Attaturk dari 
Turky dan King-Faisal dan kemoedian 
anakandanja King Gazi dari Irag, maka 
sekarang -berita'.moesibah jang sangat 
mengharoekan hati itoe datanglagi dari 
Mesir, jaitoe mangkatnja Sjeich Than- 
thawi. 

Sebagai tanda toeroet berdoeka tjita 
atas kemangkatan almarhoem itoe, Per 
pindom telah menjiarkan ma'loemat ber 
kaboeng seperti dibawah ini: 


»The world moves on”. Doenia her- 
edar, zaman berpoctar..Manoesia saling 
bertoekar, bila datang adjal, ta' seorang 
dapat mengelakkannja. Ini soedah ta- 
bi'atnja alam. Selama kita masih dalam 
kandoengannja, moesti binasa, ta' ada 
selain Allah jang ta' fana. 


Begitoelah doenia mendoeng2, awan 
menoetoep langit jang djernih menoen- 
@djoekkan doekatjita. Pemimpinnja soe- 
dah sampai diwatasnja, ibarat lampoe 
menjala telah habis minjaknja. Pagi2 
soeboeh Djoem'at sedang fadjar menjing 
sing dan kokok ajam berderai2, menoen 
djoekkan kissahan Almarhoem soedah 
ditoetoep, dan pintoe telah dikoentji, hi- 
toengan soedah-selesai.. Bapa falsafah 
menghemboeskan djiwanja jang penga- 
bisan. Sjech Tantawi Djauhari rahima- 
hoellah, jang telah masjhoer disekitar 
Alam Islami, begitoe djoega dinegeri 
kita Indonesia. Banjak karangan? beli- 
au dan pikiran2 dan ilmoenja jg telah 
diketjap oleh bangsa Indonesia. Dan 
poedjian beliau kepada bangsa ini ia 


katakan: „Kalau Timoer naik, Indone- 
sialah poentjak boedi pekerti dan kema- 
djoean”. Ia banjak djoega bergaoel dan 
berpidato diperkoempoelan pelgdjar2 In 
donesia Cairo dan menolong dalam se- 
soeatoe kepentingan. 

Karangan2 beliau tersiar diseantero 
doenia dan Eropah, Beliau ada katakan: 
„Saja boekan perangi Eropah dengan 
sendjata, tetapi dgn roentjing mata pe- 
na.” 

Beliau dalam hajatnja radjin dan te- 
gas, pintar menoelis dan koeat peringa- 
tan dan perhatian, soenggoeh2 dalam 
soeatoe perkara. Ialah seorang jang me- 
nebarkan perasaan tjinta bangsa, dan 
menggerakkan oemmat mendirikan per- 
koempoelan2 dll. 


Moela2 beliau beladjar di Al Azhar 
kemoedian mendjadi seorang goeroe dan 
pindah ke Darul Ulum dan disamping 
itoe ta' diam mengarang2 beberapa ki- 
tab2, 

Sewaktoe djenazahnja dan matam- 
nja penoeh hamba Allah mengiringkan- 
nja dan menghadiri ma'tamnja, ta' ke- 
tinggalan dari Perpindom oentoek hadir 
sebagai wakil dari bangsa jang toeroet 
berdoeka tjita, dan pada minggoe jang 
akan datang diadakan pidato2 dan dian 
taranja djoega Perpindom akan berbi- 
tjara, 







Moedah2an Toehan memberi kelapa- 
ngan kepada beliau disana, dan menda- 
pat b: n dari dja: jang telah di- 
tinggalkannja didoenia, Amin", 

Seloeroeh Doenia Islam  berhoetang 


boedi-kepadanja, dan sebab itoe berita 
kemangkatannja disamboet dengan ke- 
sedihan-jang sangat dalam oleh mereka. 
Karang2an beliau jang sangat berharga 
tersebar ratoesan riboe ditengah oemat 
Islam sedoenia. Banjaknja sekali tjetak 
poeloehan riboe, ditjetak beroelang kali 
dalam bahasa Arab oentoek memenoehi 
hadjat oemat jang haoes kepada pene- 
rangannja itoe. Dari bahasa Arab di- 
salin kedalam bahasa? lain jang dipakai 
oleh oemat Islam ditempat lainnja, ke- 
dalam bahasa Ordu di India, bahasa Per 
zie di Iran dan Afganistan, bahasa Tur- 
ky di Albanie, bahasa Tionghoa di Ti- 
ongkok, dan .. ... bahasa Indonesia 
ditanah air kita ini. Bahkan tidak sedi- 
kit dari kitab2bnja jang disalin kedalam 
bahasa Europa, seperti bahasa Inggeris, 
Italie, Djerman dan lainnja. Djadi, wa- 
laupoen djasad beliau soedah tidak ada 
lagi, tetapi tjita2nja, haloeannja dan 
ilmoe pengetahoeannja senantiasa hi- 
doep menjala didalam  perpoestakaan 
doenia. 

Atas kemangkatan almarhoem itoe, 
kita dari Pandji Islam choesoesnja dan 
oemat Islam Indonesia oemoemnja ikoet 
mengoetjapkan sedih dan terharoe, serta 
mendo'akan moga? Toehan menempat- 
kan beliau ditempat jang setinggi2nja 
dalam sorgaNja! 


Inna tillaahi wa inna ilaihi raadji'oen! 
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TANAH LAMPOENG DAN KOLONISASINJA 


Intervieuw dengan seorang pendoedoek asli dari Lampoeng. 


I 


COMMISSIE VAN RAPPORTEURS dari 
Volksraad (tt. Aldjoefri, Kloppenburg, 
Roep dan Wirjopranoto) telah mema- 
soekkan rapportnja pada 23 Februari 
'40 tentang beberapa keberatan berhoe- 
boeng dengan tjampoer tangannja mis- 
sie dan zending dalam hal pemeliharaan 
orang sakit ditanah2 kolonisasi. Bebe- 
rapa anggota merasa keberatan sekali 
bahwa pemerintah terlaloe bersandar 
kepada tenaga kaoem zending dan mis- 
sie tentang pemeliharaan orang sakit 
ditanah2 kolonisasi itoe sehingga meroe 
pakan bahwa jang berwadjib tidak me- 
menoehi kewadjibannja sebagaimana 
mestinja, dan djoega mereka bertanja 
tentang pembangoenan polikliniek jang 
semi permanente oentoek kaoem koloni- 
sasi itoe. 

Atas pertanjaan jang doeloean, peme- 
rintah telah memberi djawaban menoe- 
roet Memorie van Antwoord jang dite- 
rima pada 29 Februari, seperti dibawah 
ini: 


„Oentoek mendjawab pertanjaan per- 
tama dapat dima'loemkan, bahwa terha- 
dap kolonie orang2 Djawa jang telah 
ada ditanah? Seberang (Lampongsche 
Districten, Palembang, Benkoclen, Zuid- 
Oost Borneo dan Celebes), hanja didae- 
rah  Lampong sadja — dan itoepoen 
tjoema sebahagian sadja dari kolonie di 
daerah itoe — jang pemeliharaan orang 
sakitnja terserah ditangan Roomsche 
Katholieke Missie. Pembanterasan volks 
ziekten dari kolonie itoe sebagai halnja 
dilain? daerah djoega adalah mendjadi 
kewadjiban pemerintah (Overheid). Zen 
ding tidak tjampoer tangan dalam oeroe 
san pemeliharaan kaoem kolonisasi jang 
sakit dalam kolonie orang2 Djawa dita- 
nah? Seberang. Kegiatan dari pehak pe 
merintah terhadap pemeliharaan Rese- 
hatan, mesti dianggap sangat mentjoe- 
koepi. Berhoeboeng dengan oeroesan ini 
diperingatkan kepada penerangan jang 
djelas jang telah dilakoekan waktoe 
membitjarakan hoofdbegrooting (ont- 
werp 1 afd. IV stuk 6)... 2 


Sekian pendjawaban jang kita rasa 
perloe menoeroenkannja disini. Ternja- 
ta bahwa pemerintah sendiri tidak da- 
pat membantah akan pekerdjaan R. K. 
Missie terhadap pemeliharaan orang sa- 
kit dari kolonisasi di Lampoeng. Orang 
menjesalkan kenapa pemerintah menje- 
rahkan kewadjibannja ketangan parti- 
koelir itoe, padahal boeat oeroesan peme 
liharaan kesehatan kaoem kolonisasi soe 
dah tersedia wang jang teristimewa jg 
telah ditentoekan dalam begrooting. Se- 
lain dari soal melalaikan kewadjiban jg 
mendjadi perasaan kebanjakan anggota 
Volksraad itoe, tetapi ada soeatoe soal 
jang haroes diperhatikan, jaitoe pehak 


partikoelir itoe hendak: mengambil ke- 
oentoengan dari penjerahan itoe dalam 
soal propaganda agamanja, Kaoem Ke- 
risten, biar dari kaoem missie maoe- 
poen dari golongan zending, bekerdja 
dengan aktif sekali oentoek melaloekan 
djaroem propaganda kepada kaoem ko- 
lonisten, dan djaroem itoe akan lebih 
kentjang masoeknja djika mereka telah 
diberi kesempatan jang loeas boeat me- 
ngoeroeskan pemeliharaan orang2 sakit. 

— „Bahaja pengeristenan itoe akan 
lebih hebat toean rasakan, djika toean 
soedah melihat sendiri ketanah Lam- 
poeng akan leloeasanja kaoem zending 
dan . missie memasoeki tanah2 koloni- 
sasi”, kata t, I. kepada kita sewaktoe 
kita datang meng-interview beliau. Toe- 
an I. adalah seorang pendoedoek asli da- 
ri Lampoeng jang mengetahoei akan se- 
loek beloek negerinja. Kita berikan ke- 
sempatan jang sepenoehnja bagi beliau 
akan mentjeritakan lebih loeas tentang 
masoeknja propaganda Keristen ke Lam 
poeng. 

„Propaganda zending dan missie di 
Lampoeng sama toeanja dengan masoek 
nja kaoem kolonisten kesana, jaitoe le- 
bih koerang soedah berdjalan 35 tahoen. 
Kegiatan mereka boekan sadja tertam- 
pak dalam soal obat mengobati jang ter 
seboet dalam keterangan Commissie van 
Rapporteurs-itoe, dan ini terboekti de- 
ngan banjaknja berdiri polikliniek dise- 
loeroeh tanah2 kolonisasi. Di Pringse- 
woe sekarang telah berdiri satoe hospi- 
taal jang besar. Tetapi djoega kegiatan 
itoe tertampak dalam soal onderwijs, 
sehingga dengan demikian kaoem Keris 
ten dapat memasoekkan pengaroehnja 
dari doea djoeroesan, jaitoe terhadap 
orang2 dewasa dengan perantaraan pe- 
meliharaan orang2 sakit, dan terhadap 
anak2 dari djoeroesan sekolah2. 


Pada achir th. '34 di Gedong Tataan 
sadja sekolah2 kepoenjaan Keristen soe 
dah ada 12 Volksscholen dan 1 Frobel- 
school (dus 13 boeah), dan poekoel rata 
satoe sekolah mempoenjai moerid 70 
orang. Itoe sadja soedah ' mempoenjai 
910 orang moerid. Masing2 moerid dibe- 
ri tanda salib didadanja. Di Telok Be- 
tong ada satoe sekolah Keristen berna- 
ma ,,Saperius” jang daradjat peladjaran 
nja sama dengan H.I.S., mempoenjai 
moerid antara 5 a 600 orang. Oentoek 
menarik hati, kebanjakan goeroe2nja di 
ambil dari gadis2 anak kaoem periaji, 
jang beragama Islam, sehingga mem- 
bangkitkan kesoekaan hati orang boeat 
memasoekkan anak2nja, Masing2 anak 
itoe diambil saban pagi dari negerinja 
dan diantar kembali dengan auto bus 
sendiri, dengan bajaran paling mahal 
f 1.— saban boelan atau gratis sama se- 
kali. 


'Tjobalah toean timbang sendiri. Dari 
doea tjatetan jang saja kemoekakan itoe 
sadja soedah ada berdjoemlah 1500 
orang anak2 jang dididik kaoem Keris- 
ten (910 + 600). Padahal sekolah ke- 
poenjaan pemerintah tidak lebih dari 8 
Volksscholen dgn moerid poekoel rata 80 
orang, djadi berdjoemlah 640 orang. Ke- 
moedian ditambah moerid2 jg beladjar 
disekolah Islam boleh kita tarok 500 
orang. Djika kedoeanja ini kita koem- 
poel jaitoe berdjoemlah 1140 orang, dan 
kita bandingkan dengan moerid2 seko- 
lah Keristen tadi jaitoe 1500 orang, ini 
sadja soedah djaoeh menjolok mata. 
Apalagi kalau orang ketahoei bahwa da. 


lam sekolah kepoenjaan pemerintah pe- 


ngadjarannja neutraal terhadap agama, 
tidak bisa dipergoenakan oentoek pen- 
Gidikan ke Islaman. 

Perhoeboengan sekolah dengan peme- 
liharaan orang2 sakit sangatlah rapat- 
nja. Tiap2 goeroe disekolah Keristen 
itoe sesoedah selesai mengadjar teroes 
berdjalan keloear masoek kampoeng de- 
ngan membawa obat2an boeat meno- 
long orang2 jang sakit. Dengan begitoe, 
siapakah jang tidak koeatir melihat na- 
sib keagamaan kaoem kolonisten Djawa 
jang tinggal di Lampoeng itoe, jang soe 
dah terpikat dari doea djoeroesan oleh 
kaoem zending, dari djoeroesan sekolah 
oentoek anak2 dan dari djoeroesan obat 
obatan oentoek orang dewasa. 


Pada masa sekarang orang Keristen 
soedah boleh membanggakan dirinja di 
tanah2 kolonisasi Lampoeng. Sampai ini 
hari soedah ada 2 geredja di Tandjong 
Karang (1 kepoenjaan Katholiek dan 1 
lagi kepoenjaan Protestant). Di Pringse 
woe ada berdiri 1 geredja dan 1 hospi- 
taal. Dan disegala tempat ada berdiri 
geredja2 ketjil dan polikliniek. Tiap2 
kaoem kolonisten jang baroe datang, 
disediakan beberapa orang jang, akan 
memapak mereka dipelaboehan dan me- 
lajani mereka dengan sebaik2nja sehing 
ga sampai ketempat kediaman jang soe- 
dah ditentoekan. Oentoek propaganda 
mereka diberi keloeasan oleh pehak jg 
berkoeasa, bahkan tiap2 kepala kam- 
poeng sering membentangkan tikar dan 
memanggil orang banjak soepaja da- 
tang, karena pada malamnja toean Pas- 
toor akan datang dengan  kawan2nja 
akan menemoei mereka. Karena keakti- 


fan mereka bekerdja, menoeroet pertja- 


kapan jang saja dengar, di Gedong Ta- 
taan sadja tidak koerang dari 6000 
orang jang soedah masoek Keristen. 

Oentoek mendjadi pengetahoean toe- 
an, baik djoega saja terangkan disini 
bahwa kaoem kolonisten Djawa jang da 
tang ke Lampoeng itoe adalah atas 4 
matjam: i 

1. dengan pengawasan pemerintah 
jang dioeroes oleh ambtenaar2, jaitoe 
di Gedong Tataan moelai th. 1908 dan 
sekarang soedah berdjoemlah 36.000 
orang, dan di Mitro (Tegineneng) moe- 
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lai dari th. '34-dan sekarang soedah ber- 


djoemlah 40.000 orang. 






















sekarang soedah ada 





e _kesoekaan sendiri, jaitoe 
segala orang Djawa jang datang dengan 
maoenja sendiri oentoek bereboet hi- 


: 


s doep ditanah Lampoeng. Bahagian ini 


ada berdjoemlah 50,000 orang. 

4. dengan pengawasan soeatoe Komi 

te jang dibentoek atas initiatief toean 
Soekardjo Wir jopranoto, jaitoe pemonda 
pemorega terpelaujar kita jang dididik 
inengekar tangkai pena dengan tangkai 
jangkoel. Djoemlah bahagian ini masih 
tjil sekali, baroe sedjoemlah 30 kela- 
min, Me di Wai Waja (Sekam- 
poeng). 
Disamping 4 matjam diatas, ada lagi 
sematjam kaoem kolonisasi di Lam- 
poeng, jaitoe kolonisasi Indo Europea- 
nen atas initiatief I.E.V. jang dimoelai 
dari th. '28. 

Dari djoemlah diatas, poekoel rata 
pada achir th. '39 kaoem kolonisten di 
Lampoeng tidak koerang dari 180.000 
Orang. Kemoedian tjoba toean tambah- 
kan lagi, bahwa menoeroet programma 
th. '40 pemerintah akan memindahkan 
pendoedoek Djawa ke Seberang seba- 
njak 55.000 orang, dan dari djoemlah 
itoe oentoek Lampoeng sadja ada seba- 
njak 30.000 orang, dus lebih dari sepa- 
xrohnja. Sedang djoemlah jang lain jai- 
toe jang 25.000 orang lagi terbagi anta- 
ra: ke Loeboek Linggau 2400 orang, Be- 
litang 6.800, daerah soengai Tabir di 
jambi 2000, Celebes 11.000, dan Bor- 
neo 800 orang jang berasal dari Madoe- 
ra. 
|. Djadi, pada th. '40 djoemlah kaoem 
kolonisten di Lampoeng soedah naik men 
djadi 210.000 orang, Tjobalah toean pi- 
kir berapa banjaknja bangsa kita jang 
sekarang mendjadi kolonisten di Lam- 
poeng sedang menghadapi bahaja dalam 
keagamaannja. Tentoe toean akan ber- 
tanja: apakah tidak ada kegiatan dari 
pehak zending Islam terhadap kaoem 
kolonisten ini? Djawabnja: ada, Seba- 
gai toean soedah pernah batja bahwa 
i H.B. Moehammadijah soedah pernah ki- 
~ rim Ta 8 orang propagandist Islam da- 
= -ri Solo, tetapi bagaimana hasil peker- 
djaannja sampai sekarang saja beloem 
endapat chabarnja. Tjoema haroes sa- 
ja peringatkan disini, bahwa di Pring- 
SA sewoe (30 K.M. dari Gedong Tataan) 
Kam ada tinggal seorang Oelama jang terna- 

E ma` jang pengaroehnja melipoeti seloe- 
19 roeh Lampoeng, biar terhadap kaoem 
“kolonisten maoepoen pendoedoek Lam- 
poeng asli, bernama Kyai Galib dari 
Soerabaia. Beliau telah mendirikan satoe 
` gedong sekolah dari batoe, terdiri dari 
7 kamar dengan mempoenjai moerid an- 
tara 2 a 300 orang. Roemahnja selaloe 
ipenoehi oleh tamoe2 jang datang dari 
segenap pendjoeroe. Beliau mempoenjai 
20 boeah auto bus sewaan, sehingga de- 
| demikian beliau tidak kalah oleh 
Jkaoem2 zending. 




























ALMANAK MOEHAMMADIJAH, da- 
ri H. B. Moehammadijah madjlis Taman 
Poestaka. Sebagai biasanja setiap tahoen 
Islam, Moehammadijah teroes menerbit- 
kan almanak jang berharga, maka boeat 
tahoen 1359 ini terbit lagi almanak jang 
ke 18. Isinja soenggoeh lengkap, koem- 
poelan toelisan dalam segala matjam ke- 
terangan dan ditoelis oleh ahlinja. Ada 
toelisan tentang ilmoe kehakiman, ilmoe 
ko maganda, kesehs pendiaikan, ke- 
poeterian, toentoenan ajat soetji, biog- 
raphie pemoeka2 Islam, sedjarah ma- 
soeknja Islam di Gresik, techniek dan 
industrie, sport, pemoeda, dan djoega 
toedjoean jang “penghabisan dari tiap2 
kaoem Moehammadijah jang ditoelis 
oleh Kyai H. M. Mansoer, Segala toelisan 
didalamnja menoendjoekkan bahwa se- 
makin lama almanak dari perhimpoenan 
Islam ini bertambah meningkat daradjat 
jang setaraf dengan almanak jang dike- 
loearkan oleh penerbitan Balai Poesta- 
ką. Tetapi dengan teroes terang, haroes 
kita akoei bahwa ketinggian nilai isinja 
dan kelengkapan soal2nja serta ditoelis 
poela oleh ahlinja masing2, tidak berle- 
bih2an kalau 'kitas berkata bahwa boeat 
tahoen ini kwaliteit almanak- Moeham- 
madijah dapat mengalahkan segala al- 
manak jang lain. 

Apa jang haroes mendjadi poedjian 
kita dan achirnja mendjadi andjoeran 
kita disini, ialah tiap2 ahli dari bangsa 
kita soedi menoelis dalam penerbitan2 
bangsa sendiri seperti almanak ini. Mi- 
salnja boleh kita tjatetkan disini nama 
Mr.A. Kasmat jang menoelis tentang 
„Hak pendoedoek", Dr. Aminoeddin ten- 
tang „Sjarat2 soepaja dapat hidoep se- 
hat” dan Mhd. Ziad tentang „Dari hal 
sport”, sehingga adanja nama mereka 
disamping nama Kyai H. M. Mansoer, 
Asnawi Hadisiswaja, Farid Ma'roef, As- 
die Nardjoe, T.:M. Oestman, Rohana 
Djamil dan lainnja, menambahkan ting- 
ginja almanak Islam ini. Kita mengha- 
rap soepaja berkobarnja semangat ke- 
insjafan terhadap agama, 
bangsa, menambahkan besarnja barisan 





-TIMBANGAN BOEKOE: 


Intellectuelen dan Oelama kita jang soe- 
di menjiar2kan ilmoenja dalam penerbi- 
tan bangsa sendiri. Harga almanak ini 
tjoema f 0.85 porto f 0.15—f 1.—, satoe 
harga jang tidak mahal djika dibanding 
dengan isinja jang sangat berharga. 
Kami andjoerkan soepaja segenap oemat 
Islam poetera dan poeteri mempoenjai- 
nja. Boleh pesan kepada: Persatoean De 
pot Boekoe, Djokjakarta. 

DETEKTIP MOEDA, karangan A. 
Dambhoeri, dari penerbitnja bibl, Hidoep 
Satoe boekoe batjaan anak2 tentang soal 
detektip, berharga oentoek pembatjaan 
anak2 kita, karena tjeritanja terdjalin 
dalam bahasa jang indah, jang bisa ter- 
makan oleh anak2. Apa jang haroes kita 
poedjikan dari boekoe ini, karena dia 
menimboelkan semangat sigap, tjerdas 
dan kesatria kepada anak2 kita. Dan ini 
haroes mendjadi peringatan bagi penga- 
rang2 kita bahwa djika dia hendak me- 
ngikoet langkah pengarang ini jaitoe 
tentang soal.detektif oentoek anak2, dja 
nganlah menimboelkan bibit perboeatan 
Gjahat walaupoen bibit itoe dilipoeti dgn 
kesigapan seorang detektif boeat me- 
nangkapnja. Boleh kita simpoelkan tjeri 
ta ini ialah seorang moerid sekolah na- ` 
ma Aminoeddin telah mendjalankan ke- 
sigapannja oentoek menangkap seorang 
pentjoeri tjilik jang terpaksa oleh ke- 
sengsaraan iboenja jang baroe melahir- 
kan anak, sedang achirnja anak jang soe 
dah berdosa dengan terpaksa itoe tersa- 
dar dari kesalahannja sesoedah datang 
bantoean dari teman2nja' sesama seko- 
lah, sebagai tanda hati kemanoesiaan 
dan santoen menjantoeni sesama manoe 
sia, 

Karangan ini adalah langkah pertama 
dari pengarangnja boeat pembatjaan 
anak2 kita, dan agaknja inilah boekoe 
jang pertama tentang detektif boeat 
anak2. Harganja tjoema f 0.28 Boleh pe- 
san kepada penerbitnja: bibl. Hidoep, 
Wilhelminastraat 175 atau pada Boekh: 
Poestaka Islam, C. Pasar 79 Medan. 





Tetapi tjoekoepkah dengan tenaga be 
berapa orang itoe sadja boeat memben- 
doeng pengaroeh kaoem zending jang 
semakin membandjir datangnja itoe, jg 
selaloe mendapat keizinan jang seloe- 
as2nja dari pehak jang berwadjib? Ba- 
gaimanakah poela pemandangan dari pe 
kak perkoempoelan2 dan Oelama Is- 
lam disegala tempat terhadap nasib ke 
agamaan dari saudara sebangsanja di- 
“tanah kolonisasi itoe? 

Sekianlah pemandangan beliau jg pan- 
djang lebar berhoeboeng dengan kolo- 
nisasi di Lampoeng. Selain dari meng- 
hadapkan perhatian kepada pehak sendi 
ri jaitoe perkoempoelan2 dan Oelama2 
Islam, djoega kita ingin hendak menjam 
paikan kepada pemerintah sebagai jang 
terseboet dalam keterangan Commissie 


ak 


moesa dan Atas segala kiriman diatas, kami me- 
ngoetjapkan terima kasih! REDAKS? 
van Rapporteurs jang kita seboetkat | 


pada permoelaan karangan ini. Inginlal/ 
kami memperingatkan bahaja apa jang 
mengantjam kaoem kolonisten di Lam- 
poeng sekarang, jang diakoei sendiri 
oleh pemerintah akan penjerahan peme 
liharaan orang2 sakit didaerah itoe ke- 
pada R.K. Missie. Oentoek kebaikan dja 
lan kolonisasi itoe, boekankah sebaiknja 
kalau pemerintah memegang tegoeh pen 
Giriannja soepaja segala oesaha terha- 
Gap kaoem kolonisten hanja terpegang 
ditangan pemerintah sadja, dimana ter 
masoek djoega soal pemeliharaan orang 
orang sakit. 

Dinornor datang kita landjoetkan pe- 
mandangan toean I. terhadap pendoe- 
doek asli dari Lampoeng. 
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| Soedoet 


PEMBATJA SOEDAH tahoe, menge- 
ritiek itoepoen ada doea; ada mengeri- 
tiek pakai onderwerp dan ada poela ngri 
tiek asal ngritiek adje. Kedjadian ini ter 
dapat pada hadji Abdoellah jg menoe- 
lis bertoeroet2 dim dagblad ,,Persama- 
an” di Padang. Roepanja sangking sjoer 
nja melabrak Hamka, oedjoeng penanja 
soedah tidak keroean lagi, njikoet sana 








| njepak sini. Sehingga bewust atau onbe- 


wust, dia soedah kasihkan sepak sin- 
toengnja terhadap sekalian adres ssk. 
dan madjallah2 di Medan. Dengar apa 
boeng hadji „A.” kita bilang: 

„Medan ini adalah satoe kota jg se 
gala madjoe, banjak terbit madjallah 
dan hidoep soeboer, sedang Minang- 
kabau pada waktoe ini negeri jang 
moendoer, karena sekalian madjaNah 
agama hidoep mati, tak soeboer, la- 
joer sebagai boenga. 

Hal jg sematjam itoe djanganlah 
hendaknja mendjadi dasar oentoek 
merendahkan Minangkabau dan sen- 
toek pemandangan ,,letjeh" terhadap 
poeteranja. n 

Haroes toean ingati, bahwa negeri 
Minangkabau ini soedah terdahoeloe 
kemadjoeannja dari tetangganja, Su- 
matra Timoer, sehingga apa jg dika- 
goemi disana (Medan, Bl), di Minang 
kabau soedah dipandang barang oe- 
sang (cursief dari Blagar). 

Kami disini tak begitoe dojan sa- 
ma madjallah karena apa jg ditjoerai 
dipaparkan dlm madjallah itoe, ham 
pir setiap malam dipidatokan orang 
dim Tabligh disoerau2, sehingga pe- 
rasaan disini berpendapatan, apa goe 
nanja membeli s.k. dan madjallah aga 
ma, sedang jg tersoerat disitoe da- 
pat didengar hangat? dari moeloet 
moeballigh2”?”. 

Sekian kata hadji Abdoellah! 
Benarkah itoe? 
Blagar sendiri soedah tanja kepada 


mende- 
ngar obrolan hadji Abdoellah kita. Ka- 
tanja sampai waktoe ini PI. oempama- 
nja, masih tetap mendapat lapangan jg 
loeas di Minangkabau. Bahkan menoe- 
roet keterangan boeng Adeem, ditempat 
hadji Abdoellah sendiri (Boekittinggi 
dan sekelilingnja) ratoesan P.I. jg sa- 
ban terbit masoek kesana, dan lakoe... 
seperti pisang goreng jg hangat2. 
Blagar soenggoeh heran, sih, kenapa 
boeng hadji Abdoellah kita merembet2 
begitoe, sehingga a la Boejoeng Pante- 
ngong seakan2 tidak poenja „stasioen 
dimana mestinja berhenti dan dimana 
poela haroesnja djalan teroes. 2 
Dan itoe Blagar pikir, boekanlah opi- 


' nienja poeblik di Minangkabau, tapi ada 


lah opinienja boeng hadji Abdoellah kita 
sendiri. Sebab itoe kepada boeng hadji 





kita itoe, Blagar seroekan: ,,tjoba2lah 
pakai agenda” saketek dim kritiek 
boeng hadji. Djangan maoe allemaal 
sechrépén dan rémbet adje memperma- 
inkan sepak-sintoeng jg enggak keroe- 


++% 


Dikampoeng Mritjan (Java) kabarnja 
seorang perempoean nama Ponidjem te- 
lah mengadoekan seorang toekang pang- 
kas bangsanja nama Soewandi. Doedoek 
perkara begini: 

"Mbok Ponidjem roepanja soedah la- 
ma kepengen soepaja ramboetnja digoen 
ting „potong Paris". Sebab2nja katanja, 
karena.potong-paris itoe sedap dipan- 
dang mata. Apalagi karena perempoean 
perempoean bangsanja sendiri soedah 
poela banjak jg potong begitoe. Sebab 
itoe Ponidjem laloe pergi mendapatkan 
toekang pangkas Soewandi, dan minta 
soepaja ramboetnja digoenting  potong- 
paris. 

Oleh Soewandi permintaan itoe dika- 
boelkan! Tapi apa latjoer! Setelah Poni- 
djem poelang keroemah, beberapa orang 
temannja soedah pada ketawa terping- 
kel2 dan menjangka bahwa Ponidjem 
soedah- koerang ingatan, Roepanja poto- 
ngan ramboetnja, lebih paris.dari paris 
alias kaja’ digigit-tikoes(?). 

Sebab itoe Ponidjem tidak senang! 
Achirnja dia laloe memasoekkan penga- 
doean. Sehingga perkara potong-paris 
jz diimpi2kan 'mbok Ponidjem itoe, ter- 
paksa dibehandel didepan -landrechter. 

Sekian gara2 potong-paris itoe! 

Blagar.bertanja: 

Sebab apa karena apa, 
'mbok. Ponidjem sampai soeka; 
Potong-paris dikepala, 
potong Indonesia apa salahnja? 


Kala 


Menoeroet ,,Pew. Borneo”, oleh Comi- 
te Pertahanan Islam di Balikpapan, te- 
lah dilangsoengkan sematjam rapat oen 
toek memperotest kelantjangan seorang 
cranie BPM afdeling aziatisch-personeel 
jg menghinakan djoendjoengan kita Na 
bi Moehammad shallallaahoe 'alaihi was- 
salam. 

Cranie itoe namanja Mandey! 

Pada soeatoe hari seorang oemat Is- 
lam bertanja kepadanja tentang kapal 
jg akan berangkat ke Djawa. Tetapi se- 
tahoe apa, tiba2 cranie jg lantjang moe- 
loet itoe mendjawab: ,,Kamoe boleh ta- 
nja kepada nabi Moehammad, barangka- 
li dia tahoe hari apa ada kapal”. 

Soedah tentoe orang jg sedikitnja ada 
mempoenjai ,,hati” ke-Islam-an, tidak 
dapat membiarkan begitoe adje perkata 
an jg begitoe lantjang. Karena perkata- 
an itoe boekanlah hanja bererti meren- 
dahkan agama Islam dan menghinakan 
nabi kita s.a, wassalam, tetapi djoega 
adalah menoesoek perasaan kaoem moes 
limien. 

Oleh sebab itoe Blagar poen mengha- 
rap, soepaja kepada itoe cranie BPM jg 
berani, dikasih gandjaran menoeroef wet 








sedikit, agar dilain ki 
ra jg melanggar we 

Pi 
Malam Rebo 13/1 


»iobat” alias getro 

Tiap2 menjeboet 
Blagar sering teringat 
bi: 

„Kawin itoe soennah-koe: 'barang- 
siapa jg bentji akan soennah-koe, boe- 
kanlah dia masoek golongan-koe'", 
Entah karena terpengaroeh oleh sabda 

nabi ini, entah oleh karena sabdanja jg 
lain2 lagi, itoelah sebabnja boeng 
Adéém kita lantas naik ,,nobat”, mentja- 
ri kawan gandingan. Apalagi setelah 
mendapat banjak adpis dari kawan2, 
bahwa naik nobat itoe banjak kali pae- 
dahnja, djang. Antaranja oentoek menen 
tramkan hati jang dilanda risau dan me- 
netapkan pikiran jang senantiasa mene- 
rawang keawang-awang. 

Tetapi jang lebih penting 
ialah oentoek menetapkan iman didada, 
mendjaoehkan seseorang dari pat goeli- 
pat, jg bisa membikin mata djadi me- 
lipat alias chilaf binti silaf, ` 

Tegasnja, kawin oentoek mendjaoeh- . 
kan prostitutie! 

Adpis. itoe roepanja diterima! Dan 
bung Adéém kita sekarang adalah bung- 
Adéém jg soedah berpoenja. 

Djadi, awas.. tsa... !! 

Atas-itoe tidak lain jg Blagar oetjap- 
kan, selamat naik nobat dan selamat 
memegang keradjaan. 





Berlajar bidoek berkélok-kélok, 
Singgah sebentar ditepian radja; 
Pegang kemoedi, bung, élok-élok, 
Soepaja selamat diatas tachta, 


Anak banjak rezeki moerah, 
Menantoe alim tjoetjoe bertocah: 
Amal ibadat bertambah-tambah, 
Oemoer pandjang hati ta' goendah, 


Keboekit sama mendaki, 

Keloerah sama menoeroen, 

Seia sekata sehari-hari, 

Lawan amarah jg hendak menban- 
toen. 


Demikianlah pesan Blagar, 
Banjakkan senjoem dari bertengkar; 
Sekali-sekali boleh berlegar, 

Nonton beskop adjak: 


BLAGAR. 

















